
 

LKJIP DKUMKMP KOTA BALIKPAPAN TA.2025 

  





 

ii 
 

LKJIP DKUMKMP KOTA BALIKPAPAN TA.2025 

RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

Tujuan Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian (DKUMKMP) Kota 

Balikpapan Tahun 2021-2026 adalah Meningkatnya Pertumbuhan  Usaha Mikro 

Daerah dengan sasaran Indikator Kinerja Utama: 

 

1. Meningkatnya Pengembangan Potensi Koperasi Berkualitas.  

2. Meningkatnya produktivitas usaha mikro.  

3. Meningkatnya pertumbuhan produktivitas industri pengolahan.  

4. Meningkatnya kualitas Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. 

 

Sasaran tersebut selanjutnya dicapai melalui Perjanjian Kinerja DKUMKMP 

Kota Balikpapan Tahun 2025.  

Pada tahun 2025, DKUMKMP Kota Balikpapan memiliki empat sasaran strategis 

yang diterjemahkan ke dalam empat indikator kinerja utama (IKU), masing-masing 

dengan target yang harus dicapai. Tahun 2025 dari empat indikator tersebut, semua 

indikator berhasil mencapai target: 

1. Pengembangan Potensi Koperasi Berkualitas: Target capaian sebesar 

50,91% realisasi 51.41% diukur dengan pelaksanaan RAT, 

Diklat/Pelatihan, penilaian kesehatan Koperasi baik yang sehat, cukup 

sehat, pengawasan serta pengawasan khusus. 

2. Meningkatnya produktivitas usaha mikro: Target kenaikan sebesar 4,0%, 

realisasi 4.01% sampai dengan tahun 2025 terdapat 345 pelaku usaha mikro 

naik kelas hasil dari kurasi dan pendampingan UMKM binaan. 

3. Meningkatnya pertumbuhan produktivitas industri pengolahan: Target 

kenaikan sebesar 3.00% , realisasi 4.30% capain tersebut diukur dengan 

jumlah Informasi produksi dan kapasitas produksi, Informasi bahan baku 

dan bahan penolong, Informasi bahan bakar/energy , Informasi Investasi 

4. Meningkatnya kualitas akuntabilitas kinerja instansi pemerintah: Target 

capaian 65 tercapai dengan realisasi evaluasi LKJIP oleh Inspektorat Kota 

Balikpapan sebesar 68.74. 
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selain itu untuk masa transisi dari RENSTRA DKUMKMP Tahun 2025-2026 

dimana terdapat satu tujuan dan empat sasaran Indikator Kinerja Utama : 

1. Meningkatnya pertumbuhan perekonomian daerah sektor koperasi, usaha 

mikro dan industri pengolahan 

2. Meningkatnya Koperasi Berkualitas 

3. Meningkatnya Omset Usaha Mikro 

4. Meningkatnya Nilai Produksi Industri Pengolahan 

5. Meningkatnya Kualitas Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

 

Pada tahun 2025 RENSTRA 2025-2029. Tahun 2025 dari tujuh indikator 

tersebut, terdapat enam indikator berhasil mencapai target dan 1 indikator belum 

mecapai target. Adapun indikator yang mencapai target sebagai berikut: 

1. Meningkatnya pertumbuhan perekonomian daerah sektor koperasi, usaha 

mikro dan industri pengolahan 

a. Persentase Usaha Mikro Naik Kelas : Target 4.55% Realisasi 4.55% 

sampai dengan tahun 2025 terdapat 345 pelaku usaha mikro naik kelas 

hasil dari kurasi dan pendampingan UMKM binaan. 

b. Realisasi Pertumbuhan Produktivitas Industri Pengolahan : Target 

3.05% Realisasi 3.47% capain tersebut diukur dengan jumlah Nilai 

bahan baku Tenaga Kerja dan Energi 

2. Meningkatnya Koperasi Berkualitas Target 64.34% Realisasi 64.38% 

capain tersebut diukur dengan Jumlah koperasi yang meningkat kualitasnya 

berdasarkan RAT, volume usaha dan asset 

3. Meningkatnya Omset Usaha Mikro Target 3.70% Realisasi 3.72% capain 

tersebut diukur dengan Omset Usaha Mikro tahun berjalan dengan 

pembanding tahun sebelumnya. 

4. Meningkatnya Nilai Produksi Industri Pengolahan : Target 5.50% Realisasi 

5.51%. capain tersebut diukur dengan nilai produksi industri pengolahan 

tahun berjalan 

5. Meningkatnya Kualitas Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah : Target 

68.70. Realisasi evaluasi LKJIP oleh Inspektorat Kota Balikpapan 68.70  
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Sedangkan indikator yang belum mencapai target : 

1. Meningkatnya pertumbuhan perekonomian daerah sektor koperasi, usaha 

mikro dan industri pengolahan dengan indikator: Rasio volume usaha 

koperasi terhadap PDRB : Target 0.20%, Realisasi 0.17%, target tersebut 

tidak tercapai berdasarkan dari pengumpulan dan pengolahan data hasil 

RAT yang dilakukan oleh DKUMKMP serta data PDRB ADHB yang di 

keluarkan BPS Kota Balikpapan tahun 2025 pada dokumen Balikpapan 

Dalam Angka tahun 2026.  

 

Secara keseluruhan, pencapaian yang telah diraih tetap menunjukkan kemajuan 

terhadap sasaran strategis yang telah ditetapkan sampai dengan tahun 2025. Kinerja 

keuangan DKUMKMP Kota Balikpapan pada tahun 2025 menunjukkan hasil yang 

baik, dengan realisasi fisik mencapai 99,08 % dan realisasi keuangan sebesar 93.91 

%, atau senilai Rp 40.571.366.563,03,- dari total pagu anggaran perubahan sebesar 

Rp 43.204.088.294,00,-. Penerimaan pendapatan Asli Daerah (PAD), target sebesar 

Rp 348.020.000,00,- telah tercapai dengan realisasi melebihi target, yakni sebesar 

Rp. 805.084.260,- Laporan hasil kinerja ini diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi dan dasar pengambilan keputusan yang lebih baik di masa depan. Ke 

depannya, diharapkan capaian kinerja DKUMKMP Kota Balikpapan dapat terus 

meningkat setiap tahunnya. Untuk mewujudkan hal tersebut, diperlukan upaya 

bersama dari seluruh pihak terkait. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Dinas Koperasi, 

UMKM dan Perindustrian (DKUMKMP) Kota Balikpapan Tahun 2025 

dilaksanakan sebagai bentuk pertanggungjawaban kinerja Perangkat Daerah dalam 

pelaksanaan tugas dan fungsi pemerintahan. Penyusunan laporan ini berpedoman 

pada Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah serta Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang 

Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. 

LKjIP merupakan instrumen penting dalam mengukur dan menilai kinerja 

instansi pemerintah dalam mencapai tujuan, sasaran strategis, program, kegiatan, 

dan subkegiatan yang telah ditetapkan. Dalam rangka pertanggungjawaban kinerja, 

DKUMKMP Kota Balikpapan menetapkan sasaran strategis yang dituangkan 

dalam Dokumen Perjanjian Kinerja pada awal tahun anggaran. Oleh karena itu, 

LKjIP disusun sebagai sumber informasi untuk mengetahui tingkat ketercapaian 

kinerja DKUMKMP, sebagai bahan evaluasi akuntabilitas kinerja serta dasar 

penyusunan rencana kegiatan dan kinerja pada tahun berikutnya, sekaligus sebagai 

sarana untuk mendorong pelaksanaan tugas dan fungsi secara efektif, efisien, 

transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

 

1.2. Landasan Hukum 

Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Dinas Koperasi, 

UMKM dan Perindustrian (DKUMKMP) Kota Balikpapan dilaksanakan dengan 

berpedoman pada peraturan perundang-undangan dan ketentuan yang mengatur 

tentang sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah, pelaporan kinerja, serta 

evaluasi atas implementasi SAKIP. Landasan hukum tersebut menjadi dasar dalam 
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pelaksanaan tugas, fungsi, kewenangan Perangkat Daerah, serta sebagai acuan 

dalam penyusunan dan penyajian Laporan Kinerja DKUMKMP Kota Balikpapan. 

 Adapun peraturan perundang-undangan yang menjadi dasar penyusunan 

LKjIP DKUMKMP Kota Balikpapan adalah sebagai berikut: 

1. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan 

dan Kinerja Instansi Pemerintah; 

2. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah; 

3. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk 

Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah; 

4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman 

Evaluasi atas Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah. 

5. Keputusan Kepala Dinas Koperasi, UMKM Dan Perindustrian Kota 

Balikpapan Nomor : 835/39/Dkumkmp Tentang Perubahan Kedua 

Indikator Kinerja Utama  Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian 

Kota Balikpapan Tahun 2021-2026 

6. Keputusan Kepala Dinas Koperasi, UMKM Dan Perindustrian Kota 

Balikpapan Nomor : 835/08/Dkumkmp Tentang Indikator Kinerja Utama  

Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kota Balikpapan Tahun 

2025-2029 

 

1.3. Maksud dan Tujuan 

Maksud penyusunan Laporan Kinerja Dinas Koperasi, UMKM dan 

Perindustrian (DKUMKMP) Kota Balikpapan Tahun 2025 adalah sebagai bentuk 

pertanggungjawaban Kepala Dinas kepada Wali Kota Balikpapan atas pengelolaan 

anggaran serta pelaksanaan program, kegiatan, dan subkegiatan selama Tahun 
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Anggaran 2025 dalam rangka pencapaian visi, misi, tujuan, dan sasaran yang telah 

ditetapkan. 

Adapun tujuan penyusunan Laporan Kinerja DKUMKMP Kota 

Balikpapan Tahun 2025 adalah sebagai berikut: 

1. Menilai dan mengevaluasi tingkat pencapaian kinerja atas sasaran 

strategis DKUMKMP Kota Balikpapan selama Tahun 2025; 

2. Menyajikan informasi kinerja yang terukur mengenai capaian kinerja 

yang telah dicapai dan yang seharusnya dicapai sesuai dengan 

perencanaan; 

3. Mendorong perbaikan kinerja secara berkelanjutan dalam rangka 

meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan akuntabilitas kinerja 

DKUMKMP Kota Balikpapan. 

 

1.4. Gambaran Umum Perangkat Daerah 

 DKUMKMP Kota Balikpapan merupakan unsur pelaksana Pemerintah 

Kota Balikpapan dengan dasar pembentukan Peraturan Daerah (Perda) Kota 

Balikpapan Nomor 7 Tahun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Nomor 

2 Tahun 2016 Tentang Pembentukan Dan Susunan Perangkat Daerah serta 

Peraturan Wali Kota Balikpapan Nomor 1 Tahun 2022 Tentang Kedudukan, 

Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja perangkat Daerah. 

DKUMKMP Kota Balikpapan mempunyai tugas menyelenggarakan 

urusan pemerintahan di bidang koperasi dan UMKM serta urusan pemerintahan di 

bidang perindustrian. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana tersebut di atas, 

DKUMKMP Kota Balikpapan mempunyai fungsi sebagai berikut: 

a Perumusan kebijakan teknis di bidang koperasi, UMKM dan 

perindustrian; 

b Pelaksanaan pembinaan dan pengembangan koperasi, UMKM dan 

perindustrian; 

c Pengawasan dan pengendalian terhadap pelaksanaan kebijakan 

koperasi, UMKM dan perindustrian; 
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d Pengaturan, perencanaan, dan penyelenggaraan teknis di bidang 

koperasi, UMKM dan perindustrian; 

e Pelaksanaan koordinasi, fasilitasi, sosialisasi, bimbingan teknis, 

penyelenggaraan urusan koperasi, UMKM dan perindustrian; 

f Pengoordinasian  pemberdayaan bidang koperasi dan UMKM; 

g Pengelolaan  UPTD; 

h Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, pengendalian dan pelaporan 

pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan fungsi; dan 

i Pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan oleh pimpinan/atasan sesuai 

dengan tugas dan fungsinya. 

 

DKUMKMP Kota Balikpapan per 02 januari 2026 memiliki Sumber daya 

manusia sebanyak 42 orang ASN, yang terdiri dari 23 orang PNS, 13 orang PPPK 

dan 6 orang PPPK Paruh Waktu. Secara lengkap, kondisi pegawai DKUMKMP 

berdasarkan jenis kelamin, golongan, pendidikan serta jabatan dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

 

Tabel 1.1 Data Pegawai DKUMKMP Kota Balikpapan 

IV III II I S-3 S-2 S-1
D3/

 D4
SLTA SLTP SD L P

Kepala Dinas 1 1 1 1 1

Sekretaris 1 1 1 1 1

Kepala Bidang Koperasi dan UMKM 1 1 1 1 1

Kepala Bidang Teknologi dan 

Sumber Daya Industri
1 1 1 1

Kepala Bidang Industri Kecil dan 

Menegah
1 1 1 1 1

Kepala Sub Bagian Program dan 

Keuangan
1 1 1 1 1

Kepala Sub Bagian Umum 1 1 1 1 1

Kepala UPTD Sentra Industri Kecil 1 1 1 1 1

Kepala Sub Bagian Tata Usaha UPTD 

SIK
1 1 1 1 1

JF Pembina Industri Ahli Muda 1 1 1 1 1

JF Pembina Industri Ahli Muda 1 1 1 1 1

JF Asesor Manajemen Mutu Industri 

Ahli Muda
1 1 1 1 1

JF Pengembang Kewirausahaan Ahli 

Pertama
1 1 1 1 1

Penelaah Teknis Kebijakan Bidang 

TSDI
1 1 1 1 1

Jabatan ASN

(PNS & PPPK)

Golongan

Sub Total

Pendidikan

Sub Total

Jenis 

Kelam
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IV III II I S-3 S-2 S-1
D3/

 D4
SLTA SLTP SD L P

Penelaah Teknis Kebijakan Bidang 

TSDI
1 1 1 1 1

Penelaah Teknis Kebijakan Bidang 

Koperasi dan UMKM
1 1 1 1 1

Penelaah Teknis Kebijakan Subbag 

Umum
1 1 1 1 1

Pengadministrasi Perkantoran 

Bidang TSDI
1 1 1 1 1

Pengadministrasi Perkantoran 

Bidang Koperasi dan UMKM
1 1 1 1 1

Pengadministrasi Perkantoran UPTD 

SIK
1 1 1 1 1

Pengadministrasi Perkantoran 

Subbag Program
1 1 1 1 1

Pengadministrasi Perkantoran 

Subbag Program
1 1 1 1 1

Operator Layanan Operasional UPTD 

SIK
1 1 1 1 1

JF Pengawas Koperasi Pertama 

(PPPK)
0 1 1 1

JF Pembina Industri Pertama (PPPK) 

Bidang TSDI
0 1 1 1

JF Pembina Industri Pertama (PPPK) 

Bidang IKM
0 1 1 1

JF Pembina Industri Pertama (PPPK) 

Bidang IKM
0 1 1 1

Penata Layanan Operasional UPTD 

SIK (PPPK)
0 1 1 1

Pengelola Layanan Operasional 

Bidang TSDI (PPPK)
0 1 1 1

Pengelola Layanan Operasional 

Subbag Program dan Keuangan 

(PPPK)

0 1 1 1

Pengadministrasi Perkantoran 

Bidang TSDI (PPPK)
0 1 1 1

Pengadministrasi Perkantoran 

Bidang IKM (PPPK)
0 1 1 1

Pengadministrasi Perkantoran 

Bidang Koperasi dan UMKM (PPPK)
0 1 1 1

Pengadministrasi Perkantoran 

Bidang Subbag Umum (PPPK)
0 1 1 1

Pengadministrasi Perkantoran UPTD 

SIK (PPPK)
0 1 1 1

Pengelola Umum Operasional 

Subbag Umum (PPPK)
0 1 1 1

Penata Layanan Operasional Subbag 

Umum (PPPK Paruh Waktu)
0 1 1 1

Penata Layanan Operasional UPTD 

SIK (PPPK Paruh Waktu)
0 1 1 1

Operator Layanan Operasional 

Bidang IKM (PPPK Paruh Waktu)
0 1 1 1

Operator Layanan Operasional 

Bidang IKM (PPPK Paruh Waktu)
0 1 1 1

Operator Layanan Operasional UPTD 

SIK (PPPK Paruh Waktu)
0 1 1 1

Pengelola Umum Operasional 

Subbag Umum (PPPK)
0 1 1 1

Jumlah PNS/CPNS & PPPK/Paruh Waktu 5 18 0 0 22 1 7 16 2 14 0 2 42 17 25

TOTAL SDM

(PNS/CPNS + PPPK)
42

Jabatan ASN

(PNS & PPPK)

Golongan

Sub Total

Pendidikan

Sub Total

Jenis 

Kelam

 
Sumber: Data Pegawai DKUMKMP  Kota Balikpapan 
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Gambar 1 

Pegawai DKUMKMP 
Sumber: Dokumentasi DKUMKMP 

 

Berikut gambaran struktur organisasi DKUMKMP Kota Balikpapan: 

 

Gambar 2 

Struktur Organisasi DKUMKMP 
Sumber: Peraturan Wali Kota Balikpapan Nomor 1 Tahun 2022 
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DKUMKMP Kota Balikpapan membawahi satu Unit Pelaksana Teknis 

Daerah (UPTD) yaitu UPTD Sentra Industri Kecil/SIK (berdasarkan 

Peraturan Wali Kota Balikpapan Nomor 33 Tahun 2018 Tentang 

Pembentukan, Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi Unit Pelaksana 

Teknis Daerah Sentra Industri Kecil). Untuk menunjang operasional UPTD 

SIK dibentuk sub unit yang terdiri atas: 

a Sub Unit Produksi Wilayah Somber. 

b Sub Unit Instalasi Pengelolaan Air Bersih dan Instalasi Pengelolaan 

Air Limbah Wilayah Somber. 

c Sub Unit Produksi Wilayah Teritip. 

d Sub Unit Instalasi Pengelolaan Limbah Cair dan Limbah Padat 

Wilayah Teritip. 

 

Adapun struktur Unit Pelaksana Teknis Daerah Sentra Industri Kecil sebagai 

berikut : 

KEPALA  UPTD

Subbagian

Tata Usaha

Kelompok

Jabatan Fungsional

 

Gambar 3 

Struktur Organisasi UPTD SIK 
Sumber: Peraturan Wali Kota Balikpapan nomor 33 Tahun 2018 
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1.5. Aspek Strategis dan Permasalahan Utama 

 Sebagai instansi pelaksana yang bertanggung jawab dan berwenang 

melaksanakan tugas pokok dan fungsi memberikan pelayanan kepada masyarakat 

dalam urusan koperasi, UMKM dan perindustrian sesuai dengan Renstra 

DKUMKMP tahun 2021-2026 serta masa transisi RENSTRA 2025-2029.  

 Penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi dilaksanakan DKUMKMP 

Kota Balikpapan secara berkesinambungan selalu dalam proses pembenahan dan 

perbaikan, namun upaya tersebut masih menyisakan adanya target kinerja dan 

pelayanan yang belum optimal yaitu: 

1.5.1 Aspek Strategis 

Dalam mendukung pencapaian visi dan misi Pemerintah Kota Balikpapan 

2021-2026, DKUMKMP Kota Balikpapan menetapkan strategi peningkatan 

kualitas koperasi, pengembangan usaha mikro, serta peningkatan 

produktivitas industri pengolahan. Strategi tersebut difokuskan pada 

penguatan kapasitas manajerial dan SDM pengurus pengawas serta anggota 

koperasi dan untuk UMKM melalui pelatihan serta pendampingan yang 

berkelanjutan, disertai dengan penguatan digitalisasi usaha. Serta industri 

pembangunan kelengkapan sarana prasarana sentra menjadi yang utama untu 

mendorong peningkatan ekonomi dikota balikpapan 

Selain itu, Dalam mendukung pencapaian visi dan misi Pemerintah Kota 

Balikpapan 2025-2029 DKUMKMP Kota Balikpapan menetapkan strategi:  

1. Peningkatan Kualitas Kelembagaan Koperasi dan Pengembangan 

Kapasitas dan Pemberdayaan UMKM dimana Pengolahan dan pelaporan 

data Koperasi dan Usaha Mikro (KUM), Kualitas kelembagaan koperasi, 

Administrasi dan manajemen koperasi, Sertifikasi 

pengurus/pengawas/pengelola koperasi,Kemitraan pelaku usaha mikro, 

pendampingan dan sertifikasi pengurusan perizinan berusaha, Data usaha 

mikro, Pelaku usaha mikro yang terfasilitasi, Kerjasama Usaha Mikro 

dengan pengembang Usaha Mikro, Daya saing produk Koperasi dan 

Usaha Mikro (KUM) dan pemasaran produk Usaha Mikro 
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2. Penguatan Infrastruktur, Sistem Informasi serta Sinergi Pengawasan dan 

Pembinaan Industri seperti Pengelolaan data industri, Pembangunan dan 

pengembangan  SIKS dan SIKT, Kepemilikan sertifikasi halal, HKI 

(paten, hak cipta, merk), GMP/CPPOB, SNI. 

 

  Strategi ini diperkuat melalui kolaborasi antara pemerintah, dunia 

usaha, dan lembaga pendidikan dalam rangka memperluas akses terhadap 

sumber daya, teknologi, dan pasar, sehingga mampu mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan di Kota Balikpapan. 

 

1.5.2 Permasalahan 

Permasalahan utama yang dihadapi DKUMKMP Kota Balikpapan dalam 

meningkatkan kinerja dan mencapai tujuan organisasi, sebagaimana 

tertuang dalam Renstra DKUMKMP Tahun 2021–2026, meliputi: 

1. Belum banyaknya koperasi yang berkualitas : Masih terbatasnya 

koperasi berkualitas disebabkan oleh belum rutin dilaksanakannya 

pemeriksaan kesehatan koperasi, rendahnya kompetensi dan 

sertifikasi pengelola, serta belum mandirinya pengurus dan pengawas 

koperasi. 

2. Belum optimalnya pengembangan usaha mikro : Pengembangan 

usaha mikro terkendala oleh rendahnya partisipasi UMKM dalam 

program pembinaan, belum optimalnya pemanfaatan hasil pelatihan, 

lemahnya pola pikir kewirausahaan. 

3. Belum optimalnya pelaporan produktivitas industri pengolahan oleh 

IKM : Rendahnya pelaporan produktivitas IKM disebabkan oleh 

keterbatasan pengawasan, rendahnya pemahaman terhadap sistem 

informasi industri nasional, serta belum optimalnya fungsi sentra 

industri.  

Serta Permasalahan utama yang dihadapi DKUMKMP Kota Balikpapan 

dalam meningkatkan kinerja dan mencapai tujuan organisasi, 

sebagaimana tertuang dalam Renstra DKUMKMP Tahun 2025–2029 
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1. Pengelolaan koperasi belum terkelola dengan baik dan profesional 

seperti : Masih banyak koperasi yang belum melaksanakan 

kewajiban peraturan perundang-undangan., Masih lemahnya 

pengurus dalam mengelola keuangan dan usaha koperasi, Belum 

maksimalnya fungsi pengawasan koperasi. 

2. Belum terwujudnya usaha mikro yang berdaya saing dan nilai tambah 

seperti : Keterbatasan pengetahuan dan rendahnya keterampilan 

pengusaha usaha mikro, Kecilnya peluang kemitraan bagi usaha 

mikro, Rendahnya kepemilikan legalitas dan sertifikasi produk usaha 

mikro, Rendahnya pemasaran usaha mikro. 

3. Belum optimalnya pertumbuhan industri yang berdaya saing dan 

inklusif seperti : Belum terlaksananya perencanaan dan 

pembangunan industri yang memadai,Rendahnya kepatuhan pelaku 

industri dalam pemenuhan administrasi, Belum terpenuhinnya sarana 

dan prasarana sentra industri kecil. 

 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

 

Kata Pengantar 

Ringkasan Eksekutif 

Daftar Isi 

Daftar Tabel 

Daftar Gambar 

Daftar Lampiran 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

1.2. Landasan Hukum 

1.3. Maksud dan Tujuan 

1.4. Gambaran Umum Perangkat Daerah 

1.5. Aspek Strategis dan Permasalahan Utama 

1.6. Sistematika Penulisan 
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BAB II PERENCANAAN KERJA 

2.1. Perencanaan Strategis 

2.2. Indikator Kinerja Utama Tahun 2025 

2.3. Perjanjian Kinerja Tahun 2025 

 

BAB III AKUNTABILITAS KINERJA 

3.1. Laporan Hasil Evaluasi atas Implementasi Sistem 

AKIP Tahun Sebelumnya 

3.2. Capaian Kinerja Organisasi 

3.2.1. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun  

 2025 

3.2.2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja 

Tahun 2025 dengan Tahun Lalu dan Beberapa 

Tahun Terakhir 

3.2.3. Perbandingan Realisasi Kinerja sampai Tahun 

2025 dengan Target Jangka Menengah pada 

Rencana Strategis 

3.2.4. Perbandingan Realisasi Kinerja tahun ini dengan 

mengacu pada SPM/ Standar Nasional/ 

Internasional (Benchmark Kinerja) 

3.2.5. Analisis Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau 

Peningkatan/ Penurunan Kinerja serta Alternatif 

Solusi yang telah dilakukan 

3.2.6 Analisis Program/ Kegiatan Yang Menunjang 

Keberhasilan/ Kegagalan Pencapaian Kinerja 

(Perjanjian Kinerja) 

3.2.7. Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 

3.3. Realisasi Anggaran Tahun 2025 

 

BAB IV PENUTUP 

LAMPIRAN 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

 

Perencanaan kinerja merupakan langkah awal yang sangat penting dalam 

mencapai tujuan dan sasaran strategis. perencanaan strategis Dinas Koperasi, 

UMKM, dan Perindustrian (DKUMKMP) Kota Balikpapan, yang menjadi 

pedoman dalam menjalankan program, kegiatan serta sub kegiatan. Selain itu, 

meliputi perjanjian kinerja sebagai komitmen pencapaian target serta rencana 

anggaran yang dialokasikan untuk mendukung pelaksanaan seluruh kinerja 

tersebut. Dengan perencanaan yang matang, diharapkan capaian kinerja dapat 

terukur secara efektif dan efisien sesuai dengan harapan dan kebutuhan Kota 

Balikpapan 

 

2.1. Perencanaan Strategis 

Perencanaan strategis Dinas Koperasi UMKM dan Perindustrian 

(DKUMKMP) Kota Balikpapan menggambarkan arah kebijakan dan perencanaan 

kinerja yang menjadi dasar pelaksanaan program dan kegiatan pada Tahun 2025. 

Mengingat Tahun 2025 merupakan masa transisi perencanaan, penyusunan 

perencanaan strategis ini mengacu pada Renstra DKUMKMP Kota Balikpapan 

Tahun 2021–2026 sebagai periode perencanaan sebelumnya dan Renstra 

DKUMKMP Kota Balikpapan Tahun 2025–2029 sebagai periode perencanaan 

terbaru. 

Penyajian perencanaan strategis yang mengacu pada dua dokumen Renstra 

tersebut dimaksudkan untuk menjaga kesinambungan perencanaan dan pengukuran 

kinerja perangkat daerah pada masa transisi perencanaan. Selain itu, perencanaan 

strategis ini menjadi dasar dalam penyusunan Perjanjian Kinerja, pengukuran 

kinerja, dan evaluasi kinerja DKUMKMP Kota Balikpapan pada Tahun 2025, tanpa 

menyamakan tujuan, sasaran, dan target yang berbeda antarperiode Renstra. 

Sebagai landasan perencanaan strategis, visi dan misi Walikota 

Balikpapan dan Wakil Walikota Balikpapan sebagaimana tercantum dalam Renstra 

DKUMKMP Kota Balikpapan Tahun 2021–2026 menjadi dasar dalam penetapan 

tujuan dan sasaran strategis perangkat daerah, sebagai berikut: 
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Visi  : Terwujudnya Balikpapan sebagai Kota Terkemuka yang  

  Nyaman dihuni, Modern, dan Sejahtera dalam Bingkai  

  Madinatul Iman 

Misi 5 : Mengembangkan Ekonomi Kerakyatan yang Kreatif 

 

Sejalan dengan visi dan misi tersebut, tujuan, sasaran, dan target Renstra 

DKUMKMP Kota Balikpapan Tahun 2021–2026 disajikan pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 2.1 Tujuan, Sasaran dan Target Renstra DKUMKMP Kota Balikpapan Tahun  

 2021-2026 

2022 2023 2024 2025 2026

1 2 3 4 5 6 7 8 9

Meningkatnya 

Pertumbuhan  

Usaha Mikro 

Daerah

Persentase 

Pertumbuhan 

UMKM

3.09% 3.14% 3.17% 3.19% 3.33% 3.45%

Meningkatnya 

Koperasi 

Persentase 

Koperasi 
18.20% 19.87% 20.92% 21.97% 23.01% 24.06%

Meningkatnya 

Pembinaan Usaha 

Mikro Daerah 

Melalui 

Peningkatan 

Persentase 

Pertumbuhan 

Omset UMK

5.26% 5.27% 5.29% 5.32% 5.36% 5.41%

Meningkatnya 

Investasi 

Terhadap IKM

Persentase 

Pertumbuhan 

Investasi IKM

N/A 0.02% 0.03% 0.07% 0.12% 0.22%

Meningkatnya 

Kualitas  

Penerapan 

Reformasi  

Nilai Reformasi 

Birokrasi 

Perangkat Daerah

N/A 27.00 28.75 30.50 32.25 34.00

Tujuan
Sasaran 

Strategis
Indikator Kinerja

Data 

Capaian 

pada Tahun 

Awal 

Perencanaan

Target Kinerja Sasaran Pada Tahun

 
Sumber: Renstra DKUMKMP tahun 2021-2026 

 

Pada tabel di atas ditunjukkan bahwa dalam Renstra DKUMKMP Tahun 

2021–2026 ditetapkan tujuan meningkatnya pertumbuhan usaha mikro daerah yang 

merupakan turunan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah. Dasar pengambilan indikator tersebut mengacu pada Pasal 5 

tentang tujuan pemberdayaan UMKM, yaitu pada poin b untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan kemampuan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah agar menjadi 

usaha yang tangguh dan mandiri, serta poin c untuk meningkatkan peran UMKM 

dalam pembangunan daerah, penciptaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan, 

pertumbuhan ekonomi, dan pengentasan kemiskinan. Selain itu, juga merujuk pada 
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Pasal 9 poin a, yaitu penyediaan prasarana umum yang dapat mendorong dan 

mengembangkan pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dan sasaran 

yang ditetapkan pada renstra DKUMKMP 2021-2026 diantaranya : 

1. Meningkatnya Koperasi Berkualitas 

Sasaran ini merupakan turunan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 

tentang Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (LPPD). 

Pemilihan indikator ini dilakukan untuk menyesuaikan dan mengikuti capaian 

indikator kinerja yang telah ditetapkan oleh pemerintah pusat. 

2. Meningkatnya Pembinaan Usaha Mikro Daerah Melalui Peningkatan Omzet 

UMK 

Sasaran ini merupakan turunan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 

Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. Dalam Pasal 6 disebutkan bahwa kriteria 

UMKM dapat dilihat dari beberapa aspek seperti modal usaha, omzet, kekayaan 

bersih, hasil penjualan tahunan, nilai investasi, penerapan teknologi, kandungan 

lokal, dan jumlah tenaga kerja. untuk DKUMKMP Kota Balikpapan 

menggunakan omzet sebagai indikator utama untuk mengukur keberhasilan 

pembinaan usaha mikro. 

3. Meningkatnya Investasi terhadap IKM 

Sasaran ini merupakan turunan pada Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 64 

Tahun 2016 yang mengatur klasifikasi usaha industri berdasarkan nilai investasi 

dan jumlah tenaga kerja. 

4. Meningkatnya Kualitas Penerapan Reformasi Birokrasi pada DKUMKMP 

Sasaran merupakan turunan Peraturan Presiden Nomor 81 Tahun 2010 tentang 

Grand Design Reformasi Birokrasi 2010–2025, yang menjadi pedoman dalam 

pelaksanaan dan evaluasi reformasi birokrasi di instansi pemerintah. 

 

Dari tujuan dan sasaran tersebut, setelah dilakukan evaluasi AKIP oleh Tim 

Inspektorat, dan masukan dari Kementerian PANRB (MenPAN-RB), sasaran dan 

indikator DKUMKMP Kota Balikpapan mengalami dua kali perubahan IKU 

sehingga antara Renstra yang ditetapkan dengan IKU dan Perjanjian Kinerja Kepala 

DKUMKMP tidak sesuai.  
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Selanjutnya, sebagai penyesuaian terhadap arah kebijakan dan fokus 

pembangunan periode perencanaan terbaru, visi dan misi Walikota Balikpapan dan 

Wakil Walikota Balikpapan sebagaimana tercantum dalam Renstra DKUMKMP 

Kota Balikpapan Tahun 2025–2029 menjadi landasan dalam penetapan tujuan dan 

sasaran strategis perangkat daerah pada periode tersebut, sebagai berikut: 

 

Visi  : Balikpapan Kota Global Nyaman untuk Semua Dalam 

    Bingkai Madinatul Iman 

Misi : Mengembangkan Perekonomian yang Tumbuh 

    Berkeadilan untuk Semua 

 

Berdasarkan visi dan misi tersebut, tujuan, sasaran, dan target Renstra 

DKUMKMP Kota Balikpapan Tahun 2025–2029 disajikan pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 2.2 Tujuan Sasaran dan Target Renstra DKUMKMP Kota Balikpapan Tahun 

2025-2029 

2025 2026 2027 2028 2029

1 2 3 4 5 6 7 8 9

Rasio volume usaha koperasi 

terhadap PDRB (%)
0.20 0.20 0.21 0.22 0.23 0.24

Persentase Usaha Mikro 

Naik Kelas (%)
4.43 4.55 4.64 4.71 4.76 4.80

Realisasi Pertumbuhan 

Produktivitas Industri 

Pengolahan (%)

3.02 3.05 3.07 3.10 3.12 3.14

Meningkatnya Koperasi 

Berkualitas

Persentase Koperasi 

berkualitas (%)
64.06 64.34 64.62 64.89 65.15 65.41

Meningkatnya Omset 

Usaha Mikro

Persentase Pertumbuhan 

Omset Usaha Mikro (%)
3.68 3.70 3.72 3.76 3.80 3.85

Meningkatnya Nilai 

Produksi Industri 

Pengolahan

Persentase Pertumbuhan 

Nilai Produksi Industri 

Pengolahan (%)

5.48 5.50 5.52 5.54 5.56 5.58

Meningkatnya Kualitas 

Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah

Nilai AKIP Perangkat 

Daerah (Nilai)
63.30 68.70 69.40 70.80 71.50 72.90

Data Capaian 

pada Tahun 

Awal 

Perencanaan

Target Kinerja Sasaran Pada Tahun

Meningkatnya 

pertumbuhan 

perekonomian daerah 

sektor koperasi, usaha 

mikro dan industri 

pengolahan

Tujuan Sasaran Strategis Indikator Kinerja

 
Sumber: Renstra DKUMKMP tahun 2025-2029 

 

Berdasarkan tabel di atas, dalam Renstra DKUMKMP Tahun 2025–2029 

ditetapkan bahwa tujuan DKUMKMP adalah meningkatnya pertumbuhan 

perekonomian daerah pada sektor koperasi, usaha mikro, dan industri 

pengolahan. Tujuan tersebut diukur melalui beberapa indikator kinerja sebagai 

berikut: 
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1. Rasio Volume Usaha Koperasi terhadap PDRB 

Indikator rasio volume usaha koperasi terhadap PDRB merupakan turunan 

dari Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan 

Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah yang mengatur mengenai 

pelaporan dan evaluasi kinerja penyelenggaraan pemerintahan daerah, 

termasuk capaian pembangunan pada sektor koperasi. 

2. Persentase Usaha Mikro Naik Kelas 

Indikator persentase usaha mikro naik kelas merupakan turunan dari 

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 tentang Kemudahan, 

Pelindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan UMKM yang mengatur 

upaya pemberian kemudahan, perlindungan, serta pemberdayaan koperasi 

dan usaha mikro, kecil, dan menengah guna mendorong peningkatan 

kapasitas usaha mikro agar dapat berkembang dan naik kelas. 

3. Realisasi Pertumbuhan Produktivitas Industri Pengolahan 

Indikator realisasi pertumbuhan produktivitas industri pengolahan 

merupakan turunan dari Sistem Informasi Industri Nasional (SIINas), yaitu 

platform digital resmi yang dikelola oleh Kementerian Perindustrian 

Republik Indonesia untuk mengintegrasikan proses pengumpulan, 

pengelolaan, serta penyebarluasan data industri secara nasional. 

Adapun sasaran yang ditetapkan untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatnya koperasi berkualitas 

Sasaran ini merupakan turunan dari Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 

2019 tentang Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah 

yang mengatur pelaporan dan evaluasi kinerja pemerintah daerah, termasuk 

capaian pembangunan di sektor koperasi. 

2. Meningkatnya omzet usaha mikro 

Sasaran ini merupakan turunan dari Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 

tentang Cipta Kerja yang mengatur penguatan dan pemberdayaan usaha 

mikro melalui kemudahan berusaha, peningkatan akses pembiayaan, serta 

penguatan kapasitas usaha guna mendorong pertumbuhan ekonomi. 
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3. Meningkatnya nilai produksi industri pengolahan 

Sasaran ini merupakan turunan dari Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 

64 Tahun 2016 tentang Besaran Jumlah Tenaga Kerja dan Nilai Investasi 

untuk Klasifikasi Usaha Industri yang mengatur klasifikasi usaha industri 

berdasarkan nilai investasi dan jumlah tenaga kerja sebagai dasar dalam 

pengembangan dan pembinaan sektor industri. 

4. Meningkatnya kualitas akuntabilitas kinerja instansi pemerintah 

Sasaran ini merujuk pada Peraturan Menteri PANRB Nomor 89 Tahun 2021 

tentang Penjenjangan Kinerja Instansi Pemerintah yang mengatur 

keterkaitan antara perencanaan kinerja organisasi hingga individu sebagai 

bagian penting dalam implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (SAKIP) serta dalam penilaian Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (AKIP). 

Perbedaan sasaran strategis dan indikator kinerja pada kedua dokumen 

perencanaan tersebut merupakan konsekuensi dari penyesuaian arah kebijakan dan 

focus pembangunan pada masing-masing periode Renstra. Meskipun demikian, 

program dan kegiatan yang dilaksanakan bersifat berkelanjutan dan tetap relevan 

dalam mendukung pencapaian kinerja lintas periode perencanaan. Sehubungan 

dengan hal tersebut, program, kegiatan, dan subkegiatan yang mendukung 

pencapaian tujuan dan sasaran DKUMKMP Kota Balikpapan Tahun 2025 disajikan 

pada tabel berikut: 



 

26 
 

LKJIP DKUMKMP KOTA BALIKPAPAN TA.2025 

Tabel 2.3 Program, Kegiatan, dan Subkegiatan Pendukung Pencapaian Tujuan dan Sasaran 

Tujuan/ 

Sasaran 

Strategis

Indikator 

Kinerja

Target Tahun 

2025

Tujuan/ Sasaran 

Strategis
Indikator Kinerja

Target 

Tahun 

2025

1 2 3 4 5 6 7 8 9

Rasio volume usaha koperasi 

terhadap PDRB (%)
0.20

Persentase Usaha Mikro 

Naik Kelas (%)
4.55

Realisasi Pertumbuhan 

Produktivitas Industri 

Pengolahan (%)

3.05

Penguatan Tata Kelola Kelembagaan Koperasi

Pelaksanaan Proses Pemeriksaan dan Pengawasan 

Koperasi yang Wilayah Keanggotaannya Daerah 

Kabupaten/Kota

PROGRAM PENDIDIKAN 

DAN LATIHAN 

PERKOPERASIAN

Pendidikan dan Latihan Perkoperasian 

Bagi Koperasi yang Wilayah 

Keanggotaan dalam Daerah 

Kabupaten/Kota

Peningkatan Pemahaman dan Pengetahuan Perkoperasian 

serta Kapasitas dan Kompetensi SDM Koperasi

Peningkatan Produktivitas, Nilai Tambah, Akses Pasar, 

Akses Pembiayaan, Penguatan Kelembagaan, Penataan 

Manajemen, Standarisasi, dan Restrukturisasi Usaha

Fasilitasi Kemitraan Koperasi yang Keanggotaannya 

Daerah Kabupaten/Kota

Pemberdayaan melalui Kemitraan Usaha Mikro

Pemberdayaan Kelembagaan Potensi dan Pengembangan 

Usaha Mikro

Koordinasi dan Sinkronisasi dengan Para Pemangku 

Kepentingan dalam Pemberdayaan Usaha Mikro

Peningkatan Pemahaman dan Pengetahuan UMKM serta 

Kapasitas dan Kompetensi SDM UMKM dan 

Kewirausahaan melalui Pendidikan dan Pelatihan

PROGRAM PENGEMBANGAN 

UMKM

Pengembangan Usaha Mikro dengan 

Orientasi Peningkatan Skala Usaha 

Menjadi Usaha Kecil

Produksi dan Pengolahan, Pemasaran, Sumber Daya 

Manusia, serta Desain dan Teknologi

Meningkatnya pertumbuhan 

perekonomian daerah 

sektor koperasi. usaha 

mikro dan industri 

pengolahan

Renstra Tahun 2021-2026 Renstra Tahun 2025-2029

Program Kegiatan Sub Kegiatan

PROGRAM PENGAWASAN 

DAN PEMERIKSAAN 

KOPERASI

Pemeriksaan dan Pengawasan 

Koperasi, Koperasi Simpan 

Pinjam/Unit Simpan Pinjam Koperasi 

yang Wilayah Keanggotaannya dalam 

PROGRAM PEMBERDAYAAN 

DAN PERLINDUNGAN 

KOPERASI

Pemberdayaan dan Perlindungan 

Koperasi yang Keanggotaannya dalam 

Daerah Kabupaten/Kota

Meningkatnya 

Pembinaan 

Usaha Mikro 

Daerah Melalui 

Peningkatan 

Omset Umk

Persentase 

Pertumbuhan 

Omset UMK

5.41%
Meningkatnya Omset 

Usaha Mikro

Persentase Pertumbuhan 

Omset Usaha Mikro (%)
3.70

Meningkatnya 

Koperasi 

Berkualitas

Persentase 

Koperasi 

Berkualitas

24.06%
Meningkatnya Koperasi 

Berkualitas

Persentase Koperasi 

berkualitas (%)
64.34

PROGRAM PEMBERDAYAAN 

USAHA MENENGAH, USAHA 

KECIL, DAN USAHA MIKRO 

(UMKM)

Pemberdayaan Usaha Mikro yang 

Dilakukan melalui Pendataan, 

Kemitraan, Kemudahan Perizinan, 

Penguatan Kelembagaan dan 

Koordinasi dengan Para Pemangku 

Kepentingan
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Tujuan/ 

Sasaran 

Strategis

Indikator 

Kinerja

Target Tahun 

2025

Tujuan/ Sasaran 

Strategis
Indikator Kinerja

Target 

Tahun 

2025

1 2 3 4 5 6 7 8 9

Koordinasi, Sinkronisasi, dan pelaksanaan 

Pembangunan Sumber Daya Industri

Koordinasi, Sinkronisasi, dan Pelaksanaan 

Pembangunan Sarana dan Prasarana Industri

Koordinasi, Sinkronisasi, dan Pelaksanaan 

Pemberdayaan Industri dan Peran Serta Masyarakat

Koordinasi, Sinkronisasi,dan Pelaksanaan Kebijakan 

Percepatan Pengembangan,Penyebaran dan 

Perwilayahan Industri

PROGRAM PENGENDALIAN 

IZIN USAHA INDUSTRI 

KABUPATEN/KOTA

Penerbitan Izin Usaha Industri (IUI), 

Izin Perluasan Usaha Industri (IPUI), 

Izin Usaha Kawasan Industri (IUKI) 

dan Izin Perluasan Kawasan Industri 

(IPKI) Kewenangan Kabupaten/Kota

Fasilitasi verifikasi pemenuhan persyaratan/standar 

kegiatan usaha sektor perindustrian dalam rangka 

penerbitan perizinan berusaha berbasis risiko melalui 

Sistem Informasi Industri Nasional (SIINas) yang 

terintegrasi dengan Sistem Online Single Submission

Fasilitasi Pengumpulan, Pengolahan dan Analisis Data 

Industri, Data Kawasan Industri serta Data Lain 

Lingkup Kabupaten/Kota melalui Sistem Informasi 

Industri Nasional (SIINas)

Diseminasi, Publikasi Data Informasi dan Analisa 

Industri Kabupaten/Kota melalui SIINas

Pemantauan dan EvaluasiKepatuhan 

PerusahaanIndustri dan PerusahaanKawasan Industri 

LingkupKabupaten/Kota dalamPenyampaian Data 

keSIINas

Renstra Tahun 2021-2026 Renstra Tahun 2025-2029

Program Kegiatan Sub Kegiatan

Meningkatnya 

Investasi 

Terhadap IKM

Persentase 

Pertumbuhan 

Investasi IKM

0.22%

Meningkatnya Nilai 

Produksi Industri 

Pengolahan

Persentase Pertumbuhan Nilai 

Produksi Industri Pengolahan 

(%)

5.50

PROGRAM PERENCANAAN 

DAN PEMBANGUNAN 

INDUSTRI

Penyusunan dan Evaluasi Rencana 

Pembangunan Industri 

Kabupaten/Kota

PROGRAM PENGELOLAAN 

SISTEM INFORMASI 

INDUSTRI NASIONAL

Penyediaan Informasi Industri untuk 

Informasi Industri untuk IUI, IPUI, 

IUKI dan IPKI Kewenangan 

Kabupaten/Kota
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Tujuan/ 

Sasaran 

Strategis

Indikator 

Kinerja

Target Tahun 

2025

Tujuan/ Sasaran 

Strategis
Indikator Kinerja

Target 

Tahun 

2025

1 2 3 4 5 6 7 8 9

Administrasi Keuangan 

Perangkat Daerah
Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN

Pengadaan Pakaian Dinas beserta Atribut 

Kelengkapannya

Bimbingan Teknis Implementasi Peraturan 

Perundang-Undangan

Penyediaan Komponen Instalasi 

Listrik/Penerangan Bangunan Kantor

Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor

Penyediaan Bahan Logistik Kantor

Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan

Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan 

Perundang-undangan

Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi 

SKPD

Fasilitasi Kunjungan Tamu

Pengadaan Kendaraan Perorangan Dinas atau 

Kendaraan Dinas Jabatan

Pengadaan Mebel

Penyediaan Jasa Surat Menyurat

Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air 

dan Listrik

Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya 

Pemeliharaan dan Pajak Kendaraan Perorangan 

Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan

Pemeliharaan Mebel

Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya

Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan 

Bangunan Lainnya

Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana 

Pendukung Gedung Kantor atau Bangunan 

Lainnya

Renstra Tahun 2021-2026 Renstra Tahun 2025-2029

Program Kegiatan Sub Kegiatan

68,7

PROGRAM PENUNJANG 

URUSAN PEMERINTAHAN 

DAERAH KABUPATEN/KOTA

Administrasi Kepegawaian 

Perangkat Daerah

Administrasi Umum Perangkat 

Daerah

Pengadaan Barang Milik 

Daerah Penunjang Urusan 

Pemerintah Daerah

Penyediaan Jasa Penunjang 

Urusan Pemerintahan Daerah

Pemeliharaan Barang Milik 

Daerah Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah

Meningkatnya 

Kualitas  

Penerapan 

Reformasi  

Birokrasi Pada 

DKUMKMP

Nilai Reformasi 

Birokrasi 

Perangkat 

Daerah

34.00

Meningkatnya Kualitas 

Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah

Nilai AKIP Perangkat 

Daerah (Nilai)

Sumber: Renstra DKUMKMP Tahun 2021-2026/2025-2029 
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2.2 Indikator Kinerja Utama 

Adapun Indikator Kinerja Utama (IKU) DKUMKMP Kota Balikpapan 

Tahun 2021-2026 yang ditetapkan dalam Keputusan Kepala DKUMKMP Kota 

Balikpapan Nomor 835/39/DKUMKMP, tanggal 28 Desember 2023 tentang 

Perubahan  Kedua Atas Indikator Kinerja Utama Kepala Dinas Koperasi, UMKM 

dan Perindustrian Kota Balikpapan Tahun 2021-2026 sebagai berikut: 

 

Tabel 2.4 Indikator Kinerja Utama Perubahan DKUMKMP Kota Balikpapan Tahun 

2021-2026 

No Sasaran 

Strategi

s 

Indikat

or 

Kinerja 

Utama 

(IKU) 

Definisi Operasional Formulasi 

Penghitun

gan 

Sum

ber 

Data 

Penanggu

ng Jawab 

1 2 3 4 5 6 7 

  Meningkatn

ya 

Pengemban

gan Potensi 

Koperasi 

Berkualitas 

Persentase 

Pengemban

gan Potensi 

Koperasi 

Berkualitas 

Koperasi kategori aktif yang 

memiliki potensi telah 

melaksanakan Rapat Anggota 

Tahunan (RAT) Tahun Buku 

Tahun sebelumnya, Pendidikan 
dan Pelatihan Teknis bagi 

Kelembagaan dan SDM 

Koperasi, Sertifikasi 
Kompetensi Pengawas, 

Pengurus dan Pengelola Usaha, 

Pemeriksaan Tingkat 
Kesehatan Koperasi yang telah 

memenuhi syarat Permenkop. 

Jumlah koperasi 

yang 

melaksanakan 

RAT, 

Sertifikasi, 
Diklat, 

Pemeriksaan 

Kesehatan 
dibagi jumlah 

seluruh koperasi 

dikali 100% 

Lapora

n Hasil 

Pelaksa

naan 

Dinas Koperasi, 

UMKM dan 

Perindustrian 

  Meningkatn
ya 

produktivita

s usaha 

mikro 

Persentase 
produktivit

as usaha 

mikro  

pertumbuhan usaha mikro 
menjadi salah satu utama 

kemajuan ekonomi lokal, di 

mana peningkatan ini didorong 
oleh akses yang lebih baik ke 

modal, pelatihan 

kewirausahaan, dan pasar yang 
lebih luas. Usaha mikro 

diharapkan mampu berinovasi, 

memenuhi permintaan 
konsumen yang bervariasi, dan 

memperluas jangkauan bisnis. 

Dengan kemampuan yang cepat 
dan keterlibatan langsung 

dalam komunitas lokal, 

diharapkan usaha mikro dapat 
menciptakan lapangan kerja 

baru, meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, dan 
mendukung pertumbuhan 

ekonomi daerah. 

 
Jumlah UMKM yang telah 

dilakukan kurasi dengan 

memetakan hasil produk, jenis 
kemasan, tenaga kerja, 

pemasaran, pelatihan, 

Realisasi Usaha 
Mikro Tahun N 

Data Kurasi 

UM dibagi 
Target Usaha 

Mikro N-1 

dikali 100% 

Lapora
n hasil 

Kurasi 

Dinas Koperasi, 
UMKM dan 

Perindustrian 
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penghargaan, kapasitas 
produksi, kemitraan dan 

permodalan  

 

 

  Meningkatn

ya 

pertumbuha
n 

produktivita

s industri 

pengolahan 

Realisasi 

pertumbuha

n 
produktivit

as industri 

pengolahan 

jumlah nilai tambah atas barang 

dan jasa yang dihasilkan oleh 

berbagai unit produksi di 
wilayah suatu daerah dalam 

jangka waktu tertentu (1 tahun) 

Realisasi 

Produktivitas 

industri 
pengolahan (%) 

dibagi Target 

Produktivitas 
industri 

pengolahan  

(%) dikali 100% 

Lapora

n Hasil 

Pelaksa

naan 

Dinas Koperasi, 

UMKM dan 

Perindustrian 

  Meningkatn

ya kualitas 

Akuntabilit
as 

Kinerja 

Instansi 

Pemerintah 

Nilai 

SAKIP 

Perangkat 

Daerah 

Nilai Sakip adalah hasil 

penilaian sistem akuntabilitas 

kinerja instansi pemerintah 
yang diperoleh dari hasil 

evaluasi Tim Penilai Internal 

(Auditor Inspektorat). 

Sesuai 

Permenpan RB 

No. 88 Tahun 
2021 Evaluasi 

Akuntabilitas 

Kinerja Instansi 
Pemerintah 

terdiri dari 

beberapa 
komponen 

Sebagai berikut 

Lapora

n hasil 

evaluas

i Akip 

Dinas Koperasi, 

UMKM dan 

Perindustrian 

Sumber: SK Kepala DKUMKMP Kota Balikpapan Nomor : 835 / 39  / DKUMKMP Tentang Perubahan  

Kedua Atas Indikator Kinerja Utama Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kota Balikpapan Tahun 

2021-2026. 

 

Seiring dengan ditetapkannya Renstra DKUMKMP Kota Balikpapan 

Tahun 2025–2029, DKUMKMP Kota Balikpapan juga menetapkan Indikator 

Kinerja Utama (IKU) DKUMKMP Kota Balikpapan Tahun 2025–2029 melalui 

Keputusan Kepala DKUMKMP Kota Balikpapan. IKU pada Renstra periode 

terbaru tersebut disusun sebagai penyesuaian terhadap arah kebijakan, sasaran 

strategis, dan 30ocus pembangunan periode 2025–2029, serta mulai 

diimplementasikan pada Tahun 2025 sebagai tahun awal Renstra.  

Adapun Indikator Kinerja Utama (IKU) DKUMKMP Kota Balikpapan 

Tahun 2025-2029 yang ditetapkan dalam Keputusan Kepala DKUMKMP Kota 

Balikpapan Nomor 835/08/ DKUMKMP tentang Indikator Kinerja Utama Dinas 

Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kota Balikpapan Tahun 2025-2029 sebagai 

berikut: 
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Tabel 2.5 Indikator Kinerja Utama Perubahan DKUMKMP Kota Balikpapan Tahun 

2025-2029 

No Sasaran 

Strategi

s 

Indikator 

Kinerja 

Utama 

(IKU) 

Definisi 

Operasional 

Formulas

i 

Penghitu

ngan 

Sumb

er 

Data 

Penang

gung 

Jawab 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Meningkatn

ya 
pertumbuha

n 

perekonomi
an daerah 

sektor 

koperasi, 
usaha mikro 

dan industri 

pengolahan 

  

  

Rasio volume 

usaha koperasi 

terhadap PDRB 

Rasio volume usaha 

koperasi terhadap PDRB 
merupakan perbandingan 

antara volume usaha 

koperasi terhadap PDRB 
masing-masing daerah, 

Volume usaha koperasi 

merupakan nilai penjualan 
atau penerimaan barang dan 

jasa serta penyaluran 

pinjaman dan pembiayaan 
dalam satu periode atau 

tahun buku tertentu. PDRB 

merupakan jumlah nilai 
tambah yang dihasilkan oleh 

seluruh unit usaha dalam 
suatu daerah tertentu atau 

merupakan jumlah nilai 

barang dan jasa akhir yang 

dihasilkan oleh seluruh unit 

ekonomi. PDRB atas dasar 

harga berlaku (ADHB) 
menggambarkan nilai 

tambah barang dan jasa 

yang dihitung menggunakan 
harga yang berlaku pada 

setiap tahun. 

Volume 

usaha 
koperasi 

daerah dibagi 

PDRB ADHB 
dikali 100 

persen 

Laporan 

Hasil 
Pelaksan

aan 

Dinas 

Koperasi, 
UMKM 

dan 

Perindustria

n 

Persentase Usaha 

Mikro Naik 

Kelas 

Usaha mikro naik kelas 

adalah usaha mikro yang 
memenuhi salah satu 

indikator peningkatan omset 

usaha, akses pembiayaan, 
perluasan pasar, 

peningkatan kualitas 

produk, serta peningkatan 
kapasitas dan keterampilan 

pelaku usaha mikro 

Jumlah usaha 

mikro naik 
kelas tahun N 

dikurang 

usaha mikro 
naik kelas 

tahun (N-1) 

dibagi dengan 
jumlah usaha 

mikro naik 

kelas tahun 
N-1 dikali 

100 persen 

Laporan 

Hasil 
Pelaksan

aan 

Dinas 

Koperasi, 
UMKM 

dan 

Perindustria

n 

Realisasi 
Pertumbuhan 

Produktivitas 

Industri 

Pengolahan 

Produktivitas industri 
pengolahan merupakan nilai 

sumber daya yang 

dimanfaatkan untuk 
produksi (Sumber data: 

SIINas) 

Realisasi 
produktivitas 

industri 

pengolahan 
tahun N 

dikurang 

Realisasi 
produktivitas 

industri 

pengolahan 
tahun N-1 

dibagi 

realisasi 
produktivitas 

industri 

pengolahan 

Laporan 
Hasil 

Pelaksan

aan 

Dinas 
Koperasi, 

UMKM 

dan 
Perindustria

n 



 

32 
 

LKJIP DKUMKMP KOTA BALIKPAPAN TA.2025 

tahun N-1 
dikali 100 

persen 

 

2 Meningkatn

ya Koperasi 

Berkualitas 

Persentase 

Koperasi 

berkualitas  

▪ Pembilang  Jumlah 

koperasi yang masih aktif 

dalam melaksanakan Rapat 
Anggota Tahunan (RAT) 

minimal 1 kali setahun pada 

tahun n yang meningkat 

volume usaha dan asset. 

Jumlah 

koperasi yang 

meningkat 
kualitasnya 

berdasarkan 

RAT, volume 
usaha dan 

asset dibagi 

Jumlah 
seluruh 

Koperasi aktif  

dikali 100 

persen 

Laporan 

Hasil 

Pelaksan

aan 

Dinas 

Koperasi, 

UMKM 
dan 

Perindustria

n 

▪ Penyebut Jumlah seluruh 

koperasi yang masih aktif 
sesuai kewenangan 

Kabupaten/Kota dalam 

melaksanakan Rapat 
Anggota Tahunan (RAT) 

minimal 1 kali setahun pada 

tahun n 

3 Meningkatn
ya Omset 

Usaha 

Mikro 

Persentase 
Pertumbuhan 

Omset Usaha 

Mikro  

Jumlah total pendapatan 
yang diperoleh suatu usaha 

mikro dari hasil penjualan 

barang atau jasa dalam 
periode tertentu  sebelum 

dikurangi biaya dan 

pengeluaran. 

( Jumlah 
omset usaha 

mikro tahun 

N dikurang 
Jumlah omset 

usaha mikro 

tahun (N-1) ) 
dibagi dengan 

jumlah omset 

usaha mikro 
tahun N-1 

dikali 100 

persen 

Laporan 
Hasil 

Pelaksan

aan 

Dinas 
Koperasi, 

UMKM 

dan 
Perindustria

n 

4 Meningkatn

ya Nilai 

Produksi 
Industri 

Pengolahan 

Persentase 

Pertumbuhan 

Nilai Produksi 
Industri 

Pengolahan  

Jumlah keseluruhan nilai 

barang dan jasa yang 

dihasilkan oleh industri 
pengolahan dalam periode 

tertentu 

(Realisasi 

nilai produksi 

industri 
pengolahan 

tahun N 

dikurang 
dengan nilai 

produksi 

industri tahun 
N-1) dibagi 

dengan nilai 

produksi 
industri tahun 

N-1 dikali 

100 persen 

Laporan 

Hasil 

Pelaksan

aan 

Dinas 

Koperasi, 

UMKM 
dan 

Perindustria

n 

5 Meningkatn

ya Kualitas 

Akuntabilita
s Kinerja 

Instansi 

Pemerintah 

Nilai AKIP 

Perangkat 

Daerah  

Angka yang menunjukkan 

tingkat keberhasilan suatu 

perangkat daerah dalam 
melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya, yang 

diukur melalui evaluasi 
Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah 

(SAKIP). Nilai ini 
mencerminkan kualitas 

perencanaan, pengukuran, 

pelaporan, dan evaluasi 
kinerja instansi tersebut 

dalam periode satu tahun 

diperoleh dari 

evaluasi 

internal yang 
dilakukan 

oleh 

inspektorat 
daerah 

(berdasarkan 

Peraturan 
Menteri 

Pendayaguna

an Aparatur 
Negara dan 

Reformasi 

Birokrasi 

Nomor 88 

Tahun 2021, 

tentang 

Laporan 

hasil 

evaluasi 

Akip 

Dinas 

Koperasi, 

UMKM 
dan 

Perindustria

n 
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Evaluasi 
Akuntabilitas 

Kinerja 

Instansi 
Pemerintah). 

Nilai Evaluasi 

AKIP = Nilai 
komponen 

perencanaan 

kinerja+ Nilai 
komponen 

pengukuran 

kinerja+ Nilai 

Komponen 

Pelaporan 

Kinerja+ 
Nilai Evaluasi 

Akuntabilitas 

Sumber: SK Kepala DKUMKMP Kota Balikpapan Nomor : 835 / 08  / DKUMKMP Tentang Indikator 

Kinerja Utama Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kota Balikpapan Tahun 2025-2029. 

 

2.3. Perjanjian Kinerja Tahun 2025 

Perjanjian Kinerja Tahun 2025 merupakan dokumen komitmen kinerja 

perangkat daerah yang menjadi dasar pelaksanaan program dan kegiatan pada tahun 

berjalan, yang memuat sasaran, indikator, dan target kinerja sesuai dengan 

dokumen perencanaan yang berlaku, guna memberikan gambaran komitmen 

perangkat daerah dalam pencapaian kinerja yang telah ditetapkan. 

 

Tabel 2.6 Perjanjian Kinerja Murni Tahun 2025 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Satuan Target 

1 2 3 4 5 

1 

Meningkatnya 

Pengembangan Potensi 

Koperasi Berkualitas 

Persentase 

Pengembangan Potensi 

Koperasi Berkualitas 

% 50.91 

2 
Meningkatnya 

Produktivitas Usaha Mikro 

Persentase Produktivitas 

Usaha Mikro 
% 3.00 

3 

Meningkatnya 

Pertumbuhan Produktivitas 

Industri Pengolahan 

Realisasi Pertumbuhan 

Produktivitas Industri 

Pengolahan 

% 2.00 

4 

Meningkatnya Kualitas 

Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah 

Nilai SAKIP 

DKUMKMP 
Nilai 79.00 

Sumber: PK DKUMKMP Tahun 2025 
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Terdapat Perjanjian Kinerja Perubahan Tahun 2025 yang masih mengacu 

pada Renstra Perangkat Daerah Tahun 2021–2026, karena beberapa indikator 

capaian telah melampaui target pada tahun 2024. Oleh karena itu, dilakukan 

perubahan sebagai bentuk penyesuaian terhadap pelaksanaan program dan 

kegiatan, sehingga tetap relevan dengan kondisi dan kebutuhan aktual. 

 

Tabel 2.7 Perjanjian Kinerja Perubahan Tahun 2025 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

Tahun 2024 
Target 

1 2 3 4 5 6 

1 

Meningkatnya 

Pengembangan 

Potensi Koperasi 

Berkualitas 

Persentase 

Pengembangan 

Potensi Koperasi 

Berkualitas 

% 50.26 50.91 

2 

Meningkatnya 

Produktivitas 

Usaha Mikro 

Persentase 

Produktivitas Usaha 

Mikro 

% 3.72 4.00 

3 

Meningkatnya 

Pertumbuhan 

Produktivitas 

Industri 

Pengolahan 

Realisasi 

Pertumbuhan 

Produktivitas 

Industri Pengolahan 

% 2.80 3.00 

4 

Meningkatnya 

Kualitas 

Akuntabilitas 

Kinerja Instansi 

Pemerintah 

Nilai SAKIP 

DKUMKMP 
Nilai 63.30 65.00 

Sumber: PK Perubahan DKUMKMP tahun 2025 

 

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2025 dan Perjanjian Kinerja 

Perubahan Tahun 2025, apabila dibandingkan dengan Renstra DKUMKMP Tahun 

2021–2026 terdapat beberapa perbedaan pada indikator dan target kinerja. 

Perbedaan tersebut terjadi sebagai bentuk penyesuaian terhadap Indikator Kinerja 

Utama (IKU) yang menjadi dasar dalam penyusunan Perjanjian Kinerja. 

Penyesuaian ini merupakan tindak lanjut atas hasil evaluasi Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) yang dilakukan oleh Tim Evaluator Inspektorat 

Kota Balikpapan. Dalam hasil evaluasi tersebut disampaikan beberapa rekomendasi 
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perbaikan, antara lain penyempurnaan formula indikator “Persentase Koperasi 

Berkualitas” agar lebih sesuai dengan kriteria yang digunakan dalam mengukur 

kualitas koperasi, perbaikan rumusan sasaran “Meningkatnya pembinaan usaha 

mikro daerah melalui peningkatan omzet UMK” agar lebih berorientasi pada 

hasil (outcome), serta penetapan target sasaran yang lebih menantang (challenging) 

guna mendorong peningkatan kinerja perangkat daerah. 

Selain itu, dilakukan pula penyempurnaan terhadap tujuan dan indikator 

dalam Renstra agar dapat lebih mencerminkan keseluruhan tugas pokok dan fungsi 

serta core business perangkat daerah. Penyesuaian tersebut juga 

mempertimbangkan hasil Rapat Koordinasi Tindak Lanjut Evaluasi SAKIP 

Triwulan II bersama Bagian Organisasi Sekretariat Daerah Kota Balikpapan yang 

dituangkan dalam Berita Acara Nomor: 000.8.6.3/107/Org/IX/2025. 

Dalam rapat tersebut disampaikan bahwa realisasi nilai SAKIP Tahun 

2024 sebesar 63,30, sehingga target nilai SAKIP yang sebelumnya ditetapkan 

sebesar 79 disesuaikan menjadi 65, dengan mempertimbangkan kondisi capaian 

kinerja yang ada serta upaya peningkatan kinerja secara bertahap. 

Sehubungan dengan tahun 2025 yang merupakan masa transisi menuju 

dokumen perencanaan periode baru, maka DKUMKMP Kota Balikpapan juga 

menyajikan Perjanjian Kinerja Perubahan Tahun 2025 yang disusun dengan 

mengacu pada Renstra Perangkat Daerah Tahun 2025–2029 (periode terbaru). 

Penyusunan Perjanjian Kinerja ini dimaksudkan untuk mengakomodasi 

penyesuaian arah kebijakan, sasaran strategis, serta indikator kinerja sesuai dengan 

dokumen perencanaan terbaru, sekaligus menjaga kesinambungan pengelolaan 

kinerja perangkat daerah pada masa transisi perencanaan. 
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Tabel 2.8 Perjanjian Kinerja Perubahan Tahun 2025 Atas Renstra DKUMKMP 

Kota  Balikpapan Tahun 2025-2029 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

Tahun 2024 
Target 

1 2 3 4 5 6 

1 

Meningkatnya 

pertumbuhan 

perekonomian 

daerah sektor 

koperasi, usaha 

mikro dan industri 

pengolahan 

Rasio volume 

usaha koperasi 

terhadap PDRB 

% 0,20 0,20 

Persentase Usaha 

Mikro Naik Kelas 
% 4,43 4,55 

Realisasi 

Pertumbuhan 

Produktivitas 

Industri Pengolahan 

% 3,02 3,05 

2 

Meningkatnya 

Koperasi 

Berkualitas 

Persentase 

Koperasi 

berkualitas 

% 64,06 64,34 

3 

Meningkatnya 

Omset Usaha 

Mikro 

Persentase 

Pertumbuhan 

Omset Usaha Mikro 

% 3,68 3,70 

4 

Meningkatnya 

Nilai Produksi 

Industri 

Pengolahan 

Persentase 

Pertumbuhan Nilai 

Produksi Industri 

Pengolahan 

% 5,48 5,50 

5 

Meningkatnya 

Kualitas 

Akuntabilitas 

Kinerja Instansi 

Pemerintah 

Nilai AKIP Perangkat 

Daerah (Nilai) 
Nilai 63,30 65.00 

Sumber: PK Perubahan DKUMKMP tahun 2025 Atas Renstra DKUMKMP Tahun 2025-2029 

 

Meskipun Perjanjian Kinerja Perubahan telah mengakomodasi kerangka 

Rencana Strategis (Renstra) Perangkat Daerah Tahun 2025–2029, pelaksanaan 

program, kegiatan, dan penganggaran pada Tahun 2025 tetap berpedoman pada 

Renstra Perangkat Daerah Tahun 2021–2026. Hal tersebut dikarenakan Renstra 

Tahun 2021–2026 masih berlaku dan menjadi dasar perencanaan jangka menengah 

dalam siklus anggaran yang sedang berjalan. Oleh karena itu, perencanaan dan 
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pelaksanaan program serta kegiatan DKUMKMP Kota Balikpapan Tahun 2025 

disusun berdasarkan Renstra Perangkat Daerah Tahun 2021–2026. 

 

Dalam rangka mendukung pelaksanaan program dan kegiatan dimaksud, 

pendanaan DKUMKMP Kota Balikpapan bersumber dari Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah (APBD). Pada Tahun Anggaran 2025, DKUMKMP Kota 

Balikpapan melaksanakan program dan kegiatan dengan alokasi anggaran murni 

sebesar Rp. 26.362.103.488,00-,. Selanjutnya, melalui mekanisme Perubahan 

Anggaran Tahun 2025, alokasi anggaran tersebut disesuaikan menjadi sebesar Rp. 

43,204,088,294,00-. sebagai bentuk penyesuaian terhadap dinamika kebutuhan 

pelaksanaan program dan kegiatan dalam rangka mendukung pencapaian target 

kinerja Perangkat Daerah secara efektif dan efisien. 

Adapun rincian pendanaan program, kegiatan, dan subkegiatan 

DKUMKMP Kota Balikpapan Tahun 2025 disajikan dalam tabel sebagai berikut. 

 

 

Tabel 2.9 Rencana Anggaran DKUMKMP Kota Balikpapan Tahun 2025 

No
Sasaran 

Strategis

Indikator 

Kinerja

Target 

Tahun 

2025

Program/ kegiatan/ sub kegiatan Anggaran
Keterang

an

1 2 3 4 5 6 7

1

Meningkatnya 

Koperasi 

Berkualitas

Persentase 

Koperasi 

Berkualitas

23.01%
PROGRAM PENGAWASAN DAN 

PEMERIKSAAN KOPERASI
289,431,700 APBD-P

Pemeriksaan dan Pengawasan 

Koperasi, Koperasi Simpan 

Pinjam/Unit Simpan Pinjam 

Koperasi yang Wilayah 

Keanggotaannya dalam Daerah 

Kabupaten/ Kota

289,431,700 APBD-P

Penguatan Tata Kelola 

Kelembagaan Koperasi
35,000,000 APBD 

Pelaksanaan Proses Pemeriksaan 

dan Pengawasan Koperasi yang 

Wilayah Keanggotaannya Daerah 

Kabupaten/Kota

254,431,700 APBD-P

PROGRAM PENDIDIKAN DAN 

LATIHAN PERKOPERASIAN
464,324,057 APBD 

Pendidikan dan Latihan 

Perkoperasian Bagi Koperasi 

yang Wilayah Keanggotaan 

dalam Daerah Kabupaten/Kota

464,324,057 APBD 
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No
Sasaran 

Strategis

Indikator 

Kinerja

Target 

Tahun 

2025

Program/ kegiatan/ sub kegiatan Anggaran
Keterang

an

1 2 3 4 5 6 7

Peningkatan Pemahaman dan 

Pengetahuan Perkoperasian serta 

Kapasitas dan Kompetensi SDM 

Koperasi

464,324,057 APBD 

PROGRAM PEMBERDAYAAN 

DAN PERLINDUNGAN 

KOPERASI

508,043,695 APBD-P

Pemberdayaan dan 

Perlindungan Koperasi yang 

Keanggotaannya dalam Daerah 

Kabupaten/Kota

508,043,695 APBD-P

Peningkatan Produktivitas, Nilai 

Tambah, Akses Pasar, Akses 

Pembiayaan, Penguatan 

Kelembagaan, Penataan 

Manajemen, Standarisasi, dan 

Restrukturisasi Usaha

352,793,695 APBD-P

Fasilitasi Kemitraan Koperasi yang 

Keanggotaannya Daerah 

Kabupaten/Kota

155,250,000 APBD-P

2

Meningkatnya 

Pembinaan Usaha 

Mikro Daerah 

Melalui 

Peningkatan Omset 

Umk

Persentase 

Pertumbuhan 

Omset UMK

5.36%

PROGRAM PEMBERDAYAAN 

USAHA MENENGAH, USAHA 

KECIL, DAN USAHA MIKRO 

(UMKM)

15,221,263,028 APBD-P

Pemberdayaan Usaha Mikro 

yang Dilakukan melalui 

Pendataan, Kemitraan, 

Kemudahan Perizinan, 

Penguatan Kelembagaan dan 

Koordinasi dengan Para 

Pemangku Kepentingan

15,221,263,028 APBD-P

Pemberdayaan melalui Kemitraan 

Usaha Mikro
200,000,000 APBD-P

Pemberdayaan Kelembagaan 

Potensi dan Pengembangan Usaha 

Mikro

451,163,028 APBD-P

Koordinasi dan Sinkronisasi 

dengan Para Pemangku 

Kepentingan dalam Pemberdayaan 

Usaha Mikro

13,692,000,000 APBD-P

Peningkatan Pemahaman dan 

Pengetahuan UMKM serta 

Kapasitas dan Kompetensi SDM 

UMKM dan Kewirausahaan melalui 

Pendidikan dan Pelatihan

878,100,000 APBD-P

PROGRAM PENGEMBANGAN 

UMKM
5,982,090,010 APBD-P

Pengembangan Usaha Mikro 

dengan Orientasi Peningkatan 

Skala Usaha Menjadi Usaha 

Kecil

5,982,090,010 APBD-P

Produksi dan Pengolahan, 

Pemasaran, Sumber Daya 

Manusia, serta Desain dan 

Teknologi

5,982,090,010 APBD-P
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No
Sasaran 

Strategis

Indikator 

Kinerja

Target 

Tahun 

2025

Program/ kegiatan/ sub kegiatan Anggaran
Keterang

an

1 2 3 4 5 6 7

3

Meningkatnya 

Investasi Terhadap 

IKM

Persentase 

Pertumbuhan 

Investasi IKM

0.12%
PROGRAM PERENCANAAN 

DAN PEMBANGUNAN INDUSTRI
8,287,070,431 APBD-P

Penyusunan dan Evaluasi 

Rencana Pembangunan Industri 

Kabupaten/Kota

8,287,070,431 APBD-P

Koordinasi, Sinkronisasi, dan 

pelaksanaan Pembangunan 

Sumber Daya Industri

491,708,000 APBD-P

Koordinasi, Sinkronisasi, dan 

Pelaksanaan Pembangunan 

Sarana dan Prasarana Industri

5,541,477,025 APBD-P

Koordinasi, Sinkronisasi, dan 

Pelaksanaan Pemberdayaan 

Industri dan Peran Serta 

Masyarakat

250,000,000 APBD 

Koordinasi, Sinkronisasi,dan 

Pelaksanaan Kebijakan 

Percepatan 

Pengembangan,Penyebaran dan 

Perwilayahan Industri

2,003,885,406 APBD-P

PROGRAM PENGENDALIAN IZIN 

USAHA INDUSTRI 

KABUPATEN/KOTA

55,000,000 APBD-P

Penerbitan Izin Usaha Industri 

(IUI), Izin Perluasan Usaha 

Industri (IPUI), Izin Usaha 

Kawasan Industri (IUKI) dan Izin 

Perluasan Kawasan Industri 

(IPKI) Kewenangan 

Kabupaten/Kota

55,000,000 APBD-P

Fasilitasi verifikasi pemenuhan 

persyaratan/standar kegiatan usaha 

sektor perindustrian dalam rangka 

penerbitan perizinan berusaha 

berbasis risiko melalui Sistem 

Informasi Industri Nasional (SIINas) 

yang terintegrasi dengan Sistem 

Online Single Submission

55,000,000 APBD-P

PROGRAM PENGELOLAAN 

SISTEM INFORMASI INDUSTRI 

NASIONAL

387,217,640 APBD-P

Penyediaan Informasi Industri 

untuk Informasi Industri untuk 

IUI, IPUI, IUKI dan IPKI 

Kewenangan Kabupaten/Kota

387,217,640 APBD-P

Fasilitasi Pengumpulan, 

Pengolahan dan Analisis Data 

Industri, Data Kawasan Industri 

serta Data Lain Lingkup 

Kabupaten/Kota melalui Sistem 

Informasi Industri Nasional (SIINas)

46,097,640 APBD-P

Diseminasi, Publikasi Data 

Informasi dan Analisa Industri 

Kabupaten/Kota melalui SIINas

292,500,000 APBD-P

Pemantauan dan 

EvaluasiKepatuhan 

PerusahaanIndustri dan 

PerusahaanKawasan Industri 

LingkupKabupaten/Kota 

dalamPenyampaian Data keSIINas

48,620,000 APBD-P
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No
Sasaran 

Strategis

Indikator 

Kinerja

Target 

Tahun 

2025

Program/ kegiatan/ sub kegiatan Anggaran
Keterang

an

1 2 3 4 5 6 7

4

Meningkatnya 

Kualitas  

Penerapan 

Reformasi  

Birokrasi Pada 

DKUMKMP

Nilai Reformasi 

Birokrasi 

Perangkat 

Daerah

32.25

PROGRAM PENUNJANG 

URUSAN PEMERINTAHAN 

DAERAH KABUPATEN/KOTA

12,009,647,733 APBD-P

Administrasi Keuangan 

Perangkat Daerah
7,434,751,000 APBD-P

Penyediaan Gaji dan Tunjangan 

ASN
7,434,751,000 APBD-P

Administrasi Kepegawaian 

Perangkat Daerah
323,150,000 APBD-P

Pengadaan Pakaian Dinas beserta 

Atribut Kelengkapannya
48,150,000 APBD-P

Bimbingan Teknis Implementasi 

Peraturan Perundang-Undangan
275,000,000 APBD 

Administrasi Umum Perangkat 

Daerah
1,121,409,733 APBD-P

Penyediaan Komponen Instalasi 

Listrik/Penerangan Bangunan 

Kantor

11,428,000 APBD 

Penyediaan Peralatan dan 

Perlengkapan Kantor
115,000,000 APBD 

Penyediaan Bahan Logistik Kantor 264,600,000 APBD-P

Penyediaan Barang Cetakan dan 

Penggandaan
85,376,500 APBD-P

Penyediaan Bahan Bacaan dan 

Peraturan Perundang-undangan
305,875,000 APBD-P

Penyelenggaraan Rapat Koordinasi 

dan Konsultasi SKPD
239,130,233 APBD-P

Fasilitasi Kunjungan Tamu 100,000,000 APBD 

Pengadaan Barang Milik Daerah 

Penunjang Urusan Pemerintah 

Daerah

299,600,000 APBD-P

Pengadaan Kendaraan Perorangan 

Dinas atau Kendaraan Dinas 

Jabatan

249,600,000 APBD 

Pengadaan Mebel 50,000,000 APBD 

Penyediaan Jasa Penunjang 

Urusan Pemerintahan Daerah
1,309,249,000 APBD-P

Penyediaan Jasa Surat Menyurat 12,000,000 APBD 

Penyediaan Jasa Komunikasi, 

Sumber Daya Air dan Listrik
300,000,000 APBD 

Penyediaan Jasa Pelayanan Umum 

Kantor
997,249,000 APBD-P

Pemeliharaan Barang Milik 

Daerah Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah

1,521,488,000 APBD-P

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, 

Biaya Pemeliharaan dan Pajak 

Kendaraan Perorangan Dinas atau 

Kendaraan Dinas Jabatan

345,978,000 APBD-P

Pemeliharaan Mebel 10,000,000 APBD 

Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 

Lainnya
131,750,000 APBD 

Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung 

Kantor dan Bangunan Lainnya
891,587,000 APBD-P

Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana 

dan Prasarana Pendukung Gedung 

Kantor atau Bangunan Lainnya

142,173,000 APBD 

43,204,088,294Jumlah  
Sumber: DPA Perubahan DKUMKMP Tahun 2025 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

3.1. Laporan Hasil Evaluasi atas Implementasi Sistem AKIP Tahun 

Sebelumnya 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) ini disusun sebagai bentuk 

pertanggungjawaban atas pelaksanaan dan pencapaian kinerja Dinas Koperasi, 

UMKM dan Perindustrian (DKUMKMP) Kota Balikpapan selama Tahun 

Anggaran 2025. Laporan ini memuat informasi mengenai pelaksanaan program dan 

kegiatan yang mendukung pencapaian sasaran strategis, serta disusun sebagai 

instrumen akuntabilitas kinerja yang mampu memberikan gambaran secara 

kuantitatif, terukur, dan transparan atas pelaksanaan tugas dan fungsi DKUMKMP 

Kota Balikpapan. Keberhasilan atau kegagalan pencapaian kinerja dinilai melalui 

proses pengukuran dan evaluasi kinerja. 

Berdasarkan Laporan Hasil Evaluasi atas Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah (LKjIP) Tahun 2025 Nomor 700/110/IRBAN-III/ITKOT tanggal 19 

Mei 2025 yang dilaksanakan oleh Tim VI terhadap objek evaluasi Dinas Koperasi, 

UMKM dan Perindustrian (DKUMKMP) Kota Balikpapan, hasil evaluasi 

implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) Tahun 

2025 dinyatakan dalam rentang nilai 0 sampai dengan 100. Berdasarkan hasil 

Lembar Kerja Evaluasi (LKE), DKUMKMP Kota Balikpapan memperoleh nilai 

sebesar 68,70 dengan kategori atau predikat “B”. 

Hasil evaluasi atas implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah pada tahun 2025 mencakup empat komponen utama, yaitu Perencanaan 

Kinerja, Pengukuran Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Evaluasi Kinerja, 

sebagaimana disajikan pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 3.1 Rincian Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja DKUMKMP Kota 

Balikpapan Tahun 2025 

No Komponan Yang Nilai Bobot Nilai 2025 

1 2 3 4 

1 Perencanaan Kinerja 30 % 23.42 

2 Pengukuran Kinerja 30 % 21.24 

3 Pelaporan Kinerja 15 % 9.81 

4 Evaluasi Kinerja 25 % 14.23 

 Nilai Hasil Evaluasi  100% 68.70 

 Tingkat Akuntabiltas Kinerja B 

Sumber: LHE Inspektorat tahun 2025 

 

Poin 1 s/d 4 menyajikan hasil penilaian atas Komponen yang dinilai untuk 

akuntabilitas instansi yang telah dituangkan pada lembar kerja evaluasi, yang dapat 

mengindikasikan tingkat Akuntabilitas Kinerja Instansi pada DKUMKMP Kota 

Balikpapan. 

Dari hasil evaluasi Tim Evaluator Inspektorat memberikan beberapa 

rekomendasi untuk dilakukan perbaikan. Rekomendasi dan perbaikan dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 3.2 Matriks Tindak Lanjut Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja DKUMKMP Kota Balikpapan Tahun 2025 

No Komponen Saran/ Rekomendasi Tindak Lanjut 

1 2 3 4 

1 Perencanaan Kinerja 

 

 

 

 

 

 

Memperbaiki Tujuan dan Indikator 

pada Renstra agar menggambarkan 

keseluruhan tupoksi dan core 

business Perangkat Daerah. 

Tujuan dan Indikator Renstra DKUMKMP memang masih belum 

menggambarkan keseluruhan tupoksi dikarenakan pada saat penyusunan 

Renstra UMKM menjadi target utama dalam  peningkatan ekonomi lokal 

dan pendapatan masyarakat Kota Balikpapan, sehingga Pembangunan 

ekonomi melalui koperasi dan industri tidak secara eksplisit tercantum 

dalam tujuan dan indikator. Namun pertumbuhan usaha mikro daerah 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan dengan pertumbuhan koperasi dan 

pengembangan industri, seperti: usaha mikro daerah dapat membentuk 

koperasi atau koperasi dapat menjalankan usaha mikro, dan usaha mikro 

daerah dapat bertransformasi menjadi usaha industri. 

Apabila saat penyusunan Renstra berikutnya dimungkinkan untuk direvisi 

maka akan kami sesuaikan kembali tujuan dan indikator Renstra 

DKUMKMP agar dapat menggambarkan tupoksi dan Core Business. 

2 Pengukuran Kinerja Melakukan pemantauan atas 

pencapaian target perencanaan 

kinerja secara berkala guna 

mendorong terwujudnya hasil yang 

berkesinambungan. 

Pemantauan capaian target perencanaan kinerja di tahun berikutnya, 

pimpinan telah mengevaluasi target tersebut untuk disesuaikan dengan 

capaian tahun-tahun sebelumnya agar lebih rasional. 

3 Pengukuran Kinerja Melakukan penyempurnaan inputan 

data pada aplikasi Reaksi, sehingga 

dapat dimanfaatkan dalam 

pengukuran kinerja secara 

berjenjang dan terintegrasi dari 

tingkat Pemerintah Daerah, 

Telah dilengkapi lebih maksimal pengisian Aplikasi Reaksi khususnya 

bagian menu RKPD/Renja seperti nama penanggung jawab pelaporan 

kinerja, dll. 
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Perangkat Daerah sampai ke tingkat 

individu pegawai. 

4 Pelaporan Kinerja Menyempurnakan laporan 

monitoring/evaluasi kinerja yang 

dilakukan secara berkala (triwulan) 

dengan menghasilkan 

saran/rekomendasi terkait 

pencapaian target yang rinci pada 

setiap kegiatan yang dilakukan 

bukan bersifat umum. 

telah dilengkapi laporan monitoring/evaluasi kinerja yang dilakukan secara 

berkala (triwulan) dengan menghasilkan kesimpulan terkait pencapaian 

target serta menghasilkan Rencana Aksi Tindak Lanjut atas kesimpulan 

evaluasi/monitoring yang dilakukan 

5 Pelaporan Kinerja 
Dokumen Laporan kinerja agar 

disusun secara berkala (triwulan). 

 

Dokumen laporan kinerja DKUMKMP tahun 2025 telah disusun secara 

berkala (triwulan) 

6 Evaluasi Kinerja Melakukan sosialisasi secara 

berkala kepada seluruh pegawai 

agar lebih memahami dan peduli 

atas hasil pengukuran kinerja dan 

penyajian informasi dalam laporan 

kinerja Perangkat Daerah. 

Pimpinan selalu mengingatkan secara berkala kepada seluruh pegawai baik 

dalam kegiatan apel setiap seminggu sekali, rapat internal bidang terkait 

untuk memahami dan peduli atas pencapaian pengukuran kinerja setiap 1 

triwulan sekali dengan memperhatikan target perencanaan dan realisasi 

fisik maupun keuangan sesuai format laporan dan monev kinerja pegawai 

7 Evaluasi Kinerja Mendorong evaluasi akuntabilitas 

kinerja internal dapat dilakukan 

pada tahun berjalan sehingga dapat 

segera ditindaklanjuti serta 

mendorong perbaikan atas kualitas 

Implementasi Sakip Perangkat 

Daerah. 

Evaluasi akuntabilitas kinerja internal yang dilakukan pada tahun berjalan 

telah ditindak lanjuti untuk mendorong perbaikan atas kualitas 

implementasi Sakip perangkat daerah seperti, evaluasi capaian fisik 

kegiatan dan keuangan, evaluasi rencana aksi kegiatan yang sudah 

ditetapkan, serta selalu mengingatkan baik apel  atau pun rapat inetrnal 

Sumber: Berita Acara DKUMKMP atas LHE Inspektorat tahun 2025  
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3.2. Capaian Kinerja Organisasi 

Penilaian tingkat capaian kinerja setiap indikator sasaran strategis yang 

digunakan untuk menilai keberhasilan dan kegagalan dalam rangka mewujudkan 

misi dan visi, sebagai berikut: 

 

Tabel 3.3 Predikat Capaian Kinerja 

No 
Interval Capaian 

Kinerja 
Predikat Keterangan 

1 < 100% Tidak Tercapai 

Kinerja belum memenuhi target yang 

telah ditetapkan. Perlu evaluasi dan 

perbaikan untuk mencapai target. 

2 = 100% 
Tercapai/ Sesuai 

Target 

Kinerja telah memenuhi target secara 

tepat sesuai dengan yang direncanakan. 

3 > 100% Melebihi Target 

Kinerja melampaui target yang telah 

ditetapkan, menunjukkan hasil yang 

sangat baik dan efisiensi tinggi. 

 

Pengukuran capaian kinerja DKUMKMP Kota Balikpapan Tahun 2024 

diukur dengan cara membandingkan antara target dan realisasi dari indikator 

kinerja yang telah ditetapkan dalam Penetapan Kinerja DKUMKMP Kota 

Balikpapan tahun 2024, Hal ini penting dilakukan sebagai bahan evaluasi dan 

kajian atas keberhasilan atau kegagalan dalam menetapkan kebijakan yang akan 

datang. 

Adapun analisis capaian kinerja untuk masing-masing sasaran strategis 

akan dijelaskan pada bagian berikut ini :  

 

3.2.1. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2025 

Capaian kinerja perangkat daerah pada tahun 2025 dengan 

membandingkan target yang ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Perubahan Tahun 

2025 dan realisasi yang dicapai sepanjang tahun tersebut. ini dilakukan dengan 

mengacu pada dua dokumen perencanaan, yaitu Renstra Perangkat Daerah Tahun 
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2021-2026 dan Renstra Perangkat Daerah Tahun 2025-2029 (periode terbaru), 

sehingga capaian kinerja tahun 2025 dapat dilihat secara komprehensif dalam 

konteks kedua periode perencanaan.  Adapun capaian kinerja tersebut dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 3.4. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja berdasarkan Perjanjian 

Kinerja  Perubahan Tahun 2025 

1 2 3 4 5 6 7= 6/7*100 8

1

Meningkatnya 

Pengembangan 

Potensi Koperasi 

Berkualitas

Persentase 

Pengembangan 

Potensi 

Koperasi 

Berkualitas

Persentase 50.91% 51.41% 100.98
Melebihi 

Target

2

Meningkatnya 

produktivitas usaha 

mikro

Persentase 

produktivitas 

usaha mikro

Persentase 4.00% 4.01% 100.25
Melebihi 

Target

3

Meningkatnya 

pertumbuhan 

produktivitas 

industri 

pengolahan

Realisasi 

pertumbuhan 

produktivitas 

industri 

pengolahan

Persentase 3.00% 4.30% 143.33
Melebihi 

Target

4

Meningkatnya 

kualitas 

Akuntabilitas 

Kinerja Instansi 

Pemerintah

Nilai SAKIP 

Perangkat 

Daerah

Nilai 65.00 68.70 105.69
Melebihi 

Target

Capaian 

(%)
PredikatNo

Tujuan/ Sasaran 

Strategis

Indikator 

Kinerja
Satuan

Target 

2025

Realisas

i 2025

 
Sumber: PK DKUMKMP Tahun 2025 

 

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja Tahun 2025, seluruh sasaran 

strategis DKUMKMP Kota Balikpapan menunjukkan capaian yang melebihi target 

yang telah ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program dan 

kegiatan telah berjalan secara efektif dan memberikan kontribusi positif terhadap 

pencapaian tujuan dan sasaran organisasi. 

Sasaran strategis meningkatnya pengembangan potensi koperasi 

berkualitas menunjukkan capaian sebesar 100,98 persen, dengan realisasi indikator 

Persentase Pengembangan Potensi Koperasi Berkualitas sebesar 51,41 persen dari 

target 50,91 persen. Capaian tersebut mencerminkan keberhasilan pelaksanaan 

pembinaan, pendampingan, dan penguatan koperasi agar mampu meningkatkan 

kualitas kelembagaan dan kinerjanya. 
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Pada sasaran strategis meningkatnya produktivitas usaha mikro, indikator 

Persentase Produktivitas Usaha Mikro mencapai realisasi sebesar 4,01 persen dari 

target 4,00 persen atau capaian sebesar 100,25 persen. Capaian ini menunjukkan 

bahwa program pemberdayaan dan fasilitasi usaha mikro telah berjalan sesuai 

dengan yang direncanakan dan memberikan dampak terhadap peningkatan 

produktivitas pelaku usaha mikro. 

Selanjutnya, sasaran strategis meningkatnya pertumbuhan produktivitas 

industri pengolahan menunjukkan capaian yang sangat signifikan, dengan realisasi 

sebesar 4,30 persen dari target 3,00 persen atau capaian sebesar 143,33 persen. 

Tingginya capaian ini mengindikasikan bahwa dukungan kebijakan, pembinaan, 

serta fasilitasi terhadap sektor industri pengolahan telah mampu mendorong 

peningkatan produktivitas secara optimal. 

Sementara itu, sasaran strategis meningkatnya kualitas Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah yang diukur melalui Nilai SAKIP Perangkat Daerah 

menunjukkan realisasi sebesar 68,70 dari target 65,00 atau capaian sebesar 105,69 

persen. Capaian tersebut menunjukkan adanya peningkatan dalam penerapan 

manajemen kinerja, perencanaan yang terukur, serta pelaporan kinerja yang 

semakin baik di lingkungan DKUMKMP Kota Balikpapan. 

Secara keseluruhan, capaian kinerja DKUMKMP Kota Balikpapan pada 

Tahun 2025 berada pada kategori “Melebihi Target”, yang mencerminkan 

komitmen organisasi dalam mewujudkan akuntabilitas kinerja dan peningkatan 

kualitas pelayanan publik secara berkelanjutan 

Capaian kinerja perangkat daerah Tahun 2025 berdasarkan Perjanjian 

Kinerja Perubahan atas Renstra Perangkat Daerah Tahun 2025-2029 sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.5 Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2025 berdasarkan 

Perjanjian Kinerja Perubahan Renstra DKUMKMP Kota Balikpapan 

Tahun 2025-2029 

1 2 3 4 5 6 7= 6/7*100 8

Rasio volume usaha 

koperasi terhadap 

PDRB*

% 0.20% 0.17% 85.38
Tidak 

Tercapai

Persentase Usaha 

Mikro Naik Kelas
% 4.55% 4.55% 100.00

Tercapai 

/ Sesuai 

Target

Realisasi 

Pertumbuhan 

Produktivitas Industri 

Pengolahan

% 3.05% 3.47% 113.77
Melebihi 

Target

2

Meningkatnya 

Koperasi 

Berkualitas

Persentase Koperasi 

berkualitas
% 64.34% 64.38% 100.06

Melebihi 

Target

3

Meningkatnya 

Omset Usaha 

Mikro

Persentase 

Pertumbuhan Omset 

Usaha Mikro

% 3.70% 3.72% 100.54
Melebihi 

Target

4

Meningkatnya 

Nilai Produksi 

Industri 

Pengolahan

Persentase 

Pertumbuhan Nilai 

Produksi Industri 

Pengolahan

% 5.50% 5.51% 100.18
Melebihi 

Target

5

Meningkatnya 

Kualitas 

Akuntabilitas 

Kinerja Instansi 

Pemerintah

Nilai AKIP Perangkat 

Daerah (Nilai)
Nilai 65.00 68.70 105.69

Melebihi 

Target

Capaian 

(%)
Predikat

1

Meningkatnya 

pertumbuhan 

perekonomian 

daerah sektor 

koperasi, 

usaha mikro 

dan industri 

pengolahan

No
Tujuan/ Sasaran 

Strategis
Indikator Kinerja Satuan

Target 

2025

Realisas

i 2025

 
Sumber: PK Perubahan DKUMKMP 2025 berdasarkan Perjanjian Kinerja Perubahan Renstra DKUMKMP 

Kota Balikpapan Tahun 2025-2029. 

 

Secara keseluruhan, pelaksanaan program dan kegiatan pada tahun 2025 

menunjukkan tingkat pencapaian kinerja yang baik, ditandai dengan sebagian besar 

indikator sasaran strategis Tercapai/sesuai target dan melebihi target yang 

ditetapkan. Hal ini bahwa perencanaan kinerja yang dituangkan dalam dokumen 

perencanaan telah selaras dengan pelaksanaan program dan kegiatan. 

Pada Tujuan meningkatnya pertumbuhan perekonomian daerah 

sektor koperasi, usaha mikro, dan industri pengolahan, capaian kinerja 

menunjukkan hasil yang belum sepenuhnya merata antar indikator. Pertumbuhan 

usaha mikro naik kelas dan realisasi pertumbuhan produktivitas industri pengolahan 

telah melebihi target yang telah ditentukan. Namun demikian, indikator terkait rasio 

volume usaha koperasi terhadap PDRB belum mencapai target, dimana data yang 
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di laporkan target tersebut tidak tercapai berdasarkan dari pengumpulan dan 

pengolahan data hasil RAT yang dilakukan oleh DKUMKMP serta data PDRB 

ADHB yang di keluarkan BPS Kota Balikpapan tahun 2025 pada dokumen 

Balikpapan Dalam Angka tahun 2026. 

Sasaran meningkatnya koperasi berkualitas menunjukkan kinerja yang 

sangat baik. Capaian ini mencerminkan efektivitas pelaksanaan pembinaan, 

pengawasan, dan peningkatan kapasitas kelembagaan koperasi. memperkuat 

peranannya dalam meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat, serta 

menjadikan koperasi lebih profesional, modern, dan berdaya saing tinggi. 

Pada sasaran meningkatnya omset usaha mikro, capaian kinerja yang 

melebihi target menunjukkan bahwa program pemberdayaan dan pengembangan 

usaha mikro telah mampu mendorong peningkatan aktivitas usaha. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa akses terhadap pembinaan, fasilitasi, dan dukungan usaha 

telah dimanfaatkan secara optimal oleh pelaku usaha mikro. 

Sasaran meningkatnya nilai produksi industri pengolahan juga 

menunjukkan kinerja yang optimal. Hal ini menandakan bahwa sektor industri 

pengolahan mampu beradaptasi terhadap dinamika ekonomi serta memperoleh 

manfaat dari kebijakan pengembangan industri daerah. Capaian ini turut 

memperkuat struktur ekonomi daerah yang berbasis pada nilai tambah. 

Pada sasaran meningkatnya kualitas akuntabilitas kinerja instansi 

pemerintah, capaian yang sesuai target menunjukkan bahwa sistem perencanaan, 

pelaporan, dan evaluasi kinerja telah berjalan konsisten. Hal ini mencerminkan 

tingkat kematangan implementasi SAKIP yang stabil, meskipun masih diperlukan 

upaya peningkatan berkelanjutan untuk mendorong perbaikan kualitas kinerja 

secara lebih baik. 

 

3.2.2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan 

Tahun Lalu dan Beberapa Tahun Terakhir 

Analisis realisasi dan capaian kinerja tahun 2025 dilakukan dengan 

membandingkannya terhadap capaian tahun sebelumnya serta beberapa tahun 

terakhir. Perbandingan ini mengacu pada Renstra Perangkat Daerah Tahun 2021–
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2026 dan bertujuan untuk menggambarkan perkembangan kinerja selama periode 

perencanaan, khususnya pada rentang waktu yang memiliki data historis lengkap 

dari tahun 2021 hingga 2024. 

 

Tabel 3.6 Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja berdasarkan Perjanjian 

Kinerja Perubahan Tahun 2025 dengan Tahun Lalu dan Beberapa Tahun 

Terakhir 

Realisasi Capaian Realisasi Capaian Realisasi Capaian Realisasi Capaian
Realisas

i
Capaian

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

1

Meningkatnya 

Pengembangan 

Potensi Koperasi 

Berkualitas

Persentase 

Pengembangan 

Potensi Koperasi 

Berkualitas

Persentas

e
- - - - - - 50.26 99.00% 51.41% 100.98

2

Meningkatnya 

produktivitas usaha 

mikro

Persentase 

produktivitas 

usaha mikro

Persentas

e
- - - - - - 3.72 124.00% 4.01% 100.25

3

Meningkatnya 

pertumbuhan 

produktivitas 

industri pengolahan

Realisasi 

pertumbuhan 

produktivitas 

industri 

pengolahan

Persentas

e
- - - - - - 2.80 140.00% 4.30% 143.33

4

Meningkatnya 

kualitas 

Akuntabilitas 

Kinerja Instansi 

Pemerintah

Nilai SAKIP 

Perangkat Daerah
Nilai 80.96 - 80.28 - 67.26 85.25 63.30 93.78% 68.70 105.69

2023 2024 2025

No
Tujuan/ Sasaran 

Strategis

Indikator 

Kinerja
Satuan

2021 2022

 
Sumber: Data Capaian yang diolah DKUMKMP 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa tahun 2025 

terdapat tiga capaian sasaran yang belum bisa dibandingkan dengan realisasi 

tahun2021 s.d 2023, disebabkan tahun 2024 s.d 2025 terdapat perubahan 

penyesuaian  sasaran serta indikator dan rumusan yang berbeda dari tahun 

sebelumnya. 

Hasil pengukuran kinerja tahun 2024–2025, secara umum capaian kinerja 

menunjukkan hasil yang sangat baik dan mengalami peningkatan. Pada sasaran 

pengembangan potensi koperasi berkualitas, capaian meningkat dari 99,00% pada 

tahun 2024 dengan realisasi 50,26% menjadi 100,98% pada tahun 2025 dengan 

realisasi 51,41%, yang menandakan target telah terlampaui. Produktivitas usaha 

mikro menunjukkan capaian yang sangat baik dengan 124,00% pada tahun 2024 

(realisasi 3,72%) dan tetap melampaui target pada tahun 2025 dengan capaian 

100,25% (realisasi 4.01%). Pertumbuhan produktivitas industri pengolahan juga 

mencatat kinerja sangat tinggi, yaitu 140,00% pada tahun 2024 (realisasi 2,80%) 
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dan meningkat menjadi 143,33% pada tahun 2025 (realisasi 4.30%). Sementara itu, 

kualitas akuntabilitas kinerja instansi pemerintah yang diukur melalui nilai SAKIP 

mengalami peningkatan dari capaian 93,78% pada tahun 2024 (nilai 63,30) menjadi 

105,69% pada tahun 2025 (nilai 68,70), sehingga secara keseluruhan seluruh 

indikator kinerja pada tahun 2025 telah mencapai. 

Capaian kinerja DKUMKMP Kota Balikpapan Tahun 2025 berdasarkan 

Perjanjian Kinerja Perubahan atas Renstra DKUMKMP Kota Balikpapan Tahun 

2025–2029 (periode terbaru). Mengingat Renstra DKUMKMP Kota Balikpapan 

Tahun 2025–2029 baru mulai berlaku pada tahun 2025, maka tahun tersebut 

menjadi baseline bagi seluruh indikator yang terdapat dalam dokumen perencanaan 

terbaru. Oleh karena itu, tidak tersedia data pembanding untuk periode sebelum 

2025 kecuali nilai SAKIP DKUMKMP Kota Balikpapan. sementara kolom untuk 

tahun-tahun sebelumnya diberi tanda (—) sebagai penanda bahwa Renstra baru 

belum berlaku pada periode tersebut. Penyajian ini memberikan kejelasan posisi 

kinerja tahun pertama Renstra Perangkat Daerah Tahun 2025–2029 sekaligus 

membedakan dua periode perencanaan yang digunakan dalam analisis. 

 

Tabel 3.7 Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2025 berdasarkan 

Perjanjian Kinerja Perubahan atas Renstra DKUMKMP Kota Balikpapan 

Tahun 2025-2029 dengan Tahun Lalu dan Beberapa Tahun Terakhir 

Realisas

i
Capaian

Realisas

i
Capaian

Realisas

i
Capaian

Realisas

i
Capaian Target Realisasi Capaian

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Rasio volume usaha 

koperasi terhadap PDRB*
— — — — — — — — 0.20% 0.17% 85.38%

Persentase Usaha Mikro 

Naik Kelas
— — — — — — — — 4.55% 4.55% 100.00%

Realisasi Pertumbuhan 

Produktivitas Industri 

Pengolahan

— — — — — — — — 3.05% 3.47% 113.77%

2
Meningkatnya 

Koperasi Berkualitas

Persentase Koperasi 

berkualitas
— — — — — — — — 64.34% 64.38% 100.06%

3
Meningkatnya Omset 

Usaha Mikro

Persentase Pertumbuhan 

Omset Usaha Mikro
— — — — — — — — 3.70% 3.72% 100.54%

4

Meningkatnya Nilai 

Produksi Industri 

Pengolahan

Persentase Pertumbuhan 

Nilai Produksi Industri 

Pengolahan

— — — — — — — — 5.50% 5.51% 100.18%

2025

1

Meningkatnya 

pertumbuhan 

perekonomian daerah 

sektor koperasi, usaha 

mikro dan industri 

pengolahan

No
Tujuan/ Sasaran 

Strategis
Indikator Kinerja

2021 2022 2023 2024

 
Sumber: Data Capaian yang diolah DKUMKMP. 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa tahun 2025 

terdapat enam indikator capaian yang belum bisa dibandingkan dengan realisasi 
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tahun 2021 s.d 2024 dan 1 indikator capaian kinerja yang datanya bisa di tampilkan 

dari tahun 2021-2024, enam indikator capaian yang belum bisa dibandingkan 

disebabkan tahun 2025 terdapat perubahan Renstra Perangkat Daerah Tahun 2025–

2029 sehingga terdapat penyesuaian  Tujuan sasaran serta indikator dan rumusan 

yang berbeda dari tahun sebelumnya. 

 

3.2.3. Perbandingan Realisasi Kinerja sampai Tahun 2025 dengan Target 

Jangka Menengah pada Rencana Strategis 

  

Subbab perbandingan realisasi kinerja sampai tahun 2025 dengan target 

jangka menengah pada rencana strategis menyajikan analisis pencapaian kinerja 

perangkat daerah pada tahun 2025 dibandingkan dengan target jangka menengah 

yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis. Penyajian ini bertujuan untuk 

menilai sejauh mana sasaran strategis dan indikator kinerja telah tercapai selama 

periode perencanaan, serta memberikan gambaran tren kinerja terhadap target 

jangka menengah yang direncanakan. 

Adapun perbandingan realisasi kinerja sampai tahun 2025 dengan target 

jangka menengah pada Rencana Strategis 2021-2026 dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

 

Tabel 3.8 Perbandingan Realisasi Kinerja berdasarkan Perjanjian Kinerja 

Perubahan Tahun 2025 yang mengacu pada Target Jangka Menengah 

Renstra DKUMKMP Kota Balikpapan Tahun 2021-2026 

Target 

Renstra
Realisasi Capaian

1 2 3 4 5 6 7=6/5*100 8 9 =6/8*100

1

Meningkatnya 

Pengembangan 

Potensi Koperasi 

Berkualitas

Persentase 

Pengembangan 

Potensi Koperasi 

Berkualitas

Persentase 50.91% 51.41% 101% - 0%

2

Meningkatnya 

produktivitas usaha 

mikro

Persentase 

produktivitas 

usaha mikro

Persentase 4.00% 4.01% 100% - 0%

3

Meningkatnya 

pertumbuhan 

produktivitas 

industri pengolahan

Realisasi 

pertumbuhan 

produktivitas 

industri 

pengolahan

Persentase 3.00% 4.30% 143% - 0%

4

Meningkatnya 

kualitas 

Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah

Nilai SAKIP 

Perangkat Daerah
Nilai 65.00 68.70 106% - 0%

Capaian 

Terhadap 

Akhir 

Renstra 

(%)

No
Tujuan/ Sasaran 

Strategis
Indikator Kinerja Satuan

2025 Target Akhir 

Renstra 

2026

 
Sumber: Data Capaian yang diolah DKUMKMP. 
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Berdasarkan data pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa Sasaran tidak 

dapat dibandingkan dengan renstra dikarenakan sasaran mengalami dua kali 

perubahan IKU sesuai dengan rekomendasi hasil penilaian Inspektorat Kota 

Balikpapan Tahun 2024. 

Realisasi kinerja DKUMKMP Kota Balikpapan sampai tahun 2025 

dengan target jangka menengah yang telah ditetapkan dalam Renstra DKUMKMP 

Kota Balikpapan Tahun 2025–2029. Tahun 2025 merupakan tahun pertama 

pelaksanaan Renstra periode baru, sehingga menjadi baseline awal bagi seluruh 

sasaran strategis dan indikator kinerja yang tercantum dalam dokumen perencanaan 

terbaru. Ini bertujuan untuk memberikan gambaran awal mengenai pencapaian 

kinerja tahunan serta menilai progres terhadap target jangka menengah yang 

ditetapkan untuk periode Renstra Renstra DKUMKMP Kota Balikpapan Tahun 

2025–2029. 

  

Tabel 3.9 Perbandingan Realisasi Kinerja berdasarkan Perjanjian Kinerja 

Perubahan Tahun 2025 yang mengacu pada Target Jangka Menengah 

Renstra DKUMKMP Kota Balikpapan Tahun 2025-2029 

Target 

Renstra
Realisasi Capaian

1 2 3 4 5 6 7=6/5*100 8 9 =6/8*100

Rasio volume 

usaha koperasi 

terhadap PDRB

Persentase 0.20% 0.17% 85.38% 0.24% 71.15%

Persentase Usaha 

Mikro Naik Kelas
Persentase 4.55% 4.55% 100.00% 4.80% 94.79%

Realisasi 

Pertumbuhan 

Produktivitas 

Industri 

Pengolahan

Persentase 3.05% 3.47% 113.77% 3.14% 110.51%

2

Meningkatnya 

Koperasi 

Berkualitas

Persentase 

Koperasi 

berkualitas

Persentase 64.34% 64.38% 100.06% 65.41% 98.43%

3

Meningkatnya 

Omset Usaha 

Mikro

Persentase 

Pertumbuhan 

Omset Usaha 

Mikro

Persentase 3.70% 3.72% 100.54% 3.85% 96.62%

4

Meningkatnya 

Nilai Produksi 

Industri 

Pengolahan

Persentase 

Pertumbuhan Nilai 

Produksi Industri 

Pengolahan

Persentase 5.50% 5.51% 100.18% 5.58% 98.75%

5

Meningkatnya 

Kualitas 

Akuntabilitas 

Kinerja Instansi 

Pemerintah

Nilai AKIP 

Perangkat Daerah 

(Nilai)

Nilai 65.00% 68.70% 105.69% 72.90% 94.24%

Capaian 

Terhadap 

Akhir 

Renstra 

(%)

1

Meningkatnya 

pertumbuhan 

perekonomian 

daerah sektor 

koperasi, 

usaha mikro 

dan industri 

pengolahan

No
Tujuan/ Sasaran 

Strategis
Indikator Kinerja Satuan

2025

Target 

Akhir 

Renstra 

2029

 
Sumber: Data Capaian yang diolah DKUMKMP. 
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Berdasarkan tabel capaian kinerja, secara umum pelaksanaan sasaran 

strategis pada tahun 2025 menunjukkan kinerja yang baik, baik terhadap target 

tahunan Renstra maupun terhadap target akhir Renstra 2029. Pada sasaran 

meningkatnya pertumbuhan perekonomian daerah sektor koperasi, usaha mikro, 

dan industri pengolahan, rasio volume usaha koperasi terhadap PDRB terealisasi 

sebesar 0,17 persen atau 85 persen dari target tahun 2025, dan baru mencapai 70,83 

persen terhadap target akhir Renstra 2029 sebesar 0,24 persen. Hal ini menunjukkan 

bahwa kontribusi koperasi terhadap PDRB masih memerlukan penguatan yang 

lebih serius agar target akhir Renstra dapat tercapai. Sementara itu, persentase usaha 

mikro naik kelas telah mencapai target tahun 2025 sebesar 4,55 persen dengan 

capaian 100 persen, serta telah memenuhi 94,79 persen dari target akhir Renstra 

2029, yang menunjukkan progres capaian yang cukup tinggi dan berada pada jalur 

yang tepat. Realisasi pertumbuhan produktivitas industri pengolahan mencapai 3,47 

persen atau 113,77 persen dari target tahun 2025, bahkan telah melampaui target 

akhir Renstra 2029 dengan capaian 110,51 persen, yang menegaskan bahwa kinerja 

sektor industri pengolahan berkembang sangat baik dan memberikan kontribusi 

signifikan terhadap perekonomian daerah. 

 Pada sasaran meningkatnya koperasi berkualitas, persentase koperasi 

berkualitas terealisasi sebesar 64,38 persen atau 100 persen dari target tahun 2025, 

dan telah mencapai 98,43 persen dari target akhir Renstra 2029, sehingga 

diperlukan upaya lanjutan yang bersifat konsolidatif untuk memastikan target akhir 

Renstra dapat tercapai sepenuhnya. Selanjutnya, pada sasaran meningkatnya omset 

usaha mikro, persentase pertumbuhan omset usaha mikro mencapai 3,72 persen 

atau 100,64 persen dari target tahun 2025, serta telah mencapai 96,62 persen dari 

target akhir Renstra 2029, yang menunjukkan trend pertumbuhan yang positif dan 

berkelanjutan. Sasaran meningkatnya nilai produksi industri pengolahan juga 

menunjukkan kinerja yang baik, dengan realisasi sebesar 5,51 persen atau 100,18 

persen dari target tahun 2025, serta telah mencapai 98,75 persen dari target akhir 

Renstra 2029. Adapun pada sasaran meningkatnya kualitas akuntabilitas kinerja 

instansi pemerintah, nilai AKIP Perangkat Daerah tahun 2025 mencapai 68,70 atau 

105,69 persen dari target tahunan, dan telah mencapai 94,24 persen dari target akhir 
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Renstra 2029, sehingga masih diperlukan penguatan berkelanjutan pada sistem 

perencanaan, pengukuran, dan evaluasi kinerja agar target akhir Renstra dapat 

tercapai secara optimal. 

 

3.2.4. Perbandingan Realisasi Kinerja tahun ini dengan mengacu pada 

SPM/ Standar Nasional/Internasional (Benchmark Kinerja)  

 

Realisasi kinerja tahun 2025 dengan mengacu pada capaian nasional 

dan/atau internasional (benchmark kinerja) disusun untuk menilai posisi capaian 

kinerja DKUMKMP Kota Balikpapan pada tahun berjalan melalui perbandingan 

realisasi indikator kinerja terhadap standar kinerja yang dijadikan tolok ukur, baik 

pada tingkat pelayanan minimal (SPM), tingkat regional se-provinsi, tingkat 

nasional, maupun internasional yang relevan. Perbandingan ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran objektif mengenai tingkat kinerja yang telah dicapai serta 

sejauh mana kinerja perangkat daerah berada pada level yang sebanding atau 

mendekati praktik baik yang berlaku secara nasional dan internasional.  

Adapun perbandingan realisasi kinerja dimaksud disajikan sebagaimana 

tabel di bawah ini: 

 

Tabel 3.10 Perbandingan Realisasi Kinerja berdasarkan Perjanjian Kinerja 

Perubahan Tahun 2025 terhadap SPM/Standar Nasional/Internasional 

(Benchmark Kinerja) 

No
Tujuan/ Sasaran 

Strategis
Indikator Kinerja Satuan

Realisasi 

Kinerja 2025

Realisasi 

Benchmark 

Kinerja 

(SPM/Nasiona

l/Internasional

/dll) 2025

Keterangan

1 2 3 4 5 6 7

1

Meningkatnya 

Pengembangan Potensi 

Koperasi Berkualitas

Persentase 

Pengembangan 

Potensi Koperasi 

Berkualitas

Persentase 51.41% - -

2
Meningkatnya 

produktivitas usaha mikro

Persentase 

produktivitas usaha 

mikro

Persentase 4.01% - -

3

Meningkatnya 

pertumbuhan 

produktivitas industri 

pengolahan

Realisasi 

pertumbuhan 

produktivitas 

industri 

pengolahan

Persentase 4.30% - -

4

Meningkatnya kualitas 

Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah

Nilai SAKIP 

Perangkat Daerah
Nilai 68.70 73.34

Nilai Sakip Dinas 

Koperasi, Usaha

Mikro, 

Perindustrian, dan

Perdagangan Kota 

Bontang  
 Sumber: Data Capaian yang diolah DKUMKMP. 
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Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2025 dengan benchmark kinerja juga 

disusun berdasarkan Renstra Perangkat Daerah Tahun 2025–2029, sebagai upaya 

menjaga kesinambungan pengukuran dan evaluasi kinerja pada masa transisi 

perencanaan. ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran awal posisi capaian 

kinerja perangkat daerah terhadap standar kinerja yang relevan sebagai baseline 

pengukuran kinerja pada periode perencanaan baru, sebagaimana disajikan pada 

tabel berikut: 

 

Tabel 3.11 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 berdasarkan Perjanjian 

Kinerja Perubahan atas Renstra DKUMKMP Kota Balikpapan Tahun 

2025–2029 terhadap SPM/Standar Nasional/Internasional (Benchmark 

Kinerja) 

No
Tujuan/ Sasaran 

Strategis
Indikator Kinerja Satuan

Realisasi 

Kinerja 

2025

Realisasi 

Benchma

rk 

Kinerja 

(SPM/Na

sional/Int

ernasiona

l/dll) 2025

Keterangan

1 2 3 4 5 6 7

Rasio volume usaha 

koperasi terhadap 

PDRB

Persentase 0.17% 0.43%

Dinas Koperasi 

dan Usaha Mikro 

Kab Mojokerto

Persentase Usaha Mikro 

Naik Kelas
Persentase 4.55% - -

Realisasi Pertumbuhan 

Produktivitas Industri 

Pengolahan

Persentase 3.47% - -

2
Meningkatnya Koperasi 

Berkualitas

Persentase Koperasi 

berkualitas
Persentase 64.38% 45,21%

Dinas Koperasi 

dan Usaha Mikro 

Kab Mojokerto

3
Meningkatnya Omset 

Usaha Mikro

Persentase Pertumbuhan 

Omset Usaha Mikro
Persentase 3.72% 5,2%

Dinas Koperasi 

dan Usaha Mikro 

Kab Mojokerto

4

Meningkatnya Nilai 

Produksi Industri 

Pengolahan

Persentase Pertumbuhan 

Nilai Produksi Industri 

Pengolahan

Persentase 5.51% 0.00

DISKOPINDAG 

Lumajang nilai 

masih dalam 

perhitungan

5

Meningkatnya Kualitas 

Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah

Nilai AKIP Perangkat 

Daerah (Nilai)
Nilai 68.70 73.34

Nilai Sakip Dinas 

Koperasi, Usaha

Mikro, 

Perindustrian, dan

Perdagangan Kota 

Bontang

1

Meningkatnya 

pertumbuhan 

perekonomian daerah 

sektor koperasi, usaha 

mikro dan industri 

pengolahan

 
Sumber: Data Capaian yang diolah DKUMKMP. 
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Berdasarkan tabel 3.10 dan 3.11, dapat diketahui bahwa realisasi kinerja 

DKUMKMP Kota Balikpapan belum semua indikator dapat disandingkan dengan 

SPM/Standar Nasional/Internasional (Benchmark kinerja), berdasarkan tabel 

capaian kinerja tahun 2025 pada Dinas Koperasi dan Usaha Mikro, dapat dijelaskan 

bahwa sebagian besar indikator kinerja telah menunjukkan realisasi yang cukup 

baik, meskipun terdapat beberapa indikator yang belum dapat dilakukan 

perbandingan (sandingan) dengan daerah lain karena keterbatasan data 

pembanding. 

 

Pada tujuan meningkatnya pertumbuhan perekonomian daerah sektor 

koperasi, usaha mikro, dan industri pengolahan, terdapat tiga indikator kinerja. 

Pertama, rasio volume usaha koperasi terhadap PDRB dengan realisasi sebesar 

0,17%, sedangkan daerah pembanding menunjukkan capaian 0,43%. Kedua, 

persentase usaha mikro naik kelas dengan realisasi 4,55%, namun indikator ini 

belum memiliki data pembanding dari daerah lain. Ketiga, realisasi pertumbuhan 

produktivitas industri pengolahan dengan capaian 3,47%, yang juga belum tersedia 

data pembanding. 

Pada tujuan meningkatnya koperasi berkualitas, indikator persentase 

koperasi berkualitas mencapai 64,38%, lebih tinggi dibandingkan daerah 

pembanding yang sebesar 45,21%. Hal ini menunjukkan bahwa pembinaan dan 

penguatan koperasi telah berjalan dengan cukup baik. Selanjutnya pada indikator 

persentase pertumbuhan omset usaha mikro terealisasi sebesar 3,72%, sementara 

daerah pembanding menunjukkan capaian 5,2%. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun terjadi pertumbuhan omset, masih terdapat peluang peningkatan melalui 

pelatihan, sosialisasi kurasi pendampingan usaha mikro, indikator persentase 

pertumbuhan nilai produksi industri pengolahan mencapai 5,51%, namun nilai 

pembanding masih 0,00 karena data pada daerah pembanding masih dalam proses 

perhitungan. 

Sementara itu, pada tujuan meningkatnya kualitas akuntabilitas kinerja 

instansi pemerintah, indikator Nilai AKIP Perangkat Daerah mencapai 68,70, 

sedangkan daerah pembanding memperoleh nilai 73,34. Hal ini menunjukkan 
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bahwa upaya peningkatan akuntabilitas kinerja masih perlu terus diperkuat melalui 

perbaikan perencanaan, pengukuran, dan pelaporan kinerja. 

Adapun dua indikator yang belum dapat dilakukan sandingan dengan 

daerah lain yaitu: 

1. Persentase Usaha Mikro Naik Kelas, karena belum semua daerah memiliki 

metode pengukuran dan klasifikasi usaha mikro naik kelas yang sama. 

2. Realisasi Pertumbuhan Produktivitas Industri Pengolahan, karena indikator ini 

umumnya dihitung berdasarkan metode dan sumber data yang berbeda di 

masing-masing daerah sehingga sulit dibandingkan secara langsung.  

 

3.2.5. Analisis Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/ 

Penurunan Kinerja serta Alternatif Solusi yang telah dilakukan 

 

Analisis terhadap capaian kinerja DKUMKMP Kota Balikpapan tahun 

2025 dengan mengidentifikasi penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja berdasarkan perbandingan antara target dan 

realisasi kinerja serta perkembangan capaian kinerja dibandingkan tahun 

sebelumnya. Analisis disusun dengan mengacu pada Perjanjian Kinerja Perubahan 

berdasarkan Renstra Perangkat Daerah Tahun 2021–2026 dan Renstra Perangkat 

Daerah Tahun 2025–2029 sebagai dasar pengukuran kinerja pada masa transisi 

perencanaan. Selain mengidentifikasi penyebab keberhasilan maupun kendala yang 

mengakibatkan belum tercapainya target kinerja, hasil analisis dalam subbab ini 

menjadi dasar perumusan alternatif solusi dan upaya perbaikan yang telah 

dilakukan dan/atau direncanakan sebagai tindak lanjut evaluasi kinerja guna 

mendorong peningkatan kinerja pada periode selanjutnya. 

 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja Tahun 2025 disajikan sebagaimana tabel berikut: 
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Tabel 3.12 Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja Tahun 2025 

N

o

Tujuan/ 

Sasaran 

Strategis

Indikator 

Kinerja
Satuan

Target 

2025

Realisa

si 2025

Capaian 

(%)
Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan

Alternatif Solusi (yang sudah 

dilakukan)

Rekomendasi Perbaikan/ Rencana 

Tindak Lanjut

1 2 3 4 5 6
7=6/7*10

0
8 9 10

1

Meningkatnya 

Pengembangan 

Potensi 

Koperasi 

Berkualitas

Persentase 

Pengembang

an Potensi 

Koperasi 

Berkualitas

Persenta

se
50,91% 51,41% 100,98%

Optimalisasi pelaksanaan kegiatan pelatihan dan bimbingan teknis yang sesuai 

dengan kebutuhan koperasi, tingginya partisipasi koperasi dalam kegiatan pelatihan 

manajemen risiko, pelaporan keuangan, perizinan KSP/USP, pelaksanaan RAT, 

serta kewirausahaan bagi UMKM anggota koperasi. 

Penghambat : Masih rendahnya pemahaman pengurus koperasi yang baru dalam tata 

kelola kelembagaan koperasi

Koordinasi yang baik antara 

pelaksana kegiatan dan 

pemangku kepentingan turut 

mendukung kelancaran 

pelaksanaan kegiatan tersebut

1. mendorong kembali pelaksanaan 

sertifikasi koperasi melalui sosialisasi 

manfaat sertifikasi serta pendampingan 

pemenuhan persyaratan secara bertahap. 

2. penguatan pengawasan koperasi perlu 

ditingkatkan, termasuk koperasi yang 

masuk dalam pengawasan dan pengawasan 

khusus. 

3. Hasil pelatihan dan pembinaan perlu 

diintegrasikan dengan evaluasi kinerja 

koperasi agar dampak kegiatan dapat 

terukur secara lebih jelas.

2

Meningkatnya 

produktivitas 

usaha mikro

Persentase 

produktivitas 

usaha mikro

Persenta

se
4,00% 4,01% 100,25%

Pelaksanaan kurasi usaha mikro yang dilakukan secara selektif dan berkelanjutan, 

sehingga usaha mikro yang dibina merupakan pelaku usaha yang memiliki potensi 

peningkatan kapasitas dan produktivitas. Selain itu, pendampingan yang terintegrasi 

dengan kegiatan pembinaan, pelatihan, dan fasilitasi usaha turut mendorong 

peningkatan kualitas produksi, efisiensi usaha, serta daya saing produk usaha mikro

Penghambat : setelah dilakukan kurasi dan pendampingan masih terdapat beberapa 

kendala SDM (pelaku usaha) yang masih terbatas yaitu kurangnya 

inovasi/diversifikasi produk, kompetensi dan kapabilitas SDM, keterbatasan 

pemasaran, standarisasi produk, manajemen usaha, keterbatasan modal, kendala 

legalitas usaha, infrastruktur dan bahan baku. .

Dukungan dari kolaborasi 

berbagai stakeholder pemerintah 

(BI, Bankaltim, PLN, Telkom, 

B. Mandiri, Angkasa Pura) 

ataupun swasta (PHRI, HIPMI, 

Retail Modern, Pama) dalam 

program kegiatan pemberdayaan 

UMKM (Kurasi).

Diperlukan Pendampingan SDM UMKM 

untuk menciptakan ekosistem 

kewirausahaan yang baik, sinergi dari lintas 

sektor, digitalisasi pemberdayaan dan 

pengembangan UMKM.

3

Meningkatnya 

pertumbuhan 

produktivitas 

industri 

pengolahan

Realisasi 

pertumbuha

n 

produktivitas 

industri 

pengolahan

Persenta

se
3,00% 4,30% 143,33%

Keberhasilan tersebut dipengaruhi oleh ketersediaan dan kelengkapan informasi 

produksi dan kapasitas produksi, informasi bahan baku dan bahan penolong, 

informasi bahan bakar/energi, serta informasi investasi yang dihimpun dari 209 

pelaku Industri Kecil dan Menengah (IKM) yang secara aktif menyampaikan laporan 

melalui Sistem Informasi Industri Nasional (SIINas).

Penghambat : Adanya update menu yang sebelumnya satuan rupiah menjadi KG. 

untuk nilai produksi, bahan baku, sehingga perlu penyesuaian dalam pengelolaan 

data

Memberikan edukasi kepada 

IKM untuk menyampaikan 

laporan kegiatan industri

Koordinasi dengan pusdatin kemenperin 

terkait perubahan satuan yang menjadi 

target OPD
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N

o

Tujuan/ 

Sasaran 

Strategis

Indikator 

Kinerja
Satuan

Target 

2025

Realisa

si 2025

Capaian 

(%)
Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan

Alternatif Solusi (yang sudah 

dilakukan)

Rekomendasi Perbaikan/ Rencana 

Tindak Lanjut

1 2 3 4 5 6
7=6/7*10

0
8 9 10

4

Meningkatnya 

kualitas 

Akuntabilitas 

Kinerja Instansi 

Pemerintah

Nilai SAKIP 

Perangkat 

Daerah

Nilai 65,00 68,70 105,69%

adanya komitmen pimpinan dalam mendorong perbaikan berkelanjutan pada sistem 

perencanaan, pengukuran, pelaporan, dan evaluasi kinerja. Hal ini tercermin dari 

evaluasi target kinerja yang dilakukan  dengan mempertimbangkan capaian tahun-

tahun sebelumnya.

Penghambat : masih perlunya perbaikan tujuan dan indikator pada Renstra agar 

dapat menggambarkan keseluruhan tupoksi dan core business Perangkat Daerah 

secara komprehensif. Pemantauan atas capaian target perencanaan kinerja belum 

optimal, serta belum adanya definisi operasional yang jelas atas indikator kinerja 

keempat dalam IKU. Pemanfaatan Teknologi Informasi (Aplikasi Reaksi) juga belum 

maksimal dalam pengisian data kinerja. Selain itu, laporan monitoring dan evaluasi 

kinerja yang dilakukan secara berkala (triwulan) perlu disempurnakan agar mampu 

menghasilkan kesimpulan yang akurat terhadap pencapaian target serta menghasilkan 

Rencana Aksi Tindak Lanjut yang efektif. Keterlibatan pimpinan sebagai pengambil 

keputusan (decision maker) dalam pengukuran capaian kinerja juga masih perlu 

ditingkatkan. Hasil pengukuran capaian kinerja terkait Reward and Punishment 

belum sepenuhnya diidentifikasi secara jelas, baik terhadap pejabat atau pegawai 

yang berkinerja dan tidak berkinerja, yang mencapai maupun tidak mencapai target, 

serta ketepatan waktu penyelesaian tugas. Di samping itu, penyusunan dokumen 

laporan kinerja secara berkala (triwulan) masih perlu ditingkatkan konsistensinya agar 

dapat menjadi dasar evaluasi yang berkesinambungan.

adanya upaya memperbaiki 

kinerja tahun sebelumnya secara 

berkelanjutan dengan dukungan 

pemanfaatan Teknologi 

Informasi yang optimal. serta 

meningkatkan penyempurnaan 

laporan monitoring dan evaluasi 

secara berkala. Keterlibatan 

pimpinan memperkuat arah 

kebijakan dan pengendalian 

kinerja. serta penyusunan 

laporan kinerja triwulanan 

mendorong peningkatan 

motivasi, disiplin, dan 

konsistensi pencapaian kinerja 

perangkat daerah.

berdasarkan perbandingan tahun 2024 ke 

2025 nilai sakip mengalami kenaikan, Agar 

di tingkatkan atau pertahankan jangan 

sampai turun nilai sakip di tahun depan

 
Sumber: Data Capaian yang diolah DKUMKMP. 

 

Sehubungan dengan Tahun 2025 sebagai masa transisi perencanaan, analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja berdasarkan Renstra Perangkat Daerah Tahun 2025–2029 sebagaimana tabel berikut. 
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Tabel 3.13 Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja Tahun 2025 berdasarkan Perjanjian Kinerja 

Perubahan atas Renstra DKUMKMP Kota Balikpapan  Tahun 2025–2029 

N

o

Tujuan/ 

Sasaran 

Strategis

Indikator 

Kinerja
Satuan

Target 

2025

Realisa

si 2025

Capaian 

(%)
Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan Alternatif Solusi (yang sudah dilakukan) Rekomendasi Perbaikan/ Rencana Tindak Lanjut

1 2 3 4 5 6 7=6/7*100 8 9 10

Rasio volume 

usaha 

koperasi 

terhadap 

PDRB

Persenta

se
0.20% 0.17% 85.38%

Masih Banyak koperasi belum melaksanakan RAT 

secara rutin, serta banyakanya koperasi yang tidak 

aktif.

1. Pembinaan dan pendampingan terhadap koperasi 

2. Peningkatan kapasitas sumber daya manusia 

koperasi melalui pelaksanaan pelatihan 

kewirausahaan, manajemen usaha

Penguatan pengawasan koperasi perlu ditingkatkan, 

termasuk koperasi yang masuk dalam pengawasan dan 

pengawasan khusus. 

Persentase 

Usaha Mikro 

Naik Kelas

Persenta

se
4.55% 4.55% 100.00%

Pelaksanaan kurasi usaha mikro yang dilakukan secara 

selektif dan berkelanjutan, sehingga usaha mikro yang 

dibina merupakan pelaku usaha yang memiliki potensi 

peningkatan kapasitas dan produktivitas. Selain itu, 

pendampingan yang terintegrasi dengan kegiatan 

pembinaan, pelatihan, dan fasilitasi usaha turut 

mendorong peningkatan kualitas produksi, efisiensi 

usaha, serta daya saing produk usaha mikro.

Penghambat :  kurangnya inovasi/diversifikasi produk, 

kompetensi dan kapabilitas SDM, keterbatasan 

pemasaran, standarisasi produk, manajemen usaha, 

keterbatasan modal, kendala legalitas usaha, 

infrastruktur dan bahan baku.

Dukungan dari kolaborasi berbagai stakeholder 

pemerintah (BI, Bankaltim, PLN, Telkom, B. 

Mandiri, Angkasa Pura) ataupun swasta (PHRI, 

HIPMI, Retail Modern, Pama) dalam program 

kegiatan pemberdayaan UMKM (Kurasi).

Diperlukan Pendampingan SDM UMKM untuk 

menciptakan ekosistem kewirausahaan yang baik, 

sinergi dari lintas sektor, digitalisasi pemberdayaan 

dan pengembangan UMKM.

Realisasi 

Pertumbuhan 

Produktivitas 

Industri 

Pengolahan

Persenta

se
3.05% 3.47% 113.77%

Keberhasilan tersebut dipengaruhi oleh ketersediaan 

dan kelengkapanNilai bahan baku, tenaga kerja, dan 

informasi energi yang dihimpun dari pelaku Industri 

Kecil dan Menengah (IKM) yang secara aktif 

menyampaikan laporan melalui Sistem Informasi 

Industri Nasional (SIINas).

Memberikan edukasi kepada IKM untuk 

menyampaikan laporan kegiatan industri

Koordinasi dengan pusdatin kemenperin terkait 

perubahan satuan yang menjadi target OPD

1

Meningkatny

a 

pertumbuha

n 

perekonomi

an daerah 

sektor 

koperasi, 

usaha mikro 

dan industri 

pengolahan
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N

o

Tujuan/ 

Sasaran 

Strategis

Indikator 

Kinerja
Satuan

Target 

2025

Realisa

si 2025

Capaian 

(%)
Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan Alternatif Solusi (yang sudah dilakukan) Rekomendasi Perbaikan/ Rencana Tindak Lanjut

1 2 3 4 5 6 7=6/7*100 8 9 10

2

Meningkatny

a Koperasi 

Berkualitas

Persentase 

Koperasi 

berkualitas

Persenta

se
64,34% 64,38% 100,06%

Kesadaran koperasi aktif dalam melaksanakan RAT 

secara rutin

Penghambat : SDM terbatas, serta pembinaan belum 

merata dan berkelanjutan.

pembinaan dan pendampingan koperasi secara 

berkelanjutan, khususnya dalam pelaksanaan RAT 

tepat waktu

peningkatan pembinaan terhadap koperasi yang belum 

aktif agar dapat melaksanakan RAT secara rutin, serta 

mendorong koperasi untuk terus meningkatkan 

kualitas usaha dan aset

3

Meningkatny

a Omset 

Usaha Mikro

Persentase 

Pertumbuhan 

Omset Usaha 

Mikro

Persenta

se
3,70% 3,72% 100,54%

pendampingan dan pembinaan pelaku usaha mikro, 

fasilitasi akses permodalan, serta dukungan promosi 

dan pemasaran produk

Penghambat : setelah dilakukan kurasi dan 

pendampingan masih terdapat beberapa kendala SDM 

(pelaku usaha) yang masih terbatas yaitu kurangnya 

inovasi/diversifikasi produk, kompetensi dan 

kapabilitas SDM, keterbatasan pemasaran, standarisasi 

produk, manajemen usaha, keterbatasan modal, 

kendala legalitas usaha, infrastruktur dan bahan baku.

1. Fasilitasi, kurasi dan pendampingan kemudahan 

perizinan dan legalitas usaha

2. Dukungan dana yang memungkinkan usaha mikro 

memiliki akses pelatihan, fasilitasi permodalan, dan 

fasilitas sertifikasi yang sebelumnya sulit dijangkau 

untuk pemberdayaan dan pengembangan UMKM 

3. Promosi dan Kegiatan Pemasaran seperti Gebyar, 

Bazar UMKM dan kegiatan promosi produk lokal di 

pusat publik (dalam maupun luar kota), dinas 

membantu pelaku UMKM memperkenalkan 

produknya langsung ke publik

Perlu terus ditingkatkan pembinaan dan 

pendampingan usaha mikro secara berkelanjutan, 

temu kemitraan usaha diharapkan dapat menjaga dan 

meningkatkan pertumbuhan omzet usaha mikro.

4

Meningkatny

a Nilai 

Produksi 

Industri 

Pengolahan

Persentase 

Pertumbuhan 

Nilai Produksi 

Industri 

Pengolahan

Persenta

se
5,50% 5,51% 100,18%

Peningkatan nilai produksi industri pengolahan di 

Kota Balikpapan ditopang oleh  ribuan unit Industri 

Kecil dan Menengah (IKM). Dinas memfasilitasi 

pembinaan IKM melalui pengembangan sentra 

industri Somber dan Teritip. Selain itu, upaya 

peningkatan penggunaan teknologi sederhana, 

pelatihan pengoperasian peralatan, serta 

pemanfaatan sistem informasi industri turut 

meningkatkan nilai produksi industri. sinergi yang 

baik antara dinas terkait, DPRD, dan Pemerintah 

Kota Balikpapan dalam penetapan kebijakan serta 

dukungan anggaran yang berkelanjutan juga menjadi 

nilai tambah IKM untuk produksi tersebut

Penghambat : Adanya update menu yang 

sebelumnya satuan rupiah menjadi KG. untuk nilai 

produksi, bahan baku, sehingga perlu penyesuaian 

dalam pengelolaan data

Memberikan edukasi kepada IKM untuk 

menyampaikan laporan kegiatan industri

Koordinasi dengan pusdatin kemenperin terkait 

perubahan satuan yang menjadi target OPD
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N

o

Tujuan/ 

Sasaran 

Strategis

Indikator 

Kinerja
Satuan

Target 

2025

Realisa

si 2025

Capaian 

(%)
Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan Alternatif Solusi (yang sudah dilakukan) Rekomendasi Perbaikan/ Rencana Tindak Lanjut

1 2 3 4 5 6 7=6/7*100 8 9 10

5

Meningkatnya 

Kualitas 

Akuntabilitas 

Kinerja 

Instansi 

Pemerintah

Nilai AKIP 

Perangkat 

Daerah (Nilai)

Nilai 68,70 68,70 100,00%

Adanya komitmen pimpinan dalam mendorong 

perbaikan berkelanjutan pada sistem perencanaan, 

pengukuran, pelaporan, dan evaluasi kinerja. Hal ini 

tercermin dari evaluasi target kinerja yang dilakukan  

dengan mempertimbangkan capaian tahun-tahun 

sebelumnya.

Penghambat : masih perlunya perbaikan tujuan dan 

indikator pada Renstra agar dapat menggambarkan 

keseluruhan tupoksi dan core business Perangkat 

Daerah secara komprehensif. Pemantauan atas capaian 

target perencanaan kinerja belum optimal, serta belum 

adanya definisi operasional yang jelas atas indikator 

kinerja keempat dalam IKU. Pemanfaatan Teknologi 

Informasi (Aplikasi Reaksi) juga belum maksimal 

dalam pengisian data kinerja. Selain itu, laporan 

monitoring dan evaluasi kinerja yang dilakukan secara 

berkala (triwulan) perlu disempurnakan agar mampu 

menghasilkan kesimpulan yang akurat terhadap 

pencapaian target serta menghasilkan Rencana Aksi 

adanya upaya memperbaiki kinerja tahun sebelumnya 

secara berkelanjutan dengan dukungan pemanfaatan 

Teknologi Informasi yang optimal. serta 

meningkatkan penyempurnaan laporan monitoring 

dan evaluasi secara berkala. Keterlibatan pimpinan 

memperkuat arah kebijakan dan pengendalian kinerja. 

serta penyusunan laporan kinerja triwulanan 

mendorong peningkatan motivasi, disiplin, dan 

konsistensi pencapaian kinerja perangkat daerah.

berdasarkan perbandingan tahun 2024 ke 2025 nilai 

sakip mengalami kenaikan, Agar di tingkatkan atau 

pertahankan jangan sampai turun nilai sakip di tahun 

depan

 
Sumber: Data Capaian yang diolah DKUMKMP. 
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3.2.6. Analisis Program/ Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan/ 

Kegagalan Pencapaian Kinerja (Perjanjian Kinerja) 

 

Analisis keterkaitan antara capaian kinerja DKUMKMP Kota Balikpapan 

dengan pelaksanaan program dan kegiatan yang tertuang dalam Perjanjian Kinerja 

Tahun 2025 digunakan menilai sejauh mana program dan kegiatan yang 

dilaksanakan telah berkontribusi terhadap pencapaian sasaran dan indikator kinerja, 

baik yang berhasil mendukung pencapaian target maupun yang belum optimal. 

Mengingat Tahun 2025 merupakan masa transisi perencanaan dari Renstra 

DKUMKMP Kota Balikpapan Tahun 2021–2026 menuju Renstra DKUMKMP 

Kota Balikpapan Tahun 2025–2029, maka disusun dengan memperhatikan 

perbedaan sasaran strategis dan indikator kinerja pada kedua dokumen perencanaan 

tersebut, tanpa menyamakan indikator yang berbeda, serta difokuskan untuk 

menunjukkan kontribusi dan kesinambungan program dan kegiatan yang bersifat 

berkelanjutan dalam mendukung pencapaian kinerja DKUMKMP Kota Balikpapan 

tahun 2025. 

 

  

Gambar. 4 

Promosi UMKM Tingkat Kota dan Penyerahan NIK Koperasi Merah Putih 
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Tabel 3.14 Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan/ Kegagalan Pencapaian Kinerja pada Masa Transisi Renstra 

Tujuan/ 

Sasaran 

Strategis

Indikator 

Kinerja

Capaian 

(%)

Tujuan/ Sasaran 

Strategis
Indikator Kinerja

Capaian 

(%)
Target Realisasi

Capaian 

(%)

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Rasio volume usaha 

koperasi terhadap PDRB
85.00% 0.20% 0.17% 85.38%

Persentase Usaha Mikro 

Naik Kelas
100.00% 4.55% 4.55% 100%

Realisasi Pertumbuhan 

Produktivitas Industri 

Pengolahan

113.77% 3.05% 3.47% 114%

1

Meningkatnya 

Pengembangan 

Potensi 

Koperasi 

Berkualitas

Persentase 

Pengembanga

n Potensi 

Koperasi 

Berkualitas

100.98%

Meningkatnya 

Koperasi 

Berkualitas

Persentase Koperasi 

berkualitas
100.06%

PROGRAM PENGAWASAN 

DAN PEMERIKSAAN 

KOPERASI

Persentase Koperasi 

yang Melaksanakan 

RAT

17.36 15.27 88%

Pemeriksaan dan Pengawasan 

Koperasi, Koperasi Simpan 

Pinjam/Unit Simpan Pinjam Koperasi 

yang Wilayah Keanggotaannya dalam 

Daerah Kabupaten/ Kota

persentase koperasi yang 

patuh terhadap peraturan 

perundang-undangan

15.9 15.27 96%

PROGRAM PENDIDIKAN DAN 

LATIHAN PERKOPERASIAN

Persentase SDM 

Pengelola Koperasi yang 

Meningkat Kapasitasnya

46.03 51.95 113%

Pendidikan dan Latihan 

Perkoperasian Bagi Koperasi yang 

Wilayah Keanggotaan dalam Daerah 

Kabupaten/Kota

Persentase SDM koperasi 

yang telah mengikuti 

pelatihan

12.55 14.12 113%

PROGRAM PEMBERDAYAAN 

DAN PERLINDUNGAN 

KOPERASI

Persentase Koperasi 

Sehat
10.88 7.32 67%

Pemberdayaan dan Perlindungan 

Koperasi yang Keanggotaannya 

dalam Daerah Kabupaten/Kota

Persentase Jumlah 

UKMAnggota Koperasi 

yang mendapatkan Pelatihan 

Kewirausahaan

7.32 7.32 100%

2

Meningkatnya 

produktivitas 

usaha mikro

Persentase 

produktivitas 

usaha mikro

100.25%

Meningkatnya 

Omset Usaha 

Mikro

Persentase Pertumbuhan 

Omset Usaha Mikro
100.54%

PROGRAM PEMBERDAYAAN 

USAHA MENENGAH, USAHA 

KECIL, DAN USAHA MIKRO 

(UMKM)

Persentase Usaha Mikro 

yang Menjadi Wirausaha
86.68 88.82 102%

Kinerja

No

Perjanjian Kinerja Perubahan Tahun 2025

(Renstra Tahun 2021-2026)

Perjanjian Kinerja Perubahan Tahun 2025 

Atas Renstra Tahun 2025-2029

Program/Kegiatan Indikator Kinerja

Meningkatnya 

pertumbuhan 

perekonomian 

daerah sektor 

koperasi, usaha 

mikro dan industri 

pengolahan
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Tujuan/ 

Sasaran 

Strategis

Indikator 

Kinerja

Capaian 

(%)

Tujuan/ Sasaran 

Strategis
Indikator Kinerja

Capaian 

(%)
Target Realisasi

Capaian 

(%)

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Pemberdayaan Usaha Mikro yang 

Dilakukan melalui Pendataan, Kemitraan, 

Kemudahan Perizinan, Penguatan 

Kelembagaan dan Koordinasi dengan Para 

Pemangku Kepentingan

persentase Usaha mikro yang 

memiliki izin
1.78 1.82 102%

PROGRAM PENGEMBANGAN 

UMKM

Persentase Usaha Mikro yang 

Meningkat Omsetnya
8.65 9.11 105%

Pengembangan Usaha Mikro dengan 

Orientasi Peningkatan Skala Usaha 

Menjadi Usaha Kecil

Persentase usaha mikro yang 

mendapatkan Fasilitasi dalam 

Pengembangan Produksi dan 

Pengolahan, Pemasaran, SDM, 

serta Desain dan Teknologi

0.4 0.36 90%

3

Meningkatnya 

pertumbuhan 

produktivitas 

industri 

pengolahan

Realisasi 

pertumbuhan 

produktivitas 

industri 

pengolahan

143.33%

Meningkatnya 

Nilai Produksi 

Industri 

Pengolahan

Persentase Pertumbuhan 

Nilai Produksi Industri 

Pengolahan

100.18%
PROGRAM PERENCANAAN DAN 

PEMBANGUNAN INDUSTRI

Persentase Pertumbuhan 

Industri Kecil dan Menengah
11.35 12.66 112%

Penyusunan dan Evaluasi Rencana 

Pembangunan Industri Kabupaten/Kota

Persentase pencapaian sasaran 

pembangunan sarana prasarana 

industri yang ada di Site Plan yang 

tercantum di RPIK

67.5 56.58 84%

PROGRAM PENGENDALIAN IZIN 

USAHA INDUSTRI 

KABUPATEN/KOTA

Persentase Hasil Pemantauan 

Izin Usaha Industri (IUI) Kecil 

dan Industri Menengah yang 

dikeluarkan oleh Instansi 

Terkait

14.8 15.33 104%

Penerbitan Izin Usaha Industri (IUI), Izin 

Perluasan Usaha Industri (IPUI), Izin 

Usaha Kawasan Industri (IUKI) dan Izin 

Perluasan Kawasan Industri (IPKI) 

Kewenangan Kabupaten/Kota

persentase verifikasi izin usaha 

industri yang masuk dinas terkait
100 100.00 100%

PROGRAM PENGELOLAAN 

SISTEM INFORMASI INDUSTRI 

NASIONAL

Persentase Penyediaan 

Informasi Industri yang 

Lengkap dan Terkini

64.29 30.96 48%

Kinerja

No

Perjanjian Kinerja Perubahan Tahun 2025

(Renstra Tahun 2021-2026)

Perjanjian Kinerja Perubahan Tahun 2025 

Atas Renstra Tahun 2025-2029

Program/Kegiatan Indikator Kinerja
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Tujuan/ 

Sasaran 

Strategis

Indikator 

Kinerja

Capaian 

(%)

Tujuan/ Sasaran 

Strategis
Indikator Kinerja

Capaian 

(%)
Target Realisasi

Capaian 

(%)

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Penyediaan Informasi Industri untuk 

Informasi Industri untuk IUI, IPUI, 

IUKI dan IPKI Kewenangan 

Kabupaten/Kota

Persentase data perusahaan industri 

kecil, menengah dan perusahaan 

kawasan industri di kabupaten/kota 

yang masuk dalam SIINas terhadap 

total populasi perusahaan industri 

kecil menengah dan perusahaan 

kawasan Industri di kabupaten/kota

13.86 14.52 105%

4

Meningkatnya 

kualitas 

Akuntabilitas 

Kinerja 

Instansi 

Pemerintah

Nilai SAKIP 

Perangkat 

Daerah

105.69%

Meningkatnya 

Kualitas 

Akuntabilitas 

Kinerja Instansi 

Pemerintah

Nilai AKIP Perangkat 

Daerah (Nilai)
105.69%

PROGRAM PENUNJANG 

URUSAN PEMERINTAHAN 

DAERAH KABUPATEN/KOTA

Indeks Kepuasan Masyarakat 

(IKM) Internal Perangkat 

Daerah

86 0.00 0%

Administrasi Keuangan Perangkat 

Daerah

IKM Layanan Administrasi 

Keuangan Perangkat Daerah
83 83.10 100%

Administrasi Kepegawaian Perangkat 

Daerah

IKM Layanan Administrasi 

Kepegawaian Perangkat Daerah
75 75.11 100%

Administrasi Umum Perangkat 

Daerah

IKM Layanan Administrasi Umum 

Perangkat Daerah
75 75.11 100%

Pengadaan Barang Milik Daerah 

Penunjang Urusan Pemerintah Daerah

IKM Layanan Pengadaan Barang 

Milik Daerah Penunjang Urusan 

Pemerintah Daerah

77 75.25 98%

Penyediaan Jasa Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah

IKM Layanan Penyediaan Jasa 

Penunjang Urusan Pemerintahan 

Daerah

76 76.01 100%

Pemeliharaan Barang Milik Daerah 

Penunjang Urusan Pemerintahan 

Daerah

IKM Layanan Pemeliharaan Barang 

Milik Daerah Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah

78 75.11 96%

Tahun 2025 merupakan masa transisi perencanaan dari Renstra DKUMKMP Tahun 2021–2026 menuju Renstra DKUMKMP Tahun 2025–2029. Sasaran strategis dan indikator kinerja pada kedua dokumen perencanaan 

tersebut dapat berbeda sebagai konsekuensi penyesuaian arah kebijakan dan fokus pembangunan. Program dan kegiatan yang disajikan pada tabel ini bersifat berkelanjutan dan tetap relevan dalam mendukung pencapaian 

sasaran strategis lintas periode perencanaan.

Keterangan:

Kinerja

No

Perjanjian Kinerja Perubahan Tahun 2025

(Renstra Tahun 2021-2026)

Perjanjian Kinerja Perubahan Tahun 2025 

Atas Renstra Tahun 2025-2029

Program/Kegiatan Indikator Kinerja

 
Sumber: Data Capaian yang diolah DKUMKMP 
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Pada tabel diatas,  keterkaitan antara sasaran strategis, indikator kinerja, 

serta program dan kegiatan yang dilaksanakan oleh DKUMKMP Kota Balikpapan 

pada Tahun 2025 berdasarkan Perjanjian Kinerja Perubahan Tahun 2025. ini 

disusun dengan mengacu pada Renstra DKUMKMP Kota Balikpapan Tahun 2021–

2026 dan Renstra DKUMKMP Kota Balikpapan Tahun 2025–2029, mengingat 

Tahun 2025 merupakan masa transisi perencanaan. Perbedaan sasaran strategis dan 

indikator kinerja pada kedua dokumen perencanaan tersebut merupakan 

konsekuensi penyesuaian arah kebijakan dan fokus pembangunan, sementara 

program dan kegiatan yang dilaksanakan bersifat berkelanjutan dan tetap relevan 

dalam mendukung pencapaian kinerja lintas periode perencanaan. 

1. Sasaran Strategis Meningkatnya Pengembangan Potensi Koperasi 

Berkualitas dengan indikator kinerja Persentase Pengembangan Potensi Koperasi 

Berkualitas pada Tahun 2025 yang mengacu pada Renstra DKUMKMP Kota 

Balikpapan Tahun 2021–2026 tercapai sebesar 100.98%, sementara sasaran 

strategis Meningkatnya Koperasi Berkualitas dengan indikator kinerja Persentase 

Koperasi berkualitas pada Tahun 2025 yang mengacu pada Renstra DKUMKMP 

Kota Balikpapan Tahun 2025–2029 tercapai sebesar 100.06%, melalui pelaksanaan 

pelaksanaan yang mencakup tiga program utama, yaitu Program Pengawasan dan 

Pemeriksaan Koperasi, Program Pendidikan dan Latihan Perkoperasian, serta 

Program Pemberdayaan dan Perlindungan Koperasi. Secara umum, capaian 

realisasi kegiatan menunjukkan hasil yang baik karena hampir seluruh target 

pelaksanaan dapat tercapai sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

  

Gambar. 5 

Pelatihan RAT dan Sosialisasi Koperasi Perkoperasian 
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Pada Program Pengawasan dan Pemeriksaan Koperasi, kegiatan 

pemeriksaan dan pengawasan koperasi simpan pinjam maupun unit simpan pinjam 

koperasi yang wilayah keanggotaannya berada dalam daerah kabupaten/kota telah 

dilaksanakan melalui beberapa rencana aksi. Perubahan anggaran dasar koperasi 

melalui sistem AHU ditargetkan pada 10 unit usaha dan terealisasi sebanyak 3 unit 

usaha. Sementara itu, Pemeriksaan kesehatan koperasi juga berhasil dilaksanakan 

pada 35 unit usaha, sesuai dengan target yang ditetapkan. 

Selanjutnya, Program Pendidikan dan Latihan Perkoperasian dilaksanakan 

dalam rangka meningkatkan kapasitas dan tata kelola koperasi. Kegiatan pelatihan 

manajemen risiko koperasi, pelatihan pelaporan keuangan koperasi, pelatihan 

perizinan KSP/USP koperasi, serta pelatihan rapat anggota tahunan (RAT) koperasi 

seluruhnya mencapai target. Masing-masing kegiatan tersebut terealisasi sesuai 

rencana, dengan jumlah peserta atau unit usaha yang dilayani berkisar antara 30 

hingga 40 unit usaha. 

 
Gambar. 6 

Pelatihan Pelaporan Keuangan Koperasi 

 

Pada Program Pemberdayaan dan Perlindungan Koperasi, fokus kegiatan 

diarahkan pada penguatan kelembagaan dan peningkatan pemahaman anggota 

koperasi. Pembuatan akta pembentukan koperasi berhasil dilaksanakan pada 34 unit 

usaha sesuai target. Acara peringatan Hari Koperasi Nasional (Harkopnas) juga 

terlaksana dengan baik melalui satu kegiatan puncak peringatan. Pelatihan 
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kewirausahaan bagi UMKM anggota koperasi diikuti oleh 31 orang, sedangkan 

penyuluhan hukum tentang perkoperasian menjangkau 35 orang peserta. Sebagai 

tambahan, penyuluhan hukum oleh tenaga ahli kepada 5 koperasi yang baru berdiri 

juga terealisasi sepenuhnya sesuai target. Kegiatan dilaksanakan melalui anggaran 

APBD, sehingga memberikan kontribusi signifikan terhadap pencapaian indikator 

kinerja tahun 2025.   

 
Gambar. 7 

HUT HARKOPNAS TAHUN 2025 

 

2. Sasaran Strategis Meningkatnya produktivitas usaha mikro dengan 

indikator kinerja Persentase produktivitas usaha mikro pada Tahun 2025 yang 

mengacu pada Renstra DKUMKMP Kota Balikpapan Tahun 2021–2026 tercapai 

sebesar 100.25%, sementara sasaran strategis Meningkatnya Omset Usaha Mikro 

dengan indikator kinerja Persentase Pertumbuhan Omset Usaha Mikro pada Tahun 

2025 yang mengacu pada Renstra DKUMKMP Kota Balikpapan Tahun 2025–2029 

tercapai sebesar 100.54%, melalui pelaksanaan tahun 2025, kegiatan usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM) difokuskan pada dua program utama, yaitu Program 

Pemberdayaan Usaha Menengah, Usaha Kecil, dan Usaha Mikro (UMKM) serta 

Program Pengembangan UMKM. Kedua program ini bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas, daya saing, dan keberlanjutan UMKM melalui pendataan, 

kemitraan, fasilitasi perizinan, penguatan kelembagaan, promosi, serta peningkatan 

skala usaha. 
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Program Pemberdayaan Usaha Menengah, Usaha Kecil, dan Usaha Mikro 

(UMKM), Program ini dilaksanakan melalui kegiatan pemberdayaan usaha mikro 

yang mencakup pendataan, kemitraan, kemudahan perizinan, penguatan 

kelembagaan, serta koordinasi dengan para pemangku kepentingan. Tujuan 

program ini adalah meningkatkan legalitas, kualitas produk, dan akses pasar 

UMKM. Manfaat yang diharapkan adalah meningkatnya jumlah UMKM yang 

formal, berdaya saing, dan mampu berkembang secara berkelanjutan. 

  

Gambar. 8 

HUT DEKRANASDA TAHUN 2025 

 

Pelaksanaan kegiatan kemitraan usaha mikro menargetkan 50 unit usaha 

dan terealisasi sebanyak 62 unit usaha. Kegiatan sosialisasi halal, informasi nilai 

gizi, kekayaan intelektual, serta SNI Bina UMK masing-masing mencapai target 

dengan jumlah peserta antara 20 hingga 40 unit usaha. Dalam rangka peningkatan 

legalitas usaha, kegiatan registrasi hak cipta, halal, merek, dan pendugaan umur 

juga terealisasi sesuai target, dengan jumlah peserta berkisar antara 5 hingga 20 

orang. Selain itu, terdapat kegiatan operasional Galeri Dekranasda Kota Balikpapan 

dan tahun 2025 ini Kota Balikpapan menjadi tuan rumah peringatan HUT 

Dekranasda tingkat Nasional dimana  pelaksanaan tersebut dengan peserta 

sebanyak 2.236 orang seluruh indonesia. Program ini juga diperkuat dengan 

dukungan tenaga pendamping UMKM, pelaksanaan kegiatan kurasi dan 

pendampingan UMKM, layanan UMKM terpadu, serta fasilitasi pendampingan dan 

pelatihan UMKM yang seluruhnya terealisasi sesuai target. 
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Gambar. 9 

Kurasi , Pendampingan UMKM di 6 Kecamatan dan HIPMI 

 

Program Pengembangan UMKM diarahkan pada pengembangan usaha 

mikro dengan orientasi peningkatan skala usaha menjadi usaha kecil. Tujuan 

program ini adalah mendorong UMKM naik kelas melalui peningkatan 

keterampilan produksi, inovasi produk, dan perluasan akses pasar. Manfaat 

program ini adalah meningkatnya nilai tambah produk UMKM, terbukanya peluang 

pasar yang lebih luas, serta meningkatnya daya saing UMKM di tingkat regional 

maupun nasional. Dalam pelaksanaannya, kegiatan bazaar UMKM dilaksanakan 

sebanyak 4 kegiatan dan kegiatan gebyar UMKM sebanyak 1 kegiatan, seluruhnya 

terealisasi sesuai target. Kegiatan lomba motif batik khas Balikpapan dan lomba 

fashion dalam rangka Hari Batik Nasional masing-masing terlaksana sebanyak 1 

kegiatan. Pelatihan kerajinan bagi UMKM diikuti oleh 30 unit usaha sesuai target, 

sementara pelatihan non-kerajinan bagi UMKM melampaui target, dari 30 unit 

usaha menjadi 50 unit usaha. Upaya promosi juga dilakukan melalui kegiatan 

promosi di Bandara SAMS Sepinggan Balikpapan, kegiatan promosi/pameran di 

dalam maupun luar kota Balikpapan. Kegiatan publikasi melalui radio dan media 

online turut mendukung penyebarluasan informasi dan promosi produk UMKM. 

Kegiatan dilaksanakan melalui Anggaran APBD Kota Balikpapan, sehingga 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pencapaian indikator kinerja tahun 

2025. 
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Gambar . 10 

Fasilitasi HKI, Merk dan Launching Aplikasi Sobat UMKM 

 

3. Sasaran Strategis Meningkatnya pertumbuhan produktivitas industri 

pengolahan dengan indikator kinerja Realisasi pertumbuhan produktivitas industri 

pengolahan pada Tahun 2025 yang mengacu pada Renstra DKUMKMP Kota 

Balikpapan Tahun 2021–2026 tercapai sebesar 143.33%, sementara sasaran 

strategis Meningkatnya Nilai Produksi Industri Pengolahan dengan indikator 

kinerja Persentase Pertumbuhan Nilai Produksi Industri Pengolahan pada Tahun 

2025 yang mengacu pada Renstra DKUMKMP Kota Balikpapan Tahun 2025–2029 

tercapai sebesar 100.18%, melalui pelaksanaan program di bidang industri telah 

dilaksanakan melalui tiga program utama, yaitu Program Perencanaan dan 

Pembangunan Industri, Program Pengendalian Izin Usaha Industri, serta Program 

Pengelolaan Sistem Informasi Industri Nasional. Secara umum, seluruh kegiatan 

yang direncanakan telah terlaksana dengan baik dan mencapai target, sebagaimana 

terlihat dari kesesuaian antara target dan realisasi. 
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Gambar. 11 

Promosi Hasil Industri Kecil Menengah di SIKT 

 

Program Perencanaan dan Pembangunan Industri, Program ini difokuskan 

pada penyusunan dan evaluasi rencana pembangunan industri kabupaten/kota serta 

peningkatan sarana dan prasarana pendukung Sentra Industri Kecil (somber dan 

teritip). 

Berbagai kegiatan telah dilaksanakan, antara lain pengujian sampel pangan 

olahan dan pangan, pelatihan peningkatan SDM IKM, penyusunan dan 

pendampingan penerapan dokumen HACCP hingga sertifikasi HACCP. Selain itu, 

dilakukan pula pengadaan alat bantu operasional cold storage SIKT, penyusunan 

dan review DED gedung/kantor serta rumah produksi contoh, serta optimalisasi 

pengelolaan limbah SIKS, kegiatan pematangan lahan, peningkatan pagar, jalan, 

drainase, serta pemasangan PJU di kawasan SIKT telah dilaksanakan beserta 

supervisinya. Seluruh kegiatan tersebut mencapai target yang telah ditetapkan. 

Program ini juga mencakup kegiatan sosialisasi, pelatihan, business matching, 

pendampingan IKM, serta pelatihan dan pendampingan sertifikasi TKDN-IK, yang 

seluruhnya terealisasi sesuai target. 
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Gambar.  12 

Business matching IKM 

 

Program Pengendalian Izin Usaha Industri. Program ini bertujuan untuk 

mendukung kelancaran penerbitan izin usaha industri, meliputi Izin Usaha Industri 

(IUI), Izin Perluasan Usaha Industri (IPUI), Izin Usaha Kawasan Industri (IUKI), 

serta Izin Perluasan Kawasan Industri (IPKI) kewenangan kabupaten/kota. Dalam 

rangka mendukung pelaksanaan pelayanan perizinan tersebut, telah disiapkan 

tenaga pendamping industri serta tenaga ahli pelayanan dan pengelolaan informasi 

industri. Kegiatan pendukung berupa pengadaan tablet PC untuk pelayanan 

pendampingan SIINas juga telah terealisasi sesuai dengan target yang ditetapkan. 

Program Pengelolaan Sistem Informasi Industri Nasional. Program ini diarahkan 

pada penyediaan dan penyebarluasan informasi industri bagi pelaku usaha dan 

pemangku kepentingan. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi pencetakan berbagai 

media publikasi dan informasi industri seperti buku profil, brosur, poster, serta buku 

informasi industri. Selain itu, dilakukan pula iklan melalui kolom/banner 

advertorial, publikasi radio (spot iklan dan talkshow), pembuatan video edukasi, 

serta publikasi media online. Penyusunan laporan industri Kota Balikpapan Tahun 

2025) juga telah diselesaikan. Seluruh kegiatan tersebut menunjukkan realisasi 

yang sesuai dengan target perencanaan.. Kegiatan dilaksanakan melalui Anggaran 

APBD Kota Balikpapan, sehingga memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pencapaian indikator kinerja tahun 2025. 
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Gambar . 13 

Monitoring Pengawasan Industri 

 

4. Sasaran Strategis Meningkatnya kualitas Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah dengan indikator kinerja Nilai SAKIP Perangkat Daerah pada Tahun 

2025 yang mengacu pada Renstra DKUMKMP Kota Balikpapan Tahun 2021–2026 

tercapai sebesar 105.69%, sementara sasaran strategis Meningkatnya Kualitas 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dengan indikator kinerja Nilai AKIP 

Perangkat Daerah (Nilai) pada Tahun 2025 yang mengacu pada Renstra 

DKUMKMP Kota Balikpapan Tahun 2025–2029 tercapai sebesar 105.69%, 

melalui pelaksanaan Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 

Kabupaten/Kota dilaksanakan untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas dan 

fungsi DKUMKMP Kota Balikpapan melalui penyediaan layanan administrasi, 

sarana prasarana, serta jasa penunjang pemerintahan. Program ini mencakup 

kegiatan administrasi keuangan, kepegawaian, dan administrasi umum perangkat 

daerah yang bertujuan meningkatkan efektivitas kinerja aparatur. Dalam 

pelaksanaannya, kegiatan administrasi keuangan dan kepegawaian meliputi 

pembayaran gaji dan tunjangan ASN, penyediaan pakaian dinas, serta pelaksanaan 

bimbingan teknis dalam rangka peningkatan kapasitas pegawai di bidang koperasi, 

UMKM, dan perindustrian. Sementara itu, kegiatan administrasi umum difokuskan 

pada pemenuhan kebutuhan operasional kantor, antara lain pengadaan alat tulis 

kantor, bahan komputer, peralatan teknologi informasi, konsumsi rapat, media 
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publikasi, perjalanan dinas, serta dukungan kegiatan pelayanan dan informasi. 

Selain itu, program ini juga mencakup pengadaan barang milik daerah untuk 

menunjang urusan pemerintahan, seperti sewa kendaraan dinas pejabat, pengadaan 

mebel, serta penyediaan jasa penunjang pemerintahan daerah. Jasa penunjang 

tersebut meliputi tenaga administrasi non-ASN, tenaga kebersihan dan keamanan, 

honorarium narasumber, serta pembayaran iuran jaminan kesehatan dan 

keselamatan kerja bagi non-ASN. Untuk menjaga keberlanjutan dan optimalisasi 

pemanfaatan aset, dilaksanakan pula kegiatan pemeliharaan barang milik daerah, 

termasuk kendaraan dinas, peralatan kantor, perangkat teknologi informasi, mesin 

pendukung operasional, jaringan CCTV, AC, gedung kantor, serta fasilitas 

penunjang lainnya. Kegiatan dilaksanakan melalui anggaran APBD Kota 

Balikpapan, sehingga memberikan kontribusi signifikan terhadap pencapaian 

indikator kinerja tahun 2025. 

 

Kunjungan Wakil Walikota Balikpapan 

 

 

Pelaksnaan Forum OPD 2025  

 

Apel  

 

Gambar 14 

Pelaksanaan Kegiatan Sekretariat 
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Inovasi yang mendukung kinerja DKUMKMP Kota Balikpapan 

 

 Program inovasi FITS (From Idea To Start Up) merupakan program kerja 

kolaborasi dan sinergi antara pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat dalam 

menciptakan wirausaha baru dari sektor UMKM dan IKM. Program ini bertujuan 

untuk mendorong lahirnya startup atau perusahaan baru yang memiliki daya saing 

serta nilai tambah melalui pemanfaatan teknologi produksi dan teknologi informasi, 

sehingga masyarakat dapat berkembang menjadi pelaku usaha yang mandiri dan 

mapan. 

Pelaksanaan inovasi FITS didukung melalui beberapa bentuk kegiatan 

utama. Pertama, dukungan kolaborasi dalam penyusunan dokumen kelembagaan 

dan fasilitasi sertifikasi standar usaha terhadap produk yang dihasilkan oleh pelaku 

usaha. Kedua, penguatan sinergi untuk meningkatkan kompetensi pelaku usaha 

melalui berbagai kegiatan pembinaan dan pelatihan. Ketiga, peningkatan kapasitas 

produksi usaha agar pelaku UMKM mampu meningkatkan kualitas dan kuantitas 

produk yang dihasilkan. Keempat, dukungan publikasi dan promosi melalui kerja 

sama dengan berbagai stakeholder guna memperluas akses pasar dan kemitraan 

usaha. Dalam implementasinya, program ini telah menghasilkan peluang kemitraan 

berupa perjanjian kerja sama antara Pemerintah Kota Balikpapan dengan 17 

stakeholder yang berfokus pada pembinaan, pengembangan, dan pemberdayaan 

pelaku usaha.  

Kolaborasi tersebut pada awalnya dibatasi pada mitra yang telah terbentuk, 

namun secara terbuka dapat melibatkan lebih banyak pihak untuk memperkuat 

pengembangan ekosistem kewirausahaan di daerah. Keberlanjutan program FITS 

diwujudkan melalui pembinaan berjenjang yang dimulai dari tahap pengembangan 

ide usaha hingga menjadi usaha rintisan yang mandiri. Program ini juga didukung 

oleh pengembangan sistem pembiayaan berkelanjutan serta kolaborasi lintas sektor 

yang bertujuan memperkuat ekosistem inovasi dan ekonomi digital daerah. 

Kemitraan yang telah terjalin dilaksanakan sesuai perjanjian kerja sama selama tiga 

tahun dan akan dilakukan evaluasi untuk menentukan kelanjutan program. Dari sisi 

potensi pengembangan, program ini didukung oleh berbagai sumber daya yang 
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dimiliki, antara lain data calon pelaku usaha, pelaku usaha pemula, serta pelaku 

usaha yang telah mapan. Selain itu, terdapat dukungan program dari stakeholder 

dan potensi pengembangan komoditas unggulan daerah. Adapun sumber daya yang 

mendukung pelaksanaan program ini meliputi pelaku usaha sebagai aktor utama, 

tenaga pendamping pelaku usaha, serta pemanfaatan aplikasi Sobat UMKM sebagai 

sarana digital pendukung kegiatan pemberdayaan.  

Program ini juga memanfaatkan berbagai sarana prasarana pendukung, 

seperti internet gratis bagi Forum UMKM kecamatan di Kota Balikpapan, studio 

foto produk, gerai dan galeri Dekranasda serta UMKM Center di berbagai lokasi 

strategis seperti Bandara SAMS Sepinggan, BSCC Dome, dan Pantai Segara Sari 

Manggar. Selain itu, terdapat fasilitas showcase Dekranasda di Bandara SAMS 

Sepinggan, Rumah Batik Tenun Bordir (BATEBOR) Balikpapan, Sentra Industri 

Kecil Somber, serta Sentra Industri Kecil Teritip. 

 

3.2.7.  Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 

Efisiensi pemanfaatan sumber daya DKUMKMP Kota Balikpapan dalam 

pencapaian kinerja pada tahun pelaporan, dilakukan dengan membandingkan 

penggunaan sumber daya, khususnya anggaran dan sumber daya pendukung 

lainnya, terhadap output dan outcome yang dihasilkan serta difokuskan untuk 

menunjukkan tingkat efisiensi pelaksanaan program dan kegiatan serta optimalisasi 

penggunaan sumber daya dalam mendukung pencapaian kinerja DKUMKMP Kota 

Balikpapan.  

1. Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Manusia (SDM) 

Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya manusia (SDM) disusun 

untuk menilai tingkat efisiensi pemanfaatan SDM DKUMKMP Kota Balikpapan 

dalam mendukung pencapaian kinerja pada tahun pelaporan. Analisis dilakukan 

dengan mengkaji kesesuaian antara jumlah, kompetensi, dan distribusi SDM 

dengan pelaksanaan program dan kegiatan serta capaian indikator kinerja yang 

dihasilkan. Optimalisasi penugasan dan pemanfaatan SDM dalam menghasilkan 

output dan outcome kinerja DKUMKMP Kota Balikpapan secara efektif dan 
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efisien, serta sebagai bahan evaluasi untuk perbaikan pengelolaan SDM pada 

periode selanjutnya. 

DKUMKMP Kota Balikpapan dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya 

sangat ditentukan oleh ketersediaan dan kualitas sumber daya manusia, sehingga 

efisiensi pemanfaatan SDM menjadi faktor penting dalam pencapaian kinerja 

perangkat daerah. analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya manusia pada 

DKUMKMP Kota Balikpapan Tahun 2025 dengan mengkaji kesesuaian antara 

kebutuhan dan ketersediaan aparatur, pola penugasan, serta kontribusinya terhadap 

pencapaian kinerja perangkat daerah secara keseluruhan. 

Berdasarkan hasil Analisis Jabatan (ANJAB) dan Analisis Beban Kerja 

(ABK), diketahui bahwa kebutuhan aparatur sipil negara pada DKUMKMP Kota 

Balikpapan berjumlah 59  orang. Namun demikian, dalam pelaksanaan tugas dan 

fungsi pada Tahun 2025, perangkat daerah hanya didukung oleh 42 orang ASN 

(PNS/PPPK/PPP Paruh waktu). Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan 

antara kebutuhan dan ketersediaan SDM, yang menjadi dasar dalam analisis 

efisiensi pemanfaatan SDM. 

Untuk memberikan gambaran komposisi SDM yang tersedia, berikut 

disajikan data jumlah ASN (PNS/PPPK/PPP Paruh waktu) pada DKUMKMP Kota 

Balikpapan menurut jabatan dan jenis kelamin. 

 

Tabel 3.15 Jumlah Aparatur Sipil Negara (ASN) DKUMKMP Kota Balikpapan 

Menurut Jabatan dan Jenis Kelamin 

Laki Laki 

(L)
Perempuan (P)

1 Kepala Dinas 1

2 Sekretaris 1

3 Kepala Bidang Koperasi dan UMKM 1

4 Kepala Bidang Teknologi dan Sumber Daya Industri 1

5 Kepala Bidang Industri Kecil dan Menegah 1

6 Kepala Sub Bagian Program dan Keuangan 1

7 Kepala Sub Bagian Umum 1

8 Kepala UPTD Sentra Industri Kecil 1

9 Kepala Sub Bagian Tata Usaha UPTD SIK 1

10 JF Pembina Industri Ahli Muda 1

11 JF Pembina Industri Ahli Muda 1

12 JF Asesor Manajemen Mutu Industri Ahli Muda 1

13 JF Pengembang Kewirausahaan Ahli Pertama 1

No Nama Jabatan

Jenis Kelamin 
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Laki Laki 

(L)
Perempuan (P)

14 Penelaah Teknis Kebijakan Bidang TSDI 1

15 Penelaah Teknis Kebijakan Bidang TSDI 1

16 Penelaah Teknis Kebijakan Bidang Koperasi dan UMKM 1

17 Penelaah Teknis Kebijakan Subbag Umum 1

18 Pengadministrasi Perkantoran Bidang TSDI 1

19 Pengadministrasi Perkantoran Bidang Koperasi dan UMKM 1

20 Pengadministrasi Perkantoran UPTD SIK 1

21 Pengadministrasi Perkantoran Subbag Program 1

22 Pengadministrasi Perkantoran Subbag Program 1

23 Operator Layanan Operasional UPTD SIK 1

24 JF Pengawas Koperasi Pertama (PPPK) 1

25 JF Pembina Industri Pertama (PPPK) Bidang TSDI 1

26 JF Pembina Industri Pertama (PPPK) Bidang IKM 1

27 JF Pembina Industri Pertama (PPPK) Bidang IKM 1

28 Penata Layanan Operasional UPTD SIK (PPPK) 1

29 Pengelola Layanan Operasional Bidang TSDI (PPPK) 1

30 Pengelola Layanan Operasional Subbag Program dan Keuangan (PPPK) 1

31 Pengadministrasi Perkantoran Bidang TSDI (PPPK) 1

32 Pengadministrasi Perkantoran Bidang IKM (PPPK) 1

33 Pengadministrasi Perkantoran Bidang Koperasi dan UMKM (PPPK) 1

34 Pengadministrasi Perkantoran Bidang Subbag Umum (PPPK) 1

35 Pengadministrasi Perkantoran UPTD SIK (PPPK) 1

36 Pengelola Umum Operasional Subbag Umum (PPPK) 1

37 Penata Layanan Operasional Subbag Umum (PPPK Paruh Waktu) 1

38 Penata Layanan Operasional UPTD SIK (PPPK Paruh Waktu) 1

39 Operator Layanan Operasional Bidang IKM (PPPK Paruh Waktu) 1

40 Operator Layanan Operasional Bidang IKM (PPPK Paruh Waktu) 1

41 Operator Layanan Operasional UPTD SIK (PPPK Paruh Waktu) 1

42 Pengelola Umum Operasional Subbag Umum (PPPK) 1

No Nama Jabatan

Jenis Kelamin 

Jumlah 17 25
 

Sumber: Data Capaian yang diolah DKUMKMP  

 

Selain ditinjau dari jabatan, kondisi sumber daya manusia juga dianalisis 

berdasarkan tingkat kualifikasi pendidikan untuk melihat kesesuaian 

kompetensi aparatur dengan kebutuhan organisasi (dapat dibuat diagram/ tabel 

masing-masing menurut tingkat pendidikan). 
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Diagram  

Komposisi/Perbandingan Aparatur Sipil Negara (ASN) DKUMKMP Kota 

Balikpapan menurut tingkat pendidikan 

 
atau  

 

Tabel 3.16 Komposisi/Perbandingan Aparatur Sipil Negara (ASN) DKUMKMP 

Kota Balikpapan menurut tingkat pendidikan 

No Kualifikasi Pendidikan Kebutuhan Bezzeting/Keadaan 

1 SD - 2 

2 SMA/D1/D2 25 14 

3 D3 17 2 

4 D4/S1 17 16 

5 S2 - 7 

6 S3 - 1 

Sumber: Data Kebutuhan dan Budgeting Kepegawaian DKUMKMP 
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Berdasarkan gambaran tersebut, dapat dijelaskan bahwa kondisi sumber 

daya manusia pada DKUMKMP Kota Balikpapan didominasi oleh aparatur dengan 

kualifikasi pendidikan D4/S1 sebanyak 16 orang atau 38.09%, diikuti oleh aparatur 

dengan kualifikasi pendidikan SLTA. Komposisi SDM tersebut dimanfaatkan 

secara optimal untuk mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi perangkat daerah. 

 

Efisiensi penggunaan sumber daya manusia pada DKUMKMP Kota 

Balikpapan tahun 2025 dilaksanakan melalui pemanfaatan SDM yang tersedia 

dengan pola penugasan pembagian tugas lintas bidang/kerja tim/penugasan 

rangkap/pemanfaatan sistem digital/penambahan beban tugas terhadap personil 

yang ada/ pengusulan tambahan pegawai ke BKPSDM Kota Balikpapan, sehingga 

seluruh program dan kegiatan dapat berjalan secara optimal tanpa penambahan 

jumlah SDM. Pemanfaatan SDM tersebut mendukung pencapaian kinerja 

perangkat daerah secara keseluruhan, dengan tetap memperhatikan optimalisasi 

beban kerja dan kesesuaian kompetensi aparatur. 

 

2. Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sarana Prasarana 

Untuk mendukung analisis atas efisiensi penggunaan sarana dan prasarana 

yang dimiliki oleh DKUMKMP Kota Balikpapan. Data tersebut menggambarkan 

jenis, jumlah, kondisi, serta tingkat pemanfaatan sarana dan prasarana yang 

digunakan dalam mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi perangkat daerah pada 

tahun pelaporan. Penyajian data ini dimaksudkan sebagai dasar dalam menilai 

kesesuaian antara ketersediaan sarana dan prasarana dengan kebutuhan organisasi. 
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Tabel 3.17 Efisiensi Penggunaan Sarana dan Prasarana DKUMKMP Kota 

Balikpapan 

No. 
Jenis Sarana dan 

Prasarana

Jumlah 

Unit
Kondisi Digunakan

Tidak 

Digunakan
Keterangan

Tanah

1
Tanah Bangunan 

Industri Makanan
1 Baik √

Sentra Industri Kecil 

Somber

2
Tanah Bangunan 

Industri lainnya (dst)
1 Baik √ Sentra Industri Kecil Teritip

3

Tanah Bangunan 

Tempat Kerja Lainnya 

(dst)

1 Baik √
Kantor DKUMKMP Kota 

Balikpapan

Peralatan dan 

Mesin Lainnya

9 Portable Water Pump 1 Baik √ Proses Rubah Kondisi RB

10 Portable Water Pump 1 Baik √ Belanja Jet Pump Cleaner

11 Pompa Air 3 Baik √
Pengadaan Mesin Pompa 

UPTD SIK

12 Station Wagon 1 Rusak Berat √ RB

13 Station Wagon 1 Rusak Berat √ RB

14
Mini Bus ( Penumpang 

14 Orang Kebawah )
1 Baik √ Bidang UMKM

15
Mini Bus ( Penumpang 

14 Orang Kebawah )
1 Rusak Berat √ RB

16
Mini Bus ( Penumpang 

14 Orang Kebawah )
1 Baik √ *Bidang Koperasi

17
Mini Bus ( Penumpang 

14 Orang Kebawah )
1 Baik √ *Bidang Industri

18
Mini Bus ( Penumpang 

14 Orang Kebawah )
1 Baik √

Kendaraan Operasional 

Kepala Bidang Industri

19
Mini Bus ( Penumpang 

14 Orang Kebawah )
1 Baik √

Kendaraan Sekretaris 

Disperindagkop

20
Mini Bus ( Penumpang 

14 Orang Kebawah )
1 Baik √

Operasional UPT SIK 

(Suzuki APV)

21
Mini Bus ( Penumpang 

14 Orang Kebawah )
1 Baik √

Operasional Dekranasda 

KT 1071 H 

22 Pick Up 1 Baik √

23 Pick Up 1 Baik √
Operasional UPT SIK KT. 

8221 H 

24 Sepeda Motor 1 Rusak Berat √ RB

25 Sepeda Motor 1 Baik √

26 Sepeda Motor 1 Rusak Berat √ RB

27 Sepeda Motor 1 Baik √

28 Sepeda Motor 1 Baik √

29 Sepeda Motor 1 Baik √

30 Sepeda Motor 1 Kurang Baik √  
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18
Mini Bus ( Penumpang 
14 Orang Kebawah )

1 Baik √
Kendaraan Operasional 
Kepala Bidang Industri

19
Mini Bus ( Penumpang 
14 Orang Kebawah )

1 Baik √
Kendaraan Sekretaris 
Disperindagkop

20
Mini Bus ( Penumpang 
14 Orang Kebawah )

1 Baik √
Operasional UPT SIK 
(Suzuki APV)

21
Mini Bus ( Penumpang 
14 Orang Kebawah )

1 Baik √
Operasional Dekranasda 
KT 1071 H 

22 Pick Up 1 Baik √

23 Pick Up 1 Baik √
Operasional UPT SIK KT. 
8221 H 

24 Sepeda Motor 1 Rusak Berat √ RB

25 Sepeda Motor 1 Baik √

26 Sepeda Motor 1 Rusak Berat √ RB

27 Sepeda Motor 1 Baik √

28 Sepeda Motor 1 Baik √

29 Sepeda Motor 1 Baik √

30 Sepeda Motor 1 Kurang Baik √

31 Sepeda Motor 3 Baik √

32 Sepeda Motor 1 Baik √

33 Sepeda Motor 1 Rusak Berat √ RB

34 Sepeda Motor 1 Baik √ Operasional Bendahara

35 Sepeda Motor 1 Baik √
Opearasional Pengurus 
Barang

36 Sepeda Motor 1 Baik √  Operasional UPT SIKS

37 Sepeda Motor 1 Baik √  Operasional UPT SIKS

38 Sepeda Motor 1 Baik √  Operasional UPT SIKS

39

alat angkutan darat 
bermotor lainnya  

lainnya (dst)
1 Baik √

Kendaraan Bermotor 
Beroda Tiga UPT SIK 

(Pengangkut 

Barang/Sampah)

40 Gerobak Dorong 2 Kurang Baik √

41

perkakas konstruksi 
logam terpasang pada 

pondasi  lainnya (dst)
2 Baik √

Pembayaran belanja modal 
perkakas konstruksi logam 

terpasang pada fondasi 

(Mesin Las Inverter)

42

perkakas konstruksi 
logam terpasang pada 

pondasi  lainnya (dst)
2 Baik √

Pembayaran belanja modal 
perkakas konstruksi logam 

terpasang pada fondasi 

(Alat Press Hidrolik)

43

perkakas konstruksi 
logam terpasang pada 

pondasi  lainnya (dst)
2 Baik √

Pembayaran belanja modal 
perkakas konstruksi logam 

terpasang pada fondasi 

(Water Cooler)

44

perkakas konstruksi 
logam terpasang pada 

pondasi  lainnya (dst)
3 Baik √

Pembayaran belanja modal 
perkakas konstruksi logam 

terpasang pada fondasi 

(Cutting Torch)

45

perkakas konstruksi 
logam terpasang pada 

pondasi  lainnya (dst)
1 Baik √

Pembayaran belanja modal 
perkakas konstruksi logam 

terpasang pada fondasi 

(Inverter Plasma Cutting)
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46 Mesin Gerinda Tangan 1 Baik √

Belanja Modal pengadan 
peralatan gedung kantor 

(Mesin Bor, Gerinda dan 

Tangga Aluminium)

47 Mesin Gerinda Tangan 1 Baik √

Belanja Peralatan 
Operasional UPT SIK 

(Mesin Gerinda)

48 Mesin Bor Tangan 1 Baik √

Belanja Modal pengadan 
peralatan gedung kantor 

(Mesin Bor, Gerinda dan 

Tangga Aluminium)

49 Mesin Bor Tangan 1 Baik √

Belanja Peralatan 
Operasional UPT SIK 

(Mesin Bor)

50
perkakas bengkel 
service  lainnya (dst)

1 Baik √

* Pengadaan Alat 
Perbengkelan ( Motor ) di 

Gudang  KIKS yang terdiri 

dari : 

- Mesin Peralatan Service 

Ban ( 1) unit

- Mesin Jet Pump & 

Sprayer & Peralatan (1) 

unit

- Landasan Jet Pump ( 1) 

unit

- Standar Cuci Motor 1 

Unit

51
perkakas bengkel 
service  lainnya (dst)

1 Baik √

* Pengadaan Alat 
Perbengkelan Kendaraan 

digudang KIKS

52 Gergaji Chain Saw 1 Baik √

Belanja Modal Alat 
Bengkel, Alat 

Pemeliharaan Tanaman 

dan lain-lain penunjang 

operasional UPT SIK

53 Gergaji Chain Saw 1 Baik √
Belanja Chain Saw Mini 
(Mesin Pemotong Dahan)

54 Mesin Tenun Tekstil 2 Baik √
Pembayaran Belanja Alat-
alat Tenun

55 Mesin Tenun Tekstil 3 Baik √

Belanja Modal Alat 
Produksi Lainnya (Mesin 

Tenun Gedogan Toraja 

dan Mesin Bordir)

56 Peralatan Las Listrik 1 Baik √
Pengadaan Mesin Las di 
Gudang KIKS

57

perkakas standard 
(standard tools)  

lainnya (dst)
1 Baik √

Belanja Modal Alat 
Bengkel, Alat 

Pemeliharaan Tanaman 

dan lain-lain penunjang 

operasional UPT SIK

58
Penyemprot Mesin 
(Power Sprayer)

1 Baik √

Belanja Modal Alat 
Bengkel, Alat 

Pemeliharaan Tanaman 

dan lain-lain penunjang 

operasional UPT SIK

59
Penyemprot Mesin 
(Power Sprayer)

1 Baik √

Pengadaan Peralatan 
Operasional UPT SIK (Alat 

Penyemprot / Sprayer)

60
Cold Storage (Kamar 
Pendingin)

1 Baik √
Pembangunan Cold 
Storage UPT SIKT  
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61 Rak-Rak Penyimpan 2 Baik √
Belanja Modal Pengadaan 
Meubelair (Rak Arsip)

62 Rak-Rak Penyimpan 4 Baik √

Belanja Peralatan 
Operasional UPT SIK 

(Lemari Penyimpanan)

63 Rak-Rak Penyimpan 1 Baik √

Belanja Peralatan 
Operasional UPT SIK 

(Lemari Penyimpanan-

Tambahan)

64 Rak-Rak Penyimpan 2 Baik √

Belanja Modal Alat 
Penyimpanan 

Perlengkapan Kantor (Rak 

Susun)

65 Rak-Rak Penyimpan 8 Baik √

Belanja Modal Alat 
Penyimpanan 

Perlengkapan Kantor (Rak 

Pallet)

66 Lemari Penyimpan 1 Baik √

Lemari Penyimpanan 
Perlengkapan Kantor UPT 

SIK

67 Lemari Penyimpan 2 Baik √
Belanja Modal Mebel UPT 
SIK (Lemari Penyimpanan)

68 Alat Prosesing lainnya 1 Kurang Baik √

Pengadaan Alat 
Pengemasan 

Barang/Produk di Gudang 

KIKS

69 Alat Prosesing lainnya 1 Baik √

Pengadaan Alat Produksi 
Tahu yang ada di Gudang 

KIKS terdiri :

1. Tungku Hemat Energi 

(1) unit

2. Ember/Tangki kotak 

stainles steel (12) Buah

3. Sistem Penambah Air 

otomatis (2) unit

4. Ketel uap kapasitas 260 

Lt

5. Mesin pembersih kedelai 

(1) unit

70 Alat Prosesing lainnya 2 Baik √

Pengadaan Alat 
Processing Lainnya SIKT 

(Vacuum Sealer)

71 Alat Prosesing lainnya 3 Baik √

Pengadaan Alat 
Processing Lainnya SIKT 

(Mesin Freezer 750 L)

72 Alat Prosesing lainnya 17 Baik √

Pengadaan Alat 
Processing Lainnya SIKT 

(Mesin Freezer 300 Liter)

73 Alat Prosesing lainnya 20 Baik √

Pengadaan Alat 
Processing Lainnya SIKT 

(Meja Produksi)

74 Alat Prosesing lainnya 20 Baik √

Pengadaan Alat 
Processing Lainnya SIKT 

(Continous Band Sealer)

75 Alat Prosesing lainnya 1 Baik √

Pengadaan Alat 
Processing Lainnya SIKT 

(Mesin Pengupas Kopi)

76 Alat Prosesing lainnya 1 Baik √

Pengadaan Alat 
Processing Lainnya SIKT 

(Mesin Oven Pengering)

77 Alat Prosesing lainnya 1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Alat Processing (Alat Press 

Tahu 4 Cetakan)  
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78 Alat Prosesing lainnya 2 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Alat Produksi Lainya 

(Mesin Spinner Pengering)

79 Alat Prosesing lainnya 1 Baik √

Alat Bantu Produksi 
Lainnya (8 Set Dudukan 

Ketel, Kompor, Tabung 

Gas, Regulator, Selang 

dan Ember Aluminium)

80 Alat Prosesing lainnya 1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Alat Produksi Lainya 

(Mesin Cetak Lontongan 

Kerupuk)

81 Alat Prosesing lainnya 1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Alat Produksi Lainya 

(Mesin Mixer Adonan 

Kerupuk)

82 Alat Prosesing lainnya 1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Alat Produksi Lainya 

(Mesin Cetak Chese Stik, 

Keripik Bawang, Keripik 

Pangsit, Mie Lidi)

83 Alat Prosesing lainnya 1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Alat Produksi Lainya (Mixer 

Roti)

84 Alat Prosesing lainnya 1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Alat Produksi Lainya 

(Mesin Pengiris dan 

Penggiling Daging)

85 Alat Prosesing lainnya 1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Alat Produksi Lainya 

(Mesin Penggiling Daging)

86 Alat Prosesing lainnya 1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Alat Produksi Lainya 

(Mesin Pemotong Kerupuk 

Lontongan)

87 Alat Prosesing lainnya 1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Alat Produksi Lainya 

(Mesin Pembuat Kerupuk 

Mawar)

88 Alat Prosesing lainnya 2 Baik √

Belanja Modal Alat 
Dapur/Alat Produksi bagi 

IKM (Oven 2 Deck Gas)

89 Alat Prosesing lainnya 3 Baik √

Belanja Modal Alat 
Dapur/Alat Produksi bagi 

IKM (Oven 1 Deck Gas)

90 Alat Prosesing lainnya 3 Baik √

Belanja Modal Alat 
Dapur/Alat Produksi bagi 

IKM (Mesin Penggiling 

Daging)

91 Alat Prosesing lainnya 1 Baik √

Belanja Modal Alat 
Dapur/Alat Produksi bagi 

IKM (Mesin Pemotong 

Kerupuk Lontongan)

92 Alat Prosesing lainnya 1 Baik √

Belanja Modal Alat 
Dapur/Alat Produksi bagi 

IKM (Mesin Pemisah Duri 

Ikan)

93 Alat Prosesing lainnya 1 Baik √

Belanja Modal Alat 
Dapur/Alat Produksi bagi 

IKM (Mixer Roti)

94 Alat Prosesing lainnya 1 Baik √

Belanja Modal Alat 
Produksi (Mesin Cetak 

Keripik)  
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95 Alat Prosesing lainnya 2 Baik √

Belanja Modal Alat 
Processing (Alat 

Perendaman 

Kedelai/Tempe)

96 Alat Prosesing lainnya 2 Baik √

Belanja Modal Alat 
Processing (Meja 

Pencucian Ikan)

97 Alat Prosesing lainnya 2 Baik √

Belanja Modal Alat 
Processing (Mesin 

Pembersih Kedelai)

98 Alat Prosesing lainnya 3 Baik √
Belanja Modal Alat 
Processing (Rak Stainless)

99 Alat Prosesing lainnya 3 Baik √

Belanja Modal Alat 
Processing (Mesin Giling 

Kedelai)

100 Alat Prosesing lainnya 3 Baik √
Belanja Modal Alat 
Processing (Handpallet)

101
Alat Pengolahan 
lainnya

2 Baik √

Pengadaan Alat 
Processing Lainnya (Hand 

Sealer)

102
Alat Pengolahan 
lainnya

2 Baik √

Pengadaan Alat 
Processing Lainnya (Foot 

Sealer)

103
Alat Pengolahan 
lainnya

4 Baik √

Pengadaan Alat 
Processing Lainnya 

(Timbangan Digital)

104
Alat Pengolahan 
lainnya

8 Baik √

Pengadaan Alat 
Pengolahan Tahu UPT 

SIKS (Bak Jendal)

105
Alat Pengolahan 
lainnya

8 Baik √

Pengadaan Alat 
Pengolahan Tahu UPT 

SIKS (Bak Masak)

106
Alat Pengolahan 
lainnya

8 Baik √

Pengadaan Alat 
Pengolahan Tahu UPT 

SIKS (Ketel Uap)

107
Alat Pengolahan 
lainnya

8 Baik √

Pengadaan Alat 
Pengolahan Tahu UPT 

SIKS (Mesin Penyaring)

108
Alat Pengolahan 
lainnya

1 Baik √

Pengadaan Alat 
Processing Lainnya 

(Vacuum Packaging 

Machine)

109
Alat Pengolahan 
lainnya

1 Baik √

Pengadaan Alat 
Processing Lainnya (Mesin 

Filling Liquid High Speed 

Horizontal)

110
Alat Pengolahan 
lainnya

1 Baik √

Pengadaan Alat 
Processing Lainnya 

(Packaging Machine)

111
Alat Pengolahan 
lainnya

1 Baik √

Pengadaan Alat 
Processing Lainnya 

(Desktop Electrik Pad 

Printer)

112
Alat Pengolahan 
lainnya

1 Baik √

Pengadaan Alat 
Processing Lainnya (Hot 

Code Printer)

113
Alat Pengolahan 
lainnya

1 Baik √

Pengadaan Alat 
Processing Lainnya 

(Continuous Band Sealer 

With Gas Filling)  
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114
Alat Pengolahan 
lainnya

1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Alat Bantu Produksi (Rak 

Peragian Stainless)

115
Alat Pengolahan 
lainnya

1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Alat Bantu Produksi (Meja 

Peragian Stainless)

116
Mesin Ketik Manual 
Portable (11-13 Inci)

3 Baik √

117
Mesin Ketik Manual 
Portable (11-13 Inci)

1 Baik √

118
Mesin Ketik Manual 
Standard (14-16 Inci)

1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Mesin Ketik (Mesin Ketik 

Manual)

119
Mesin Ketik Manual 
Standard (14-16 Inci)

1 Baik √

Pengadaan Peralatan 
Kantor(Mesin Ketik 

Manual)

120
Mesin Ketik Listrik 
Potable (11-13 Inci)

1 Kurang Baik √

121
Mesin Hitung 
Elektronik/Calculator

2 Baik √ * Calculator Scientific

122
Mesin Hitung 
Elektronik/Calculator

8 Baik √
Pengadaan Peralatan 
Gedung Kantor

123 Mesin Penghitung Uang 1 Baik √
Pembayaran Belanja Mesin 
Kasir

124 Mesin Fotocopy Folio 1 Baik √
Belanja Pengadaan Mesin 
Fotokopi

125 Lemari Besi/Metal 2 Kurang Baik √

126 Lemari Besi/Metal 2 Kurang Baik √

127 Lemari Besi/Metal 8 Baik √

128 Lemari Besi/Metal 8 Baik √
Belanja Pengadaan Lemari 
Buku Arsip

129 Lemari Besi/Metal 1 Baik √

Belanja Peralatan dan 
Perlengkapan Ruang 

Laktasi (Lemari 

Penyimpanan)

130 Lemari Kayu 1 Baik √

131 Lemari Kayu 2 Baik √

ENTRY DATA BARU DARI 
ASET 

LAINNYA/DIKETEMUKAN 

KONDISI BAIK/KURANG 

BAIK

132 Lemari Kayu 1 Baik √ @ 2 BH KOREKSI BPK 2014

133 Lemari Kayu 1 Baik √
Belanja Modal Pengadaan 
Lemari Gantung

134 Lemari Kayu 1 Baik √
Lemari gantung Ukuran 
3,5P x 0,4 L x 0,5T

135 Lemari Kayu 1 Baik √
Lemari gantung Ukuran 
2,3P x 0,4L x 0,5T

136 Lemari Kayu 1 Baik √
Belanja Pengadaan Lemari 
Display Lobby

137 Lemari Kayu 1 Baik √
Belanja Pengadaan Lemari 
Display Sekretaris

138 Lemari Kayu 2 Baik √

Belanja Modal Alat 
Penyimpanan 

Perlengkapan Kantor 

(Lemari Perlengkapan 

Batebor)

139 Lemari Kayu 1 Baik √

Belanja Modal Alat 
Penyimpanan 

Perlengkapan Kantor 

(Lemari Gantung) UPT SIK  
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140 Rak Besi 5 Baik √

Belanja Modal Alat 
Penyimpanan 

Perlengkapan Kantor (Rak 

Besi) UPT SIK

141 Rak Besi 8 Baik √
Belanja Modal Mebel (Rak 
Arsip)

142 Rak Kayu 1 Baik √

143 Rak Kayu 2 Baik √
Pengadaan Perlengkapan 
Gedung Kantor

144 Filing Cabinet Besi 4 Baik √

145 Filing Cabinet Besi 2 Baik √
Belanja Modal Pengadaan 
Meubelair (Filling Kabinet)

146 Filing Cabinet Besi 1 Baik √

Belanja Modal Alat 
Bengkel, Alat 

Pemeliharaan Tanaman 

dan lain-lain penunjang 

operasional UPT SIK

147 Lemari Display 1 Baik √
Lemari Display Kayu + 
Kaca untuk Dekranasda

148 Lemari Display 4 Baik √

Belanja Lemari Display 
Produk UMKM (untuk di 

Bandara SAMS)

149 Lemari Display 4 Baik √

Belanja Modal Alat 
Penyimpanan 

Perlengkapan Kantor 

(Lemari/Rak Display)

150 Lemari Kaca 6 Baik √
* Pengadaan Kegiatan 
Interior Gedung Kantor

151 Lemari Kaca 1 Baik √

* Pengadaan Etalase di 
gudang KIKS terdiri dari  :

1. Etalase Kue (1) unit

2. Etalase Krupuk ( 1 ) unit

152 Lemari Kaca 6 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Meubeair (Lemari Arsip 

Pintu Sliding Kaca)

153 Lemari Kaca 1 Baik √
Belanja Modal Pengadaan 
Lemari Rak arsip

154 Lemari Kaca 3 Baik √
Pengadaan Lemari Arsip 
Kaca Kantor UPT SIKS

155 Lemari Kaca 1 Baik √

Belanja Modal 
Perlengkapan Gedung 

Kantor (Lemari Arsip di 

Ruang Arsip)

156 Lemari Kaca 1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Meubelair SIKT (Lemari 

Arsip Kaca)

157
CCTV - Camera Control 
Television System

1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Alat Bantu Keamanan 

(CCTV)

158
CCTV - Camera Control 
Television System

1 Baik √

Pembayaran Belanja 
Pengadaan Alat Bantu 

Keamanan (CCTV)

159
CCTV - Camera Control 
Television System

1 Baik √

Belanja Peralatan 
Operasional UPT SIK 

(CCTV SIKS)

160
CCTV - Camera Control 
Television System

1 Baik √

Belanja Peralatan 
Operasional UPT SIK 

(CCTV SIKT)

161
CCTV - Camera Control 
Television System

1 Baik √ Paket CCTV UPT SIK
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162
CCTV - Camera Control 
Television System

1 Baik √

Belanja Peralatan Galeri 
Dekranasda dan Rumah 

Batebor (CCTV + Receiver 

Dekranasda)

163
CCTV - Camera Control 
Television System

2 Baik √

Belanja Modal Alat dan 
Peralatan Kantor Lainnya 

UPT SIK (Camera CCTV)

164
Papan Visual/Papan 
Nama

21 Baik √

Belanja Modal Alat Kantor 
(Neon Box sebanyak 21 

Unit) di UPT SIK Teritip

165
Papan Visual/Papan 
Nama

1 Baik √

Belanja Modal Pembuatan 
Neon Sign Gedung Cold 

Storage SIKT

166
Papan Visual/Papan 
Nama

1 Baik √

Belanja Prasasti Peresmian 
Operasional Cold Storage 

SIKT

167
Papan Visual/Papan 
Nama

3 Baik √

Belanja Modal Alat Kantor 
Lainnya (Neon Sign 

Gudang Bahan Baku UPT 

SIKT)

168
Papan Visual/Papan 
Nama

1 Baik √

Belanja Modal Alat Kantor 
Lainnya (Neon Sign Kantor 

UPT SIKT)

169 White Board 1 Baik √
Belanja Pengadaan White 
Board SIKS

170
Copy Board/Elektric 
White Board

1 Baik √
Pengadaan Papan Tulis 
Elektronik

171
Alat Penghancur 
Kertas

1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Penghancur Kertas (Mesin 

Penghancur Kertas dan CD 

Portable)

172
Alat Penghancur 
Kertas

2 Baik √
Belanja Modal Pengadaan 
Penghancur Kertas

173
Alat Penghancur 
Kertas

1 Baik √

Belanja Peralatan 
Operasional UPT SIK 

(Mesin Penghancur Kertas)

174 Mesin Absensi 1 Baik √

Include : Komputer 
Desktop ( Savio ) dan 

Printer Canon

175 Mesin Absensi 1 Baik √

Belanja Mesin Absensi dan 
Printer Tinta Kegiatan 

Pengadaan Peralatan 

Gedung Kantor

176 Mesin Absensi 1 Baik √

Belanja Modal Alat dan 
Peralatan Kantor Lainnya 

UPT SIK (Mesin Absensi)

177 Panel Pameran 1 Baik √
Belanja Smart Board 
(Interactive Display Unit)

178 Panel Pameran 1 Baik √

Belanja Modal Peralatan 
Studio Audio (Interactive 

Smart Screen)

179 Display 1 Baik √

Aset Tetap yang 
direalisasikan dari 

Anggaran Belanja Barang 

dan Jasa

180 Display 1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Media Promosi 

(Display/Dekorasi 

Showroom di Bandara 

Sepinggan)  
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LKJIP DKUMKMP KOTA BALIKPAPAN TA.2025 

No. 
Jenis Sarana dan 

Prasarana
Jumlah 

Unit
Kondisi Digunakan

Tidak 
Digunakan

Keterangan

181 LCD Projector/Infocus 1 Baik √
Belanja Peralatan Kantor 
(Speaker Aktif OUt Door)

182 LCD Projector/Infocus 1 Baik √

Belanja Peralatan 
Operasional UPT SIK (LCD 

Projektor)

183
Focusing Screen/Layar 
LCD Projector

1 Baik √
Belanja Peralatan Kantor 
(Monitor LCD/LED)

184 Papan Nama Instansi 1 Baik √
Belanja Papan Nama 
Kantor

185 Papan Nama Instansi 1 Baik √
Belanja Pembuatan Papan 
Nama SIKT

186 Papan Nama Instansi 1 Baik √
Papan Nama Kantor UPT 
SIKS

187 Papan Nama Instansi 1 Baik √
Papan Penunjuk Arah ke 
SIKS

188 Papan Nama Instansi 1 Baik √
Papan Nama DKUMKMP di 
Lobby Kantor

189 Papan Pengumuman 2 Baik √ * Tiang Spanduk

190 Papan Pengumuman 1 Baik √
Belanja Modal Pengadaan 
Papan Pengumuman

191 Papan Pengumuman 1 Baik √

Belanja Modal Bangunan 
Terbuka (Rangka 

Spanduk) di UPT SIK

192 Alat Kantor Lainnya 1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Penghias Ruangan Kantor  

SPK No : 03/SPK/Sekrt.2-

PK/II/2013 ( terdiri dari 2  

Paket Bunga Plastik ( Rp. , 

3 Paket Bunga Plastik Meja 

dan Taplak Meja 5 Lbr )

193 Alat Kantor Lainnya 1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Layar / Screen (Roll 

Banner Electrik)

194 Alat Kantor Lainnya 3 Baik √
Belanja Modal Pengadaan 
Meubelair (Rak Brosur)

195 Alat Kantor Lainnya 1 Baik √

Belanja Peralatan Kantor 
(Papan Struktur 

Organisasi)

196 Alat Kantor Lainnya 1 Baik √

Belanja Meja, Kursi dan 
Lemari Arsip SIKT (Lemari 

Arsip)

197 Meja Kerja Besi/Metal 1 Kurang Baik √

198 Meja Kerja Kayu 20 Kurang Baik √

199 Meja Kerja Kayu 1 Baik √

Belanja Modal 
Perlengkapan Gedung 

Kantor (Karpet Ambal Aula 

dan Mushola)

200 Meja Kerja Kayu 1 Baik √

Belanja Peralatan dan 
Perlengkapan Ruang 

Laktasi (Meja Kayu)

201 Meja Kerja Kayu 1 Baik √

Belanja Perlengkapan 
Galeri Dekranasda dan 

Rumah Batebor (Meja 

Kerja Batebor)

202 Meja Kerja Kayu 1 Baik √

Belanja Modal Mebel 
Gedung Dekranasda dan 

Rumah Batebor (Meja 

Kasir Ukir Kayu 

Dekranasda)  
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LKJIP DKUMKMP KOTA BALIKPAPAN TA.2025 

No. 
Jenis Sarana dan 

Prasarana
Jumlah 

Unit
Kondisi Digunakan

Tidak 
Digunakan

Keterangan

203 Kursi Besi/Metal 11 Kurang Baik √

204 Kursi Besi/Metal 9 Kurang Baik √

205 Kursi Besi/Metal 20 Baik √
Pembayaran Belanja Kursi 
Lipat/Peserta

206 Meja Rapat 13 Baik √

207 Meja Rapat 2 Baik √ R.Studio

208 Meja Rapat 6 Baik √

209 Meja Rapat 3 Baik √
Pembayaran Belanja Alat-
alat Meja Rapat

210 Meja Rapat 1 Baik √
Pengadaan Meja Rapat 
Besar

211 Meja Rapat 1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Meubelair SIKT (Meja 

Rapat)

212 Meja Rapat 6 Baik √

Meja Rapat Lipat 
Serbaguna untuk 

Dekranasda

213 Tempat Tidur Kayu 1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Teralis SIKT (Teralis Kantor 

UPT)

214 Tempat Tidur Kayu 1 Baik √

Belanja Peralatan dan 
Perlengkapan Ruang 

Laktasi (Ranjang)

215 Meja Podium 1 Baik √

216 Meja Tambahan 1 Baik √

Meja Display Pameran ( 
Knock Down ) sebanyak 25 

Buah

217 Meja Tambahan 2 Baik √

Belanja Modal Mebel UPT 
SIK (Meja Tambahan untuk 

Pertemuan)

218 Meja Panjang 1 Baik √

Belanja Perlengkapan 
Galeri Dekranasda dan 

Rumah Batebor (Meja 

Moderator Dekranasda)

219 Meja 1/2 Biro 5 Kurang Baik √

220 Meja 1/2 Biro 11 Baik √

221 Meja 1/2 Biro 5 Baik √

222 Meja 1/2 Biro 5 Baik √

223 Kasur/Spring Bed 2 Baik √
Belanja Modal Pengadaan 
Lemari Rak Display Kaca

224 Kasur/Spring Bed 5 Baik √
Pembayaran Belanja 
Rak/Lemari Display

225 Kasur/Spring Bed 1 Baik √

Belanja Peralatan dan 
Perlengkapan Ruang 

Laktasi (Kasur)

226 Kursi Rapat 2 Kurang Baik √

227 Kursi Rapat 40 Baik √

228 Kursi Rapat 5 Baik √
Pembayaran Belanja Kursi 
Rapat

229 Kursi Rapat 25 Baik √
Pengadaan Peralatan 
Kantor (Kursi Rapat)

230 Kursi Rapat 8 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Meubelair SIKT (Kursi 

Rapat)

231 Kursi Rapat 50 Baik √

Belanja Modal pengadaan 
peralatan gedung kantor 

(Kursi Rapat)

232 Kursi Rapat 26 Baik √
Kursi Rapat Susun untuk 
Dekranasda  
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LKJIP DKUMKMP KOTA BALIKPAPAN TA.2025 

No. 
Jenis Sarana dan 

Prasarana
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Unit
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Keterangan

233 Kursi Rapat 30 Baik √ Kursi Rapat Plastik UPT SIK

234 Kursi Tamu 1 Baik √
Pengadaan Peralatan 
Kantor (Kursi Tamu Rotan)

235 Kursi Tamu 1 Baik √
Belanja Modal Pengadaan 
Kursi Tamu (SIKS)

236 Kursi Tamu 1 Baik √

Belanja Pengadaan Kursi 
Tamu dan Kursi Kerja 

Pejabat Eselon III (Kursi 

Tamu Rotan)

237 Kursi Putar 6 Kurang Baik √

238 Kursi Putar 1 Baik √

Belanja Peralatan dan 
Perlengkapan Ruang 

Laktasi (Kursi Putar)

239 Kursi Putar 2 Baik √

Belanja Perlengkapan 
Galeri Dekranasda dan 

Rumah Batebor (Kursi 

Kerja Batebor)

240 Kursi Putar 1 Baik √

Belanja Perlengkapan 
Galeri Dekranasda dan 

Rumah Batebor (Kursi 

Kerja Dekranasda)

241 Bangku Tunggu 2 Baik √

242 Bangku Tunggu 2 Baik √
* Pengadaan Kegiatan 
Interior Gedung Kantor

243 Bangku Tunggu 10 Baik √
Pengadaan perlengkapan 
Kantor

244 Bangku Tunggu 2 Baik √
Pengadaan Bangku 
Tunggu Kantor UPT SIKS

245 Kursi Lipat 20 Baik √

Belanja Perlengkapan 
Galeri Dekranasda dan 

Rumah Batebor (Kursi 

Lipat Dekranasda)

246 Meja Komputer 7 Baik √

247 Sofa 3 Kurang Baik √

248 Sofa 1 Baik √ Ka.Bappeda

249 Sofa 3 Baik √

250 Sofa 1 Kurang Baik √

251 Sofa 1 Baik √

252 Sofa 1 Baik √
Pengadaan Sofa Kantor 
UPT SIKS

253 Sofa 1 Baik √
Belanja Modal Pengadaan 
Meubelair SIKT (Sofa)

254 Sofa 1 Baik √

Belanja Modal Mebel 
Gedung Dekranasda dan 

Rumah Batebor (Sofa dan 

Meja Ukir Dekranasda)

255 Sofa 1 Baik √
Belanja Modal Mebel (Sofa 
2+1+1) UPT SIK

256 Sofa 1 Baik √
Belanja Modal Mebel 
(Sofa)

257 Sofa 1 Baik √
Belanja Modal Mebel (Sofa 
Minimalis Lobby)

258
Mesin Penghisap 
Debu/Vacuum Cleaner

1 Baik √

259
Mesin Penghisap 
Debu/Vacuum Cleaner

2 Baik √

Pembuatan TPS (Tempat 
Pembuangan Sampah) 

SIKT DAK 2019 (Kontainer)
 



 

96 
 

LKJIP DKUMKMP KOTA BALIKPAPAN TA.2025 

No. 
Jenis Sarana dan 

Prasarana
Jumlah 

Unit
Kondisi Digunakan

Tidak 
Digunakan

Keterangan

260
Mesin Pemotong 
Rumput

1 Baik √

261
Mesin Pemotong 
Rumput

1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Alat Pemotong Rumput 

(Mesin Potong Rumput)

262
Mesin Pemotong 
Rumput

1 Baik √

Belanja Modal Alat 
Bengkel, Alat 

Pemeliharaan Tanaman 

dan lain-lain penunjang 

operasional UPT SIK

263
Mesin Pemotong 
Rumput

1 Baik √

Belanja Peralatan 
Operasional UPT SIK 

(Mesin Pemotong Rumput)

264
Mesin Pemotong 
Rumput

1 Baik √

Belanja Modal Alat 
Pembersih (Mesin Potong 

Rumput) UPTD SIK

265
Mesin Pemotong 
Rumput

1 Baik √

Belanja Modal Alat 
Pembersih-Mesin Potong 

Rumput UPTD SIK

266 Alat Pembersih lainnya 1 Baik √

Belanja Peralatan dan 
Perlengkapan Ruang 

Laktasi (Wastafel Ruang 

Laktasi)

267 Lemari Es 1 Baik √ *ditemukan tahun 2013

268 Lemari Es 1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Alat Pendingin / Lemari Es 

(Kulkas)

269 Lemari Es 1 Baik √

Belanja Modal Peralatan 
Gedung Kantor (Kulkas 

Ruang Laktasi)

270 Lemari Es 1 Baik √

Belanja Modal Alat 
Pendingin (Kulkas) UPTD 

SIK

271 A.C. Window 3 Baik √ Pengadaan AC 2 PK

272 A.C. Split 2 Baik √

273 A.C. Split 1 Baik √

274 A.C. Split 3 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Alat Pendingin (AC 2 PK 

Hemat Energi)

275 A.C. Split 1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Alat Pendingin (AC 2PK 

Hemat Energi)

276 A.C. Split 1 Baik √
Belanja Modal Pengadaan 
Alat Pendingin (AC 1 PK)

277 A.C. Split 1 Baik √

Pengadaan Peralatan 
Kantor (AC Hemat Energi 1 

PK)

278 A.C. Split 1 Baik √

Pengadaan Peralatan 
Kantor (AC Hemat Energi 2 

PK)

279 A.C. Split 1 Baik √
Belanja Modal Pengadaan 
Alat Pendingin (AC SIKS)

280 A.C. Split 2 Baik √
Belanja Modal Pengadaan 
AC (SIKS)

281 A.C. Split 2 Baik √
Belanja Peralatan Kantor 
(AC Hemat Energi)

282 A.C. Split 1 Baik √
Belanja Alat Pendingin 
SIKT

283 A.C. Split 5 Baik √
Belanja Modal Pengadaan 
Alat Pendingin (AC Split)  
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Keterangan

284 A.C. Split 1 Baik √

Belanja Modal Alat 
Bengkel, Alat 

Pemeliharaan Tanaman 

dan lain-lain penunjang 

operasional UPT SIK

285 A.C. Split 2 Baik √

Belanja Peralatan Galeri 
Dekranasda dan Rumah 

Batebor (AC Split Batebor)

286 A.C. Split 1 Baik √

Belanja Pengadaan 
Peralatan dan 

Perlengkapan Kantor (Air 

Conditioner)

287 A.C. Split 2 Baik √

Belanja Modal Alat Rumah 
Tangga Lainnya/Home Use 

dan Alat Pendingin UPT 

SIK (AC Split)

288 A.C. Split 3 Baik √

Belanja Modal Alat 
Pendingin Kantor (AC Split 

2 PK)

289 Kipas Angin 1 Kurang Baik √

290 Kipas Angin 4 Baik √
Pengadaan Peralatan 
Kantor (Kipas Angin)

291 Kipas Angin 3 Baik √

Belanja Modal Alat 
Pendingin (Kipas Angin) 

UPTD SIK

292 Alat Pendingin lainnya 1 Baik √ *ditemukan tahun 2013

293 Alat Pendingin lainnya 2 Baik √

Pengadaan Air Conditioner 
(AC) Aula Lt. 2 (Standing 

AC)

294 Alat Pendingin lainnya 2 Baik √

Belanja Modal Alat 
Pendingin Kantor (AC 

Standing 5 PK)

295 Alat Pendingin lainnya 1 Baik √

Belanja Modal Alat Rumah 
Tangga Lainnya/Home Use 

dan Alat Pendingin UPT 

SIK (AC Standing)

296
Kompor Gas (Alat 
Dapur)

2 Baik √

Belanja Modal Kompor Gas 
untuk Inkubator Bisnis 

Keripik Tempe

297 Teko Listrik 2 Baik √

Belanja Pengadaan Alat 
Rumah Tangga Lainnya 

(Home Use)

298
Rice Cooker (Alat 
Dapur)

1 Baik √

Pengadaan Peralatan 
Operasional UPT SIK 

(Magic Com)

299 Alat Dapur lainnya 3 Baik √

300 Alat Dapur lainnya 1 Kurang Baik √

Pengadaan Alat Dapur 
Lainnya di gudang KIKS 

terdiri dari :

1. Oven Pengering Kue  (2 

) unit

2. Oven Pengering Krupuk 

(1) unit

3. Mixer Kue ( 1 ) unit

301 Alat Dapur lainnya 1 Baik √

Belanja Modal Peralatan 
Rumah Tangga (Tea 

Warmer) Sekretariat

302 Alat Dapur lainnya 1 Baik √

Belanja Modal Peralatan 
Rumah Tangga (Water 

Boiler) Sekretariat  
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303 Televisi 1 Baik √

304 Televisi 1 Baik √
Belanja Modal Pengadaan 
Televisi (Televisi)

305 Televisi 1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Peralatan Kantor (TV, 

Komputer, Printer, 

Hardisk, dan Notebook) - 

TV LED + Bracket Stand

306 Televisi 1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Peralatan Kantor (TV, 

Komputer, Printer, 

Hardisk, dan Notebook) - 

TV Flat / TV LED + Bracket 

Stand

307 Televisi 1 Baik √

Belanja Peralatan 
Operasional UPT SIK (LCD 

Smart TV)

308 Televisi 2 Baik √

TV Informasi Ruang 
Pelayanan dan 

Lobby/Galeri Kantor

309 Televisi 2 Baik √

Belanja Modal Peralatan 
dan Perlengkapan Kantor 

(Smart TV)

310 Loudspeaker 1 Baik √

Belanja Modal Alat dan 
Peralatan Kantor Lainnya 

UPT SIK (Speaker 

Wireless)

311 Sound System 1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Sound System/Speaker 

(Audio Room Lantai 1 dan 

2)

312 Sound System 1 Baik √
Belanja Modal Pengadaan 
Sound System/Speaker

313 Sound System 1 Baik √

Belanja Peralatan Kantor 
(Sound System Ruang 

Rapat)

314 Sound System 1 Baik √

Belanja Peralatan Galeri 
Dekranasda dan Rumah 

Batebor (2 Unit Speaker 

Aktif "12 Inch, 2 Pcs 

Tripod Speaker, 1 Set 

Table Mic Wireless isi 4 + 2 

Set Hand Mic Wireless di 

Dekranasda)

315 Wireless 1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Mikrofon (Wireless 

Portable)

316 Megaphone 1 Baik √

Belanja Modal Alat Rumah 
Tangga Lainnya untuk 

Operasional UPT SIK

317
Microphone Table 
Stand

1 Baik √ Pengadaan Sound System

318
Microphone Table 
Stand

7 Baik √

319
Microphone Table 
Stand

1 Baik √ Pengadaan Sound System

320
Microphone Table 
Stand

8 Baik √
Belanja MIcrophone Meja 
Wireless

321 Unit Power Supply 3 Baik √

ENTRY DATA BARU DARI 
ASET 

LAINNYA/DIKETEMUKAN 

KONDISI BAIK/KURANG 

BAIK  
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322 Unit Power Supply 2 Baik √
Pengadaan Peralatan 
Gedung Kantor

323 Unit Power Supply 2 Kurang Baik √
Pengadaan Peralatan 
Gedung Kantor

324 Camera film 1 Rusak Berat √

ENTRY DATA BARU DARI 
ASET 

LAINNYA/DIKETEMUKAN 

RUSAK BERAT

325 Alat Hiasan 1 Baik √
*Peta Wilayah Droping 
Bappeda

326 Alat Hiasan 10 Baik √
Belanja Modal Bunga Hias 
Besar

327 Alat Hiasan 1 Baik √

Belanja Modal Mebel 
Gedung Dekranasda (Meja 

Consul Ukir Kayu)

328 Tiang Bendera 1 Baik √
Tiang Bendera Stainless 
UPT SIK

329 Water Filter 1 Baik √

Belanja Modal Alat 
Bengkel, Alat 

Pemeliharaan Tanaman 

dan lain-lain penunjang 

operasional UPT SIK

330 Tangga Aluminium 1 Baik √
SPK No : 10/SPK/Sekrt-
2/PK/VI/2013

331 Tangga Aluminium 1 Baik √

Belanja Modal Alat 
Bengkel, Alat 

Pemeliharaan Tanaman 

dan lain-lain penunjang 

operasional UPT SIK

332 Tangga Aluminium 1 Baik √

Belanja Modal pengadan 
peralatan gedung kantor 

(Mesin Bor, Gerinda dan 

Tangga Aluminium)

333 Tangga Aluminium 1 Baik √

Belanja Peralatan 
Operasional UPT SIK 

(Tangga Aluminium)

334 Kaca Hias 1 Baik √

Belanja Modal Mebel 
Gedung Dekranasda (Kaca 

Cermin Ukir Kayu)

335 Dispenser 1 Kurang Baik √

336 Dispenser 1 Baik √

337 Dispenser 3 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Alat Rumah Tangga 

Lainnya (Water Dispenser)

338 Dispenser 1 Baik √
Pengadaan Water 
Dispenser UPT SIKS

339 Dispenser 4 Baik √

Belanja Modal Peralatan 
Gedung Kantor (Dispenser 

Galon Bawah)

340 Dispenser 1 Baik √

Peralatan dan 
MesinPengadaan 

Peralatan Operasional UPT 

SIK (Dispenser)

341 Dispenser 1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Alat Rumah Tangga 

Lainnya (Dispenser)

342 Handy Cam 1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Peralatan Studio Video dan 

Film (Handycam)  
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343 Karpet 1 Baik √
Belanja Modal ART Lainnya 
(Karpet Ambal)

344 Vertikal Blind 1 Baik √
Gorden Vertical Blind UPT 
SIK

345 Gordyin/Kray 1 Baik √
 Gorden Lantai 1 ( 1 paket 
)

346 Gordyin/Kray 1 Baik √ Korden lantai 2 ( 1 paket )

347 Gordyin/Kray 1 Baik √
Pengadaan Gorden Kantor 
UPT SIKS

348 Gordyin/Kray 1 Baik √

Belanja Modal 
Perlengkapan Gedung 

Kantor (Gorden Kabid IKM, 

Kabid TSDI, Bidang IKM 

dan TSDI, Kabid Koperasi 

dan UMKM, Bidang 

Koperasi dan UMKM, 

Lobby, R. Rapat 1, R. 

Kadis, R. Sekpri Kadis)

349 Gordyin/Kray 12 Baik √

Belanja Peralatan 
Operasional UPT SIK 

(Gorden Vertical Blind)

350 Gordyin/Kray 1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Gorden/Tirai Jendela Galeri 

Dekranasda dan Rumah 

Batebor

351
Bracket Standing 
Peralatan

1 Baik √
Belanja Modal Bracket 
Standing Sekretariat

352
Bracket Standing 
Peralatan

1 Baik √

Belanja Modal Alat Rumah 
Tangga Lainnya/Home Use 

dan Alat Pendingin UPT 

SIK (Stand Bracket TV)

353
Alat Rumah Tangga 
Lain-lain

10 Baik √

*ditemukan tahun 2013 
Bunga Plastik Hiasan 

Kantor

354
Alat Rumah Tangga 
Lain-lain

2 Baik √

Pemeliharaan 
Rutin/berkala 

perlengkapan gedung 

kantor (Bunga Plastik )

355
Alat Rumah Tangga 
Lain-lain

1 Baik √

(Bunga Plastik ) Aset 
Tetap yang direalisasikan 

dari anggaran belanja 

barang dan jasa 

pemeliharaan peralatan 

kantor

356
Alat Rumah Tangga 
Lain-lain

2 Baik √ Ambal  Merah Maroon

357
Alat Rumah Tangga 
Lain-lain

1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Pompa (Pompa Air Listrik 

Lengkap Dengan Instalasi)

358
Alat Rumah Tangga 
Lain-lain

1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Alat Penyimpanan (Rak 

Piring Aluminium)

359
Alat Rumah Tangga 
Lain-lain

1 Baik √
Pengadaan Peralatan 
Kantor (Pompa Air Listrik)

360
Alat Rumah Tangga 
Lain-lain

1 Baik √
Pengadaan Tandon Air 
Kantor UPT SIKS

361
Alat Rumah Tangga 
Lain-lain

1 Baik √

Belanja Modal Alat 
Bengkel, Alat 

Pemeliharaan Tanaman 

dan lain-lain penunjang 

operasional UPT SIK  
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362
Alat Rumah Tangga 
Lain-lain

1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Tandon Air Operasional 

UPT SIKT

363
Meja Kerja Pejabat 
Eselon IV

1 Baik √

Belanja Meja, Kursi dan 
Lemari Arsip SIKT (Meja 

Kerja Pejabat)

364
Meja Kerja Pejabat 
Eselon IV

2 Baik √
Pengadaan Meja Kerja 
Eselon IV (SIKS)

365
Meja Kerja Pegawai 
Non Struktural

3 Baik √
Belanja Modal Pengadaan 
Meubelair (Meja Kerja)

366
Meja Kerja Pegawai 
Non Struktural

10 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Meubelair (Meja Kerja 

Staf)

367
Meja Kerja Pegawai 
Non Struktural

2 Baik √
Pengadaan Meja Kerja 
Non Eselon UPT SIKS

368
Meja Kerja Pegawai 
Non Struktural

2 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Meubelair (Meja Kerja Non 

Eselon)

369
Meja Kerja Pejabat lain-
lain

3 Baik √
Pembayaran Belanja Meja 
Kerja

370
Meja Rapat Pejabat 
lainnya

1 Baik √
Pengadaan Meja Rapat 
Kantor UPT SIKS

371
Kursi Kerja Pejabat 
Eselon III

1 Baik √
*Bantuan dari Bagian 
Perlengkapan

372
Kursi Kerja Pejabat 
Eselon III

1 Baik √
* Pengadaan dari Bagian 
Perlengkapan

373
Kursi Kerja Pejabat 
Eselon III

2 Baik √
Belanja Modal Pengadaan 
Meubelair (Kursi Pimpinan)

374
Kursi Kerja Pejabat 
Eselon III

2 Baik √
Belanja Peralatan Kantor 
(Kursi Kerja Eselon III)

375
Kursi Kerja Pejabat 
Eselon III

2 Baik √

Belanja Pengadaan Kursi 
Tamu dan Kursi Kerja 

Pejabat Eselon III (Kursi 

Kerja Pejabatn Eselon III)

376
Kursi Kerja Pejabat 
Eselon III

2 Baik √
Belanja Modal Mebel (Kursi 
Kerja Eselon III)

377
Kursi Kerja Pejabat 
Eselon IV

3 Kurang Baik √
* Pengadaan dari Bagian 
Perlengkapan

378
Kursi Kerja Pejabat 
Eselon IV

10 Baik √
Pengadaan Perlengkapan 
Gedung Kantor

379
Kursi Kerja Pejabat 
Eselon IV

2 Baik √

380
Kursi Kerja Pejabat 
Eselon IV

9 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Meubelair (Kursi Kerja 

Kasie)

381
Kursi Kerja Pejabat 
Eselon IV

2 Baik √
Pengadaan Kursi Kerja 
Pejabat eselon IV (SIKS)

382
Kursi Kerja Pejabat 
Eselon IV

1 Baik √

Belanja Meja, Kursi dan 
Lemari Arsip SIKT (Kursi 

Kerja Pejabat)

383
Kursi Kerja Pejabat 
Eselon IV

2 Baik √

Belanja Modal Mebel UPT 
SIK (Kursi Kepala UPT dan 

Kasubag TU)

384
Kursi Kerja Pegawai 
Non Struktural

6 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Meubelair (Kursi Kerja 

Staf)

385
Kursi Kerja Pegawai 
Non Struktural

10 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Meubelair (Kursi Kerja 

Staf)

386
Kursi Kerja Pegawai 
Non Struktural

2 Baik √
Pengadaan Kursi Kerja 
Non Eselon UPT SIKS  
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387
Kursi Kerja Pegawai 
Non Struktural

2 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Meubelair (Kursi Kerja Non 

Eselon)

388
Kursi Kerja Pegawai 
Non Struktural

1 Baik √
Belanja Modal Mebel (Kursi 
Kerja Staf Tanpa Roda)

389
Kursi Kerja Pejabat 
lainnya

3 Baik √
Pembayaran Belanja Kursi 
Kerja

390
Kursi Rapat Ruangan 
Rapat Staf

10 Baik √

Pengadaan Kursi Rapat 
Ruagan Rapat Staf Kantor 

UPT SIKS

391
Kursi Rapat Ruangan 
Rapat Staf

30 Baik √
Belanja Modal Mebel UPT 
SIK (Kursi Rapat)

392
Kursi Rapat Pejabat 
lainnya

3 Baik √
Belanja Modal Mebel (Kursi 
Kerja Pimpinan Rapat)

393
Lemari Buku Arsip 
Untuk Arsip Dinamis

2 Baik √

394
Lemari Buku Arsip 
Untuk Arsip Dinamis

9 Baik √
Belanja Modal Pengadaan 
Lemari

395
Lemari Buku Arsip 
Untuk Arsip Dinamis

2 Baik √
Belanja Modal Mebel 
(Lemari Arsip)

396
Lemari Buku Arsip 
Untuk Arsip Dinamis

1 Baik √
Belanja Modal Mebel 
(Lemari Arsip)

397 Buffet Kaca 2 Baik √
Pengadaan Lemari Arsip 
Pejabat Eselon IV (SIKS)

398
Lemari Arsip Pejabat 
lainnya

1 Baik √
Belanja Modal Mebel UPT 
SIK (Lemari Arsip)

399 Audio Mixing Portable 1 Baik √

Alat Rumah Tangga 
Lainnya untuk Operasional 

UPT SIK

400 Audio Amplifier 1 Baik √

Belanja Peralatan 
Operasional UPT SIK 

(Sound System)

401
Microphone/Wireless 
MIC

1 Baik √

402
Uninterruptible Power 
Supply (UPS)

2 Baik √
Belanja Modal Pengadaan 
UPS/Stabilizer (UPS)

403
Uninterruptible Power 
Supply (UPS)

2 Baik √
Belanja Peralatan Kantor 
(UPS)

404
Digital LED Running 
Text

1 Baik √
Belanja Peralatan Kantor 
(Running Text)

405
peralatan studio audio  
lainnya (dst)

1 Baik √
Pengadaan Peralatan 
Gedung Kantor

406
peralatan studio audio  
lainnya (dst)

2 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
kamera (Kamera Digital 

DSLR Canon)

407
peralatan studio audio  
lainnya (dst)

1 Baik √
Belanja Modal Pengadaan 
Kamera ( DSLR )

408
peralatan studio audio  
lainnya (dst)

1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Peralatan Gedung Kantor 

(Proyektor dan Layar 

Otomatis)

409
peralatan studio audio  
lainnya (dst)

1 Baik √

Belanja Modal Alat Rumah 
Tangga Lainnya untuk 

Operasional UPT SIK 

(Tripod Speaker 2 ea)

410 Camera Electronic 1 Baik √

411 Camera Electronic 1 Baik √
Belanja Modal Pengadaan 
Proyektor LCD

412 Camera Electronic 1 Baik √
Belanja Modal Pengadaan 
Pryektor LCD dan Screen  
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413 Camera Electronic 1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Peralatan Gedung Kantor 

(Proyektor dan Layar 

Otomatis)

414 Video Monitor 1 Baik √

Belanja Modal Peralatan 
Audio Video Bidang 

IKM/UMKM (Videotron)

415

Power Supply 
(Peralatan Studio Video 

Dan Film)
1 Baik √ 5 BH KOREKSI BPK 2014

416 Tripod Camera 1 Baik √

417 LCD Monitor 1 Baik √

Belanja Peralatan Galeri 
Dekranasda dan Rumah 

Batebor (TV 55 Inch + 

Standing Bracket + Web 

Camera 4K/Full HD + Kabel 

HDMI 20M di Dekranasda)

418 LCD Monitor 1 Baik √

Belanja Peralatan Galeri 
Dekranasda dan Rumah 

Batebor (TV 85 Inch + 

Standing Bracket di 

Dekranasda)

419 LCD Monitor 1 Baik √
Belanja Modal Monitor 
Presentasi Sekretariat

420 LCD Monitor 1 Baik √

Belanja Modal Alat Rumah 
Tangga Lainnya/Home Use 

dan Alat Pendingin UPT 

SIK (Smart TV)

421 Meja Gambar 4 Baik √

Belanja Modal Mebel 
Gedung Dekranasda dan 

Rumah Batebor (Meja 

Gambar/Desain Pola 

Batebor)

422
Peralatan Cetak 
lainnya

1 Kurang Baik √

*Pengadaan Peralatan 
Sablon yang ada di 

gudang KIKS terdiri dari  :

 1. Rakel/Stamping Cetak 

untuk pad  (4) buah

2. Rakel /Stamping Cetak 

Aluminium (1) set

3. Pad Printing ( TIC-161 

SC ) (1) unit

4. Kompresor ( 1) unit

5. Meja Kerja (1) unit

423 Pesawat Telephone 4 Baik √

424
Alat Kedokteran umum 
lainnya

2 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Alat Ukur Suhu Tubuh 

(Digital Infrared 

Thermometer)

425 Video Printer 1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Peralatan Kantor (TV, 

Komputer, Printer, 

Hardisk, dan Notebook) - 

Printer Portable

426 Alat Perajang Kerupuk 2 Baik √

Belanja Modal Alat 
Pemotong / Perajang 

Keripik

427 Mesin Bordir Highspeed 2 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Alat Laboratorium Proses 

Teknologi Textil (Belanja 

Modal Pengadaan Mesin 

Bordir)  
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428 Mesin Bordir Highspeed 2 Baik √

Belanja Modal Alat 
Produksi Lainnya (Mesin 

Tenun Gedogan Toraja 

dan Mesin Bordir)

429 Distiling Apparatus 3 Baik √

430 Distiling Apparatus 6 Baik √

431 Distiling Apparatus 5 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Peralatan Personal 

Komputer (Komputer PC 

setara Core i3)

432 Distiling Apparatus 3 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Peralatan Kantor (TV, 

Komputer, Printer, 

Hardisk, dan Notebook) - 

PC All In One

433 Distiling Apparatus 2 Baik √
Pembayaran Belanja 
Komputer PC

434 Generator 1 Baik √

435 Meja Kerja 5 Baik √

436

Kotak Bahasa Untuk 
Kartu Kalimat Huruf 

Cetak dan Kartu 

Kalimat Huruf Tulis 

(nomor 66 dan nomor 

6)

1 Baik √ Kotak saran

437 Layar 1 Baik √

438
recorder display  
lainnya (dst)

1 Baik √

439
recorder display  
lainnya (dst)

3 Baik √

ABD-P 

Dana APBD-P

440
Uninterupted Power 
Supply (UPS)

2 Baik √
Belanja Peralatan 
Komputer (UPS)

441
Uninterupted Power 
Supply (UPS)

8 Baik √

Belanja Modal Komputer 
dan Peralatan Komputer ( 

UPS )

442 P.C Unit 1 Baik √
* Pengadaan dari Bagian 
Perlengkapan

443 P.C Unit 2 Baik √

444 P.C Unit 3 Baik √
Pengadaan Peralatan 
Kantor (Komputer PC)

445 P.C Unit 3 Baik √
Belanja Peralatan Kantor 
(Komputer PC)

446 P.C Unit 1 Baik √

Belanja Pengadaan 
Komputer dan Printer SIKT 

(Komputer)

447 P.C Unit 1 Baik √
Pengadaan Komputer UPT 
SIKS

448 P.C Unit 2 Baik √
Belanja Modal Pengadaan 
PC dan Printer UPT SIK

449 P.C Unit 7 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Peralatan Gedung (PC, 

Printer dan Scanner)

450 P.C Unit 6 Baik √
Belanja Peralatan 
Komputer (P.C Unit)

451 P.C Unit 1 Baik √
Komputer PC Unit AIO UPT 
SIK

452 P.C Unit 1 Baik √

Belanja Peralatan Galeri 
Dekranasda dan Rumah 

Batebor (P.C AIO Batebor)
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453 P.C Unit 4 Baik √

Belanja Pengadaan 
Peralatan dan 

Perlengkapan Kantor (PC 

Unit)

454 P.C Unit 1 Baik √

Komputer Pelayanan 
Ruang Pelayanan dan 

Lobby/Galeri Kantor

455 Lap Top 1 Baik √

Belanja Pengadaan 
Peralatan dan 

Perlengkapan Kantor 

(Laptop)

456 Lap Top 3 Baik √

Belanja Modal Komputer 
dan Peralatan Komputer 

(Laptop)

457 Lap Top 4 Baik √

Belanja Modal Peralatan 
dan Perlengkapan Kantor ( 

Laptop)

458 Note Book 1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Komputer Notebook 

(Notebook)

459 Note Book 2 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Peralatan Kantor (TV, 

Komputer, Printer, 

Hardisk, dan Notebook) - 

Notebook

460 Note Book 1 Baik √

Belanja Peralatan 
Operasional UPT SIK 

(Notebook)

461 Note Book 2 Baik √

Belanja Pengadaan 
Laptop/Notebook 

Sekretariat

462 Tablet PC 1 Baik √

Belanja Pengadaan 
Peralatan dan 

Perlengkapan Kantor 

(Tablet PC + Key Board + 

Casing)

463 Tablet PC 1 Baik √

Belanja Modal Komputer 
dan Peralatan Komputer ( 

Tablet )

464 Tablet PC 3 Baik √

Belanja Modal Tablet PC 
untuk Pelayanan 

Pendampingan SIINAs

465 Hard Disk 3 Baik √

ENTRY DATA BARU DARI 
ASET 

LAINNYA/DIKETEMUKAN 

KONDISI BAIK/KURANG 

BAIK

466 Hard Disk 3 Baik √

ENTRY DATA BARU DARI 
ASET 

LAINNYA/DIKETEMUKAN 

KONDISI BAIK/KURANG 

BAIK

467 Hard Disk 1 Baik √ 3 BH KOREKSI BPK

468
Printer (Peralatan 
Personal Komputer)

1 Baik √

469
Printer (Peralatan 
Personal Komputer)

2 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Printer (Printer Tinta 

Copy, Scan,Print)

470
Printer (Peralatan 
Personal Komputer)

2 Baik √
Belanja Modal Pengadaan 
Printer (Printer Dot Matrix)
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471
Printer (Peralatan 
Personal Komputer)

2 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Peralatan Kantor (TV, 

Komputer, Printer, 

Hardisk, dan Notebook) -  

Printer Laser Jet

472
Printer (Peralatan 
Personal Komputer)

4 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Peralatan Kantor (TV, 

Komputer, Printer, 

Hardisk, dan Notebook) - 

Printer Tinta

473
Printer (Peralatan 
Personal Komputer)

2 Baik √

Belanja Mesin Absensi dan 
Printer Tinta Kegiatan 

Pengadaan Peralatan 

Gedung Kantor

474
Printer (Peralatan 
Personal Komputer)

1 Baik √
Pembayaran Belanja 
Printer Tinta

475
Printer (Peralatan 
Personal Komputer)

3 Baik √
Pengadaan Peralatan 
Kantor (Printer Tinta)

476
Printer (Peralatan 
Personal Komputer)

5 Baik √
Belanja Peralatan Kantor 
(Printer)

477
Printer (Peralatan 
Personal Komputer)

1 Baik √

Belanja Pengadaan 
Komputer dan Printer SIKT 

(Printer)

478
Printer (Peralatan 
Personal Komputer)

1 Baik √
Belanja Peralatan Kantor 
(Printer)

479
Printer (Peralatan 
Personal Komputer)

1 Baik √
Pengadaan Printer UPT 
SIKS

480
Printer (Peralatan 
Personal Komputer)

7 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Peralatan Gedung (PC, 

Printer dan Scanner)

481
Printer (Peralatan 
Personal Komputer)

1 Baik √
Belanja Modal Pengadaan 
PC dan Printer UPT SIK

482
Printer (Peralatan 
Personal Komputer)

6 Baik √
Belanja Peralatan 
Komputer (Printer 3 in 1)

483
Printer (Peralatan 
Personal Komputer)

1 Baik √

Belanja Peralatan Galeri 
Dekranasda dan Rumah 

Batebor (Printer Batebor)

484
Printer (Peralatan 
Personal Komputer)

4 Baik √

Belanja Pengadaan 
Peralatan dan 

Perlengkapan Kantor 

(Printer)

485
Printer (Peralatan 
Personal Komputer)

1 Baik √

Belanja Pengadaan 
Peralatan dan 

Perlengkapan Kantor 

(Printer)

486
Printer (Peralatan 
Personal Komputer)

1 Baik √

Belanja Modal Alat dan 
Peralatan Kantor Lainnya 

UPT SIK (Printer)

487
Printer (Peralatan 
Personal Komputer)

1 Baik √

Belanja Modal Alat dan 
Peralatan Kantor Lainnya 

UPT SIK (Printer)

488
Printer (Peralatan 
Personal Komputer)

1 Baik √

Printer Pelayanan di 
Ruang Pelayanan dan 

Lobby/Galeri Kantor

489
Printer (Peralatan 
Personal Komputer)

1 Baik √

Belanja Modal Peralatan 
dan Perlengkapan Kantor 

(Printer)

490
Scanner (Peralatan 
Personal Komputer)

3 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Peralatan Gedung (PC, 

Printer dan Scanner)

491
Scanner (Peralatan 
Personal Komputer)

6 Baik √

Belanja Peralatan 
Komputer (Scanner ADF 

up to F4)  
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492
Scanner (Peralatan 
Personal Komputer)

1 Baik √

Belanja Modal Peralatan 
Personal Computer 

(Scanner) UPTD SIK

493
Scanner (Peralatan 
Personal Komputer)

2 Baik √

Belanja Modal Peralatan 
dan Perlengkapan Kantor 

(Scanner)

494
External/ Portable 
Hardisk

1 Baik √

Pengadaan Peralatan 
Operasional UPT SIK 

(Harddisk External)

495
Peralatan Personal 
Komputer lainnya

3 Baik √

Belanja Modal 
Kelengkapan Komputer 

(Harddisk External)

496
Peralatan Personal 
Komputer lainnya

3 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Peralatan Kantor (TV, 

Komputer, Printer, 

Hardisk, dan Notebook) - 

Harddisk Eksternal

497
Peralatan Personal 
Komputer lainnya

1 Baik √
Belanja Peralatan Kantor 
(Harddisk CCTV)

498 Modem 1 Baik √

499
alat bantu produksi 
lainnya  lainnya (dst)

2 Baik √

Belanja Modal Alat Bantu 
Produksi Lainnya (Alat 

Pengemasan)

500
alat bantu produksi 
lainnya  lainnya (dst)

2 Baik √

Belanja Modal Alat Bantu 
Produksi Lainnya (Lemari 

Pendingin)

501
alat bantu produksi 
lainnya  lainnya (dst)

2 Baik √

Belanja Modal Alat Bantu 
Produksi Lainnya (Mesin 

Susu Kedelai Otomatis)

502
alat bantu produksi 
lainnya  lainnya (dst)

3 Baik √

Belanja Modal Alat Bantu 
Produksi Lainnya (Alat 

Peniris Minyak/Spinner)

503 Tenda 1 Baik √

504 Tenda 18 Baik √

Belanja Tenda Besi+Terpal 
di Sentra Industri Kecil (18 

Unit Ukuran 3x4)

505 Pallet 33 Baik √

Belanja Modal Solid 
Material Handling 

Equipment (Pallet Plastik 

Biru)

506
Rambu Papan 
Tambahan

1 Baik √

Belanja Konstruksi Papan 
Baliho / Informasi Denah 

Lokasi SIKT

507
Rambu-rambu 
Petunjuk/Penuntun

1 Baik √

Belanja Papan Nama / 
Plank Penunjuk Arah 

Lokasi SIKT

508
Rambu-rambu 
Petunjuk/Penuntun

1 Baik √

Belanja Modal Alat Kantor 
Lainnya (Papan Nama 

Petunjuk Jalan Masuk 

SIKT)

Gedung dan 
Bangunan

509
Bangunan Gedung 
Kantor Permanen

1 Baik √

Pembayaran 100% 
pekerjaan pembangunan 

Kantor UPT SIKS

510
Bangunan Gedung 
Kantor Permanen

1 Baik √

Pembayaran Pekerjaan 
Pembangunan Gedung 

Pengelola UPT SIKHPK 

(30%+Termin I+100%)

511
Bangunan Gedung 
Kantor Permanen

1 Baik √
Kanopi Gedung Kantor UPT 
SIKS (Fisik)  
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512
Bangunan Gedung 
Kantor Lain-lain

1 Baik √

Fisik Rehab Bangunan 
Kantor PRIMKOPTI Tahun 

2023 (Reklas dari 

Anggaran Pemeliharaan)

513
Bangunan Gudang 
Tertutup Permanen

1 Baik √

Belanja Modal 
Pembangunan Gudang 

Bahan Baku SIKT

514
Bangunan Gudang Lain-
lain (dst)

1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Bangunan Gudang 

(Renovasi Gudang Kedelai)

515
Bangunan Gudang 
Untuk Bengkel Lain-lain

1 Baik √

Belanja Rehab Bangunan 
Inkubator Mainan Anak di 

SIKS Tahun 2023

516
Bangunan Olah Raga 
Terbuka Permanen

1 Baik √

Belanja Modal Bangunan 
Gedung Tempat Olahraga 

(Lapangan Beton) UPT 

SIKS

517
Gedung Pos Jaga 
Permanen

1 Baik √

Pembayaran 100% selesai 
atas Pekerjaan 

Pembangunan Pos Jaga 

SIKHPK

518
Gedung Garasi/Pool 
Permanen

1 Baik √

Tempat Parkir/Garasi 
Gedung Kantor UPT SIKS 

(Fisik)

519
Gedung Garasi/Pool 
Semi Permanen

1 Baik √

520 Bangunan Pabrik Es 1 Baik √

Belanja Modal Bangunan 
Gedung Kantor 

(Pembangunan Rumah 

Genset pada Cold Storage 

di SIKT)

521

Bangunan Gedung 
Tempat Kerja Lainnya 

Permanen
1 Baik √

*Berdasarkan Penilaian 
KJPP Tahun 2012,

522

Bangunan Gedung 
Tempat Kerja Lainnya 

Permanen
1 Baik √

Belanja Modal 
Pengadaan/Pembelian 

Bangunan Rumah 

Produksi/Industri 

(Pembangunan Fisik 

Rumah Produksi Tahu 

Tempe) 30%

523

Bangunan Gedung 
Tempat Kerja Lainnya 

Permanen
1 Baik √

Belanja Rumah Contoh 
(100%)

524

Bangunan Gedung 
Tempat Kerja Lainnya 

Permanen
1 Baik √

Pembangunan Rumah 
Produksi SIKHPK (Paket 

1+Paket2+Paket3+Paket4

+Paket5+DED+Supervisi)

525

Bangunan Gedung 
Tempat Kerja Lainnya 

Permanen
1 Baik √

Pembangunan Rumah 
Produksi SIKT Tahap II

526

Bangunan Gedung 
Tempat Kerja Lainnya 

Permanen
1 Baik √

Belanja Modal 
Pembangunan Rumah 

Produksi SIKS (6 unit)

527
Bangunan Tempat 
Kerja Lain-lain (dst)

1 Baik √

* Pengadaan Konstruksi / 
Pembelian Gedung Sarana 

Industri

528
Bangunan Tempat 
Kerja Lain-lain (dst)

1 Baik √

Belanja Modal 
Perlengkapan Gedung 

Kantor (Partisi Ruang 

Laktasi)

529
Bangunan Tempat 
Kerja Lain-lain (dst)

1 Baik √

Belanja 
Renovasi/Rehabilitasi 

Ruang Hall Pelayanan dan 

Galeri Gedung Kantor 

DKUMKMP  
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530
Bangunan Tempat 
Kerja Lain-lain (dst)

1 Baik √

Belanja Renovasi Ruang 
Rapat Lantai 1 (Penataan 

Interior Ruang Rapat 

Lantai 1)

531
Bangunan Penerangan 
Jalan

1 Baik √

Belanja Modal Jaringan 
Listrik Lainnya 

(Pemasangan Tiang dan 

Lampu PJU di SIKT)

532
Bangunan Fasilitas 
Umum lainnya

1 Baik √ Gazebo Taman UPT SIK

533
Bangunan Fasilitas 
Umum lainnya

1 Baik √

Belanja Pembangunan 
Pendopo/Gazebo SIKS 

Tahun 2023

534
Bangunan Gedung 
Pabrik Permanen

1 Baik √
Pembangunan Rumah 
Produksi Tahu Tempe

535
Bangunan Gedung 
Pabrik Permanen

1 Baik √

Pembangunan 14 Unit 
Rumah Produksi Tahu 

Tempe di SIKS

536 Taman Permanen 1 Baik √
Taman Samping Papa 
Nama SIKS

537 Taman Permanen 1 Baik √
Taman di Area Pintu Masuk 
SIKT

538 Taman lainnya 1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Taman Kantor (Pembuatan 

Taman dan Pemasangan 

Papan Nama UPT SIKS)

539 Taman lainnya 1 Baik √
Pengadaan Taman Kantor 
dan IPAL SIKS

540 Taman lainnya 1 Baik √

Belanja Modal Pembuatan 
Taman Pinggir Pagar UPT 

SIKT

541 Pagar Permanen 1 Baik √

Pembangunan Pagar dan 
Gerbang SIKHPK 

(Paket1+Paket2+DED+Su

pervisi)

542 Pagar Permanen 1 Baik √

Pengadaan Bangunan 
Pembatas/Pagar SIKS 

(holow depan 230m  dan 

precast samping 374m)

543 Pagar Lain-lain (dst) 1 Baik √
Pembuatan Pagar Siring 
Gedung UPT SIKS

544
Tugu/tanda batas 
lainnya

1 Baik √
Pembangunan Pintu 
Gerbang SIKT

Jalan, Irigasi dan 
Jaringan

545 Jalan Khusus Kompleks 1 Baik √

Pembangunan Jalan 
SIKHPK 

(Paket1+Paket2+DED+Su

pervisi)

546 Jalan Khusus Kompleks 1 Baik √

Pembangunan Jalan 
Lingkungan dan Drainase 

SIK Somber (Jalan 551,7 

M, Drainase 781,5M)

547 Jalan Khusus Proyek 1 Baik √
* Pengadaan Konstruksi 
Jalan ( KIKS Tahap II )

548
Jalan Khusus 
Perorangan

1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Jalur Pejalan Kaki ( 

Pembuatan Trotoar 400 M 

)

549 Saluran Drainage 1 Baik √

Pembangunan 
Drainase/Saluran Air 

SIKHPK 

(Paket1+Paket2+DED+Su

pervisi)  
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No. 
Jenis Sarana dan 

Prasarana
Jumlah 

Unit
Kondisi Digunakan

Tidak 
Digunakan

Keterangan

550 Saluran Drainage 1 Baik √

Belanja Pembangunan / 
Peningkatan Drainase UPT 

SIKS

551 Sumur Artetis 1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Bangunan Pengambilan 

Pengembangan Sumber Air 

(Pembangunan Fisik Sumur 

Dalam)

552
Bangunan Pengambilan 
Dari Sumur Artetis

1 Baik √

Pembayaran Pekerjaan 
Pembuatan Sumur Dalam 

SIKHPK

553
Bangunan Pembawa 
Air Bersih Lain-lain

1 Baik √

Pembayaran pekerjaan 
Pembangunan Instalasi Air 

Bersih dan Jaringan 

SIKHPK (30% dan 100%)

554
Bangunan Penampung 
Air Baku

1 Baik √

Belanja Modal Pengadaan 
Bangunan Pelengkap Air 

Bersih/Air Baku 

(Pembangunan Tandon 

200 M3)

555
Bangunan Air 
Bersih/Air Baku Lainnya

1 Baik √

Belanja Pembuatan 
Dudukan Tandon beserta 

Tandon di Rumah Produksi 

SIKT Tahun 2023 (9 Unit)

556
Saluran Pengumpul Air 
Buangan Pertanian

1 Baik √

Pembayaran 100% selesai 
atas pekerjaan 

pembangunan fisik 

jaringan air limbah

557
Saluran Pembuang Air 
Buangan Air Pertanian

1 Baik √

Bangunan Instalasi 
Pengolahan Air Limbah 

(IPAL) SIKS

558
Saluran Pembuang Air 
Buangan Air Pertanian

1 Baik √

Pengadaan Bangunan 
Instalasi Pengolahan Air 

Limbah (IPAL) SIKT

559 Sumur Resapan 1 Baik √

560 Sumur Resapan 1 Baik √

561
Instalsi Pusat Pengatur 
Listrik Lain-lain

1 Baik √

Penyambungan Pasang 
Baru PLN di SIKT (Rumah 

Produksi, Kantor 

Pengelola, Pos Jaga dan 

Rumah Pompa IPAB)

562
Instalsi Pusat Pengatur 
Listrik Lain-lain

1 Baik √

Penyambungan Pasang 
Baru PLN di SIKS (14 

Rumah Produksi tahun 

2018 dan Rumah Contoh)

563
Instalsi Pusat Pengatur 
Listrik Lain-lain

1 Baik √
Pemasangan Instalasi 
Listrik Kantor UPT SIKS

564
Instalsi Pusat Pengatur 
Listrik Lain-lain

1 Baik √

Belanja Penambahan Daya 
Listrik dan Instalasi 

Gedung Kantor

565
Instalsi Pusat Pengatur 
Listrik Lain-lain

1 Baik √

Belanja Modal Instalasi 
Pusat Pengatur LIstrik 

(Tambah Daya dan Pasang 

Baru) UPT SIK

566 Instalasi Benteng 1 Baik √

Pasang Baru Listrik di 
Rumah Batik Dekranasda 

daya 5.500 VA + SLO

567
Jaringan Sambungan 
ke Rumah Lain-lain

1 Baik √

Swakelola Pemasangan 
Sambungan Baru Air PDAM 

+ Biaya Materai di SIKT
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No. 
Jenis Sarana dan 

Prasarana
Jumlah 

Unit
Kondisi Digunakan

Tidak 
Digunakan

Keterangan

Aset Lainnya

568 Buku Umum Lain-lain 1 Baik √

Pengadaan Dokumen 
Perencanaan Kajian 

Pemanfaatan Tahu Tempe 

Menjadi Energi

Konstruksi Dalam 
Pengerjaan

569
Gedung dan Bangunan 
Dalam Pengerjaan

1 Baik √

570
Gedung dan Bangunan 
Dalam Pengerjaan

1 Baik √

571
Gedung dan Bangunan 
Dalam Pengerjaan

1 Baik √

572
Gedung dan Bangunan 
Dalam Pengerjaan

2 Baik √

573

Jalan, Irigasi, dan 
Jaringan Dalam 

Pengerjaan
1 Baik √

 
Sumber: Data BMD yang diolah DKUMKMP 

 

Berdasarkan tabel inventarisasi sarana dan prasarana, diketahui bahwa 

sebagian besar aset yang dimiliki oleh DKUMKMP Kota Balikpapan berada dalam 

kondisi baik dan digunakan secara aktif untuk mendukung pelaksanaan program 

dan kegiatan. Sarana dan prasarana tersebut dimanfaatkan sesuai dengan fungsi dan 

peruntukannya, baik untuk menunjang kegiatan administrasi perkantoran maupun 

pelaksanaan kegiatan teknis di lapangan. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan sarana dan prasarana telah dilakukan secara optimal dan mendukung 

efisiensi pelaksanaan tugas dan fungsi perangkat daerah. 

Adapun tabel mengenai jumlah aset yang digunakan dan tidak digunakan 

memberikan gambaran nilai aset yang telah dimanfaatkan secara aktif serta aset 

yang belum digunakan secara optimal. Aset yang belum digunakan umumnya 

disebabkan oleh faktor kondisi fisik, keterbatasan kebutuhan operasional, atau 

penyesuaian terhadap kebijakan dan prioritas organisasi. Informasi ini menjadi 

bahan evaluasi dalam pengelolaan sarana dan prasarana, khususnya dalam rangka 

optimalisasi pemanfaatan aset daerah dan perencanaan kebutuhan sarana dan 

prasarana pada periode selanjutnya. 

 

3. Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Anggaran 

Subbab ini disusun untuk menilai tingkat efisiensi pemanfaatan anggaran 

dalam mendukung pencapaian kinerja perangkat daerah pada tahun pelaporan. 
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Analisis dilakukan dengan mengkaji keterkaitan antara alokasi dan realisasi 

anggaran dengan output dan outcome yang dihasilkan sebagaimana tercermin 

dalam capaian indikator kinerja. Uraian difokuskan pada perbandingan antara 

realisasi anggaran dan capaian kinerja, guna menunjukkan sejauh mana anggaran 

telah dimanfaatkan secara efisien dalam pelaksanaan program dan kegiatan. Hasil 

analisis ini disajikan sebagai dasar evaluasi efektivitas dan efisiensi pengelolaan 

anggaran serta sebagai bahan perbaikan dalam perencanaan dan penganggaran pada 

periode berikutnya. 

Pengukuran efisiensi anggaran diadaptasi dari pengukuran efisiensi 

anggaran yang berlaku pada tingkat Kementerian/Lembaga (K/L) sebagaimana 

diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 214/PMK.02/2017 tentang 

Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan Rencana Kerja dan 

Anggaran Kementerian Negara/Lembaga. Pengukuran efisiensi berdasarkan 

ketentuan tersebut diperoleh dari formula sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

E : Efisiensi 

CKi : Capaian keluaran i (kolom 6) 

PAKi : Pagu anggaran keluaran i (kolom 7) 

RAKi : Realisasi anggaran keluaran i (kolom 8) 

 

Adapun pengukuran efisiensi penggunaan sumber daya dalam penggunaan 

anggaran dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3.18. Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya (Anggaran)  

Target
Realisas

i

Capaian 

(%)
Pagu Realisasi

Capaian 

(%)

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

Rasio volume 

usaha koperasi 

terhadap PDRB

Persentase

PK Perubahan 

atas RENSTRA 

2025-2029

0.20% 0.17% 85.38%  Rp   13,271,447,185  Rp   11,653,500,175 87.81% -2.85% -

Persentase 

Usaha Mikro 

Naik Kelas

Persentase

PK Perubahan 

atas RENSTRA 

2025-2029

4.55% 4.55% 100.00%  Rp   21,203,353,038  Rp   20,444,550,737 96.42% 3.58% Efisien

Realisasi 

Pertumbuhan 

Produktivitas 

Industri 

Pengolahan

Persentase

PK Perubahan 

atas RENSTRA 

2025-2029

3.05% 3.47% 113.77%  Rp     8,729,288,071  Rp     8,512,025,973 97.51% 14.29% Efisien

2

Meningkatnya 

Pengembangan 

Potensi Koperasi 

Berkualitas

Persentase 

Pengembangan 

Potensi Koperasi 

Berkualitas

Persentase
PK Perubahan 

2025
50.91% 51.41% 100.98% 96.93% 4.01% Efisien

3

Meningkatnya 

Koperasi 

Berkualitas

Persentase 

Koperasi 

berkualitas

Persentase

PK Perubahan 

atas RENSTRA 

2025-2029

64.34% 64.38% 100.06% 96.93% 3.13% Efisien

4

Meningkatnya 

produktivitas 

usaha mikro

Persentase 

produktivitas usaha 

mikro

Persentase
PK Perubahan 

2025
4.00% 4.01% 100.25% 96.42% 3.82% Efisien

5

Meningkatnya 

Omset Usaha 

Mikro

Persentase 

Pertumbuhan 

Omset Usaha 

Mikro

Persentase

PK Perubahan 

atas RENSTRA 

2025-2029

3.70% 3.72% 100.54% 96.42% 4.10% Efisien

6

Meningkatnya 

pertumbuhan 

produktivitas 

industri 

pengolahan

Realisasi 

pertumbuhan 

produktivitas 

industri 

pengolahan

Persentase
PK Perubahan 

2025
3.00% 4.30% 143.33% 97.51% 31.97% Efisien

7

Meningkatnya 

Nilai Produksi 

Industri 

Pengolahan

Persentase 

Pertumbuhan 

Nilai Produksi 

Industri 

Pengolahan

Persentase

PK Perubahan 

atas RENSTRA 

2025-2029

5.50% 5.51% 100.18% 97.51% 2.67% Efisien

8

Meningkatnya 

kualitas 

Akuntabilitas 

Kinerja Instansi 

Pemerintah

Nilai SAKIP 

Perangkat Daerah
Nilai

PK Perubahan 

2025
65.00 68.70 105.69% 86.53% 18.13% Efisien

9

Meningkatnya 

Kualitas 

Akuntabilitas 

Kinerja Instansi 

Pemerintah

Nilai AKIP 

Perangkat Daerah 

(Nilai)

Nilai

PK Perubahan 

atas RENSTRA 

2025-2029

65.00 68.70 105.69% 86.53% 18.13% Efisien

Satuan Sumber

Kinerja

1

Meningkatnya 

pertumbuhan 

perekonomian 

daerah sektor 

koperasi, 

usaha mikro 

dan industri 

pengolahan

No

Tujuan/ 

Sasaran 

Strategis

Indikator Kinerja

Anggaran

Efisiensi Ket

 Rp   12,009,647,733  Rp   10,391,700,723 

 Rp     1,261,799,452  Rp     1,223,089,130 

 Rp   21,203,353,038  Rp   20,444,550,737 

 Rp     8,729,288,071  Rp     8,512,025,973 

 
Sumber: Data Capaian yang diolah DKUMKMP 

 

Berdasarkan tabel diatas, analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya 

(anggaran), diketahui bahwa analisis efisiensi penggunaan anggaran DKUMKMP 

Kota Balikpapan Tahun 2025 disusun berdasarkan indikator kinerja dalam 

Perjanjian Kinerja Perubahan Tahun 2025 yang bersumber dari Renstra 

DKUMKMP Kota Balikpapan Tahun 2021–2026 dan Renstra DKUMKMP Kota 

Balikpapan Tahun 2025–2029 sebagai bagian dari masa transisi perencanaan. 

Dari hasil analisis tersebut, diketahui bawah terdapat empat indikator 

kinerja yang bersumber dari Renstra DKUMKMP Kota Balikpapan Tahun 2021–

2026 yang capaian kinerjanya mencapai 100% atau lebih, sehingga efisiensi 

penggunaan anggaran dapat diakui. Efisiensi tersebut terjadi meskipun realisasi 

anggaran tidak terserap secara penuh, namun seluruh kegiatan pendukung indikator 
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telah dilaksanakan secara optimal sesuai dengan kebutuhan riil di lapangan. 

Sementara itu, untuk indikator kinerja berdasarkan DKUMKMP Kota Balikpapan 

Tahun 2025–2029 diketahui terdapat enam indikator kinerja yang capaian 

kinerjanya juga mencapai 100% atau lebih, sehingga efisiensi penggunaan 

anggaran juga dapat diakui. Efisiensi penggunaan anggaran pada indikator tersebut 

antara lain dipengaruhi oleh: 

1. Optimalisasi pelaksanaan koordinasi dan fasilitasi lintas perangkat daerah yang 

sebagian besar dilaksanakan melalui forum daring dan rapat internal, sehingga 

mengurangi kebutuhan belanja perjalanan dinas dan konsumsi rapat; 

2. Pelaksanaan fasilitasi kebijakan daerah yang memanfaatkan sumber daya 

internal DKUMKMP Kota Balikpapan tanpa memerlukan dukungan pihak 

ketiga secara signifikan; 

3. Efisiensi belanja operasional perkantoran akibat penyesuaian pola kerja dan 

pemanfaatan sarana prasarana yang telah tersedia. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa anggaran yang dialokasikan telah 

mencukupi dan dimanfaatkan secara efisien untuk mendukung pencapaian kinerja 

DKUMKMP Kota Balikpapan. 

 

Selain itu, hal yang sama juga terjadi pada satu indikator kinerja yang 

mengacu dari Renstra DKUMKMP Kota Balikpapan Tahun 2025–2029 yang juga 

tidak diakui efisiensi penggunaan anggarannya karena capaian kinerjanya belum 

mencapai 100%. Hal ini wajar mengingat indikator tersebut merupakan indikator 

periode perencanaan baru yang baru mulai diimplementasikan pada tahun pertama 

Renstra. Kondisi ini dipengaruhi oleh: 

1. Keterbatasan kewenangan DKUMKMP Kota Balikpapan dalam 

memengaruhi capaian indikator yang bersifat lintas perangkat daerah; 

2. Belum optimalnya tindak lanjut hasil koordinasi dan fasilitasi kebijakan 

oleh perangkat daerah teknis; dan 

3. Adanya penyesuaian kebijakan dan prioritas pada tahun berjalan yang 

memengaruhi realisasi target kinerja. 
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4. Proses penyesuaian kebijakan, sasaran, dan indikator kinerja terhadap arah 

pembangunan periode baru; 

5. Masih berlangsungnya proses penyelarasan perencanaan dan penganggaran 

lintas perangkat daerah; dan 

6. Keterbatasan waktu implementasi indikator pada tahun pertama Renstra. 

Secara keseluruhan, analisis efisiensi penggunaan anggaran DKUMKMP 

Kota Balikpapan Tahun 2025 menunjukkan bahwa efisiensi dapat diakui pada 

indikator-indikator kinerja tertentu yang telah mencapai target, sementara pada 

indikator lainnya efisiensi belum dapat diakui karena capaian kinerja yang belum 

optimal. Hasil analisis ini menjadi dasar evaluasi dalam rangka peningkatan 

efektivitas dan efisiensi pengelolaan anggaran pada periode perencanaan 

berikutnya. 

 

3.3. Realisasi Anggaran Tahun 2025 

Pada Tahun 2025, realisasi anggaran belanja DKUMKMP Kota 

Balikpapan mencapai sebesar  93.91 % dari total anggaran yang dialokasikan. 

Informasi mengenai anggaran dan realisasi anggaran yang digunakan untuk 

mendukung pencapaian kinerja organisasi sesuai dengan Perjanjian Kinerja 

Perubahan disajikan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 3.19 Realisasi Anggaran DKUMKMP Kota Balikpapan Tahun 2025 

Pagu Realisasi
Capaian 

(%)

1 2 4 5 6

1
PROGRAM PENGAWASAN DAN 

PEMERIKSAAN KOPERASI
289.431.700 258.396.099 89,28%

1,1

Pemeriksaan dan Pengawasan Koperasi, 

Koperasi Simpan Pinjam/Unit Simpan Pinjam 

Koperasi yang Wilayah Keanggotaannya 

dalam Daerah Kabupaten/ Kota

289.431.700 258.396.099 89,28%

1.1.1 Penguatan Tata Kelola Kelembagaan Koperasi 35.000.000 7.000.000 20,00%

1.1.2

Pelaksanaan Proses Pemeriksaan dan Pengawasan 

Koperasi yang Wilayah Keanggotaannya Daerah 

Kabupaten/Kota

254.431.700 251.396.099 98,81%

2
PROGRAM PENDIDIKAN DAN LATIHAN 

PERKOPERASIAN
464.324.057 459.089.049 98,87%

2,2

Pendidikan dan Latihan Perkoperasian Bagi 

Koperasi yang Wilayah Keanggotaan dalam 

Daerah Kabupaten/Kota

464.324.057 459.089.049 98,87%

No. Uraian

Anggaran
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Pagu Realisasi
Capaian 

(%)

1 2 4 5 6

2.2.3

Peningkatan Pemahaman dan Pengetahuan 

Perkoperasian serta Kapasitas dan Kompetensi 

SDM Koperasi

464.324.057 459.089.049 98,87%

3
PROGRAM PEMBERDAYAAN DAN 

PERLINDUNGAN KOPERASI
508.043.695 505.603.982 99,52%

3,3

Pemberdayaan dan Perlindungan Koperasi 

yang Keanggotaannya dalam Daerah 

Kabupaten/Kota

508.043.695 505.603.982 99,52%

3.3.4

Peningkatan Produktivitas, Nilai Tambah, Akses 

Pasar, Akses Pembiayaan, Penguatan 

Kelembagaan, Penataan Manajemen, Standarisasi, 

dan Restrukturisasi Usaha

352.793.695 350.657.482 99,39%

3.3.5
Fasilitasi Kemitraan Koperasi yang Keanggotaannya 

Daerah Kabupaten/Kota
155.250.000 154.946.500 99,80%

4

PROGRAM PEMBERDAYAAN USAHA 

MENENGAH, USAHA KECIL, DAN USAHA 

MIKRO (UMKM)

15.221.263.028 14.740.272.512 96,84%

4,4

Pemberdayaan Usaha Mikro yang Dilakukan 

melalui Pendataan, Kemitraan, Kemudahan 

Perizinan, Penguatan Kelembagaan dan 

Koordinasi dengan Para Pemangku 

Kepentingan

15.221.263.028 14.740.272.512 96,84%

4.4.6 Pemberdayaan melalui Kemitraan Usaha Mikro 200.000.000 199.000.800 99,50%

4.4.7
Pemberdayaan Kelembagaan Potensi dan 

Pengembangan Usaha Mikro
451.163.028 370.364.737 82,09%

4.4.8
Koordinasi dan Sinkronisasi dengan Para Pemangku 

Kepentingan dalam Pemberdayaan Usaha Mikro
13.692.000.000 13.307.639.033 97,19%

4.4.9

Peningkatan Pemahaman dan Pengetahuan UMKM 

serta Kapasitas dan Kompetensi SDM UMKM dan 

Kewirausahaan melalui Pendidikan dan Pelatihan

878.100.000 863.267.942 98,31%

5 PROGRAM PENGEMBANGAN UMKM 5.982.090.010 5.704.278.225 95,36%

5,5

Pengembangan Usaha Mikro dengan Orientasi 

Peningkatan Skala Usaha Menjadi Usaha 

Kecil

5.982.090.010 5.704.278.225 95,36%

5.5.10
Produksi dan Pengolahan, Pemasaran, Sumber 

Daya Manusia, serta Desain dan Teknologi
5.982.090.010 5.704.278.225 95,36%

6
PROGRAM PERENCANAAN DAN 

PEMBANGUNAN INDUSTRI
8.287.070.431 8.088.450.897 97,60%

6,6
Penyusunan dan Evaluasi Rencana 

Pembangunan Industri Kabupaten/Kota
8.287.070.431 8.088.450.897 97,60%

6.6.11
Koordinasi, Sinkronisasi, dan pelaksanaan 

Pembangunan Sumber Daya Industri
491.708.000 474.988.259 96,60%

6.6.12
Koordinasi, Sinkronisasi, dan Pelaksanaan 

Pembangunan Sarana dan Prasarana Industri
5.541.477.025 5.521.203.012 99,63%

6.6.13

Koordinasi, Sinkronisasi, dan Pelaksanaan 

Pemberdayaan Industri dan Peran Serta 

Masyarakat

250.000.000 248.616.909 99,45%

6.6.14

Koordinasi, Sinkronisasi,dan Pelaksanaan 

Kebijakan Percepatan Pengembangan,Penyebaran 

dan Perwilayahan Industri

2.003.885.406 1.843.642.717 92,00%

7
PROGRAM PENGENDALIAN IZIN USAHA 

INDUSTRI KABUPATEN/KOTA
55.000.000 40.177.700 73,05%

7,7

Penerbitan Izin Usaha Industri (IUI), Izin 

Perluasan Usaha Industri (IPUI), Izin Usaha 

Kawasan Industri (IUKI) dan Izin Perluasan 

Kawasan Industri (IPKI) Kewenangan 

Kabupaten/Kota

55.000.000 40.177.700 73,05%

No. Uraian

Anggaran
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Pagu Realisasi
Capaian 

(%)

1 2 4 5 6

7.7.15

Fasilitasi verifikasi pemenuhan persyaratan/standar 

kegiatan usaha sektor perindustrian dalam rangka 

penerbitan perizinan berusaha berbasis risiko melalui 

Sistem Informasi Industri Nasional (SIINas) yang 

terintegrasi dengan Sistem Online Single Submission

55.000.000 40.177.700 73,05%

8
PROGRAM PENGELOLAAN SISTEM 

INFORMASI INDUSTRI NASIONAL
387.217.640 383.397.376 99,01%

8,8

Penyediaan Informasi Industri untuk Informasi 

Industri untuk IUI, IPUI, IUKI dan IPKI 

Kewenangan Kabupaten/Kota

387.217.640 383.397.376 99,01%

8.8.16

Fasilitasi Pengumpulan, Pengolahan dan Analisis 

Data Industri, Data Kawasan Industri serta Data 

Lain Lingkup Kabupaten/Kota melalui Sistem 

Informasi Industri Nasional (SIINas)

46.097.640 45.448.785 98,59%

8.8.17
Diseminasi, Publikasi Data Informasi dan Analisa 

Industri Kabupaten/Kota melalui SIINas
292.500.000 290.788.091 99,41%

8.8.18

Pemantauan dan EvaluasiKepatuhan 

PerusahaanIndustri dan PerusahaanKawasan 

Industri LingkupKabupaten/Kota 

dalamPenyampaian Data keSIINas

48.620.000 47.160.500 97,00%

9

PROGRAM PENUNJANG URUSAN 

PEMERINTAHAN DAERAH 

KABUPATEN/KOTA

12.009.647.733 10.391.700.723 86,53%

9,9 Administrasi Keuangan Perangkat Daerah 7.434.751.000 6.556.780.599 88,19%

9.9.19 Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN 7.434.751.000 6.556.780.599 88,19%

9,10 Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah 323.150.000 299.913.665 92,81%

9.10.20
Pengadaan Pakaian Dinas beserta Atribut 

Kelengkapannya
48.150.000 44.600.000 92,63%

9.10.21
Bimbingan Teknis Implementasi Peraturan 

Perundang-Undangan
275.000.000 255.313.665 92,84%

9,11 Administrasi Umum Perangkat Daerah 1.121.409.733 962.620.230 85,84%

9.11.22
Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan 

Bangunan Kantor
11.428.000 10.749.000 94,06%

9.11.23 Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor 115.000.000 112.509.760 97,83%

9.11.24 Penyediaan Bahan Logistik Kantor 264.600.000 204.045.500 77,11%

9.11.25 Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan 85.376.500 57.591.800 67,46%

9.11.26
Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan 

Perundang-undangan
305.875.000 298.639.500 97,63%

9.11.27
Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi 

SKPD
239.130.233 183.414.670 76,70%

9.11.28 Fasilitasi Kunjungan Tamu 100.000.000 95.670.000 95,67%

9,12
Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang 

Urusan Pemerintah Daerah
299.600.000 271.080.250 90,48%

9.12.29
Pengadaan Kendaraan Perorangan Dinas atau 

Kendaraan Dinas Jabatan
249.600.000 223.600.000 89,58%

9.12.30 Pengadaan Mebel 50.000.000 47.480.250 94,96%

9,13
Penyediaan Jasa Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah
1.309.249.000 874.750.929 66,81%

9.13.31 Penyediaan Jasa Surat Menyurat 12.000.000 12.000.000 100,00%

9.13.32
Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan 

Listrik
300.000.000 210.308.491 70,10%

9.13.33 Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor 997.249.000 652.442.438 65,42%

9,14
Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang 

Urusan Pemerintahan Daerah
1.521.488.000 1.426.555.050 93,76%

9.14.34

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan 

dan Pajak Kendaraan Perorangan Dinas atau 

Kendaraan Dinas Jabatan

345.978.000 265.307.450 76,68%

9.14.35 Pemeliharaan Mebel 10.000.000 9.800.000 98,00%

No. Uraian

Anggaran
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Pagu Realisasi
Capaian 

(%)

1 2 4 5 6

9.14.36 Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya 131.750.000 119.846.900 90,97%

9.14.37
Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan 

Bangunan Lainnya
891.587.000 889.706.625 99,79%

9.14.38
Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana 

Pendukung Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya
142.173.000 141.894.075 99,80%

43.204.088.294 40.571.366.563 93,91%

No. Uraian

Anggaran

Total

 
Sumber: Data SIPERANGKO 2025 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Secara umum, kinerja Dinas Koperasi, UMKM, dan Perindustrian 

(DKUMKMP) Kota Balikpapan pada Tahun 2025 disusun dan dilaksanakan 

berdasarkan Rencana Strategis (Renstra) DKUMKMP Kota Balikpapan Tahun 

2021–2026 serta Renstra DKUMKMP Kota Balikpapan Tahun 2025–2029 sebagai 

bagian dari masa transisi perencanaan. Dalam pelaksanaannya, DKUMKMP Kota 

Balikpapan mampu memenuhi tugas dan fungsi yang dibebankan dalam upaya 

pencapaian kinerja organisasi. Hal tersebut tercermin dari pencapaian indikator 

sasaran strategis yang diukur melalui penetapan empat Indikator Kinerja Utama 

(IKU) pada Tahun 2025 berdasarkan Renstra 2021–2026, enam indikator pada 

Tahun 2025 berdasarkan Renstra 202025–2029 yang digunakan sebagai tolok ukur 

keberhasilan organisasi dalam menggambarkan pelaksanaan tugas, peran, dan 

fungsi DKUMKMP Kota Balikpapan.  

Capaian kinerja DKUMKMP Kota Balikpapan tahun 2025 RENSTRA 

2021-2026 yang berhasil mencapai 100% dengan rincian sebagai berikut: 

1. Pengembangan Potensi Koperasi Berkualitas: Target capaian sebesar 50,91% 

realisasi 51.41% diukur dengan pelaksanaan RAT, Diklat/Pelatihan, penilaian 

kesehatan Koperasi baik yang sehat, cukup sehat, pengawasan serta 

pengawasan khusus. 

2. Meningkatnya produktivitas usaha mikro: Target kenaikan sebesar 4,0%, 

realisasi 4.01% sampai dengan tahun 2025 terdapat 345 pelaku usaha mikro 

naik kelas hasil dari kurasi dan pendampingan UMKM binaan. 

3. Meningkatnya pertumbuhan produktivitas industri pengolahan: Target 

kenaikan sebesar 3.00% , realisasi 4.30% capain tersebut diukur dengan jumlah 

Informasi produksi dan kapasitas produksi, Informasi bahan baku dan bahan 

penolong, Informasi bahan bakar/energy , Informasi Investasi 
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4. Meningkatnya kualitas akuntabilitas kinerja instansi pemerintah: Target 

capaian 65 tercapai dengan realisasi evaluasi LKJIP oleh Inspektorat Kota 

Balikpapan sebesar 68.74. 

 

Pada tahun 2025 RENSTRA 2025-2029. Tahun 2025 dari Tujuh indikator tersebut, 

terdapat enam indikator berhasil mencapai target dan 1 indikator belum mecapai 

target. Adapun indikator yang mencapai target sebagai berikut: 

1. Meningkatnya pertumbuhan perekonomian daerah sektor koperasi, usaha 

mikro dan industri pengolahan 

a. Persentase Usaha Mikro Naik Kelas : Target 4.55% Realisasi 4.55% 

sampai dengan tahun 2025 terdapat 345 pelaku usaha mikro naik kelas 

hasil dari kurasi dan pendampingan UMKM binaan. 

b. Realisasi Pertumbuhan Produktivitas Industri Pengolahan : Target 3.05% 

Realisasi 3.47% capain tersebut diukur dengan jumlah Nilai bahan baku 

Tenaga Kerja dan Energi 

2. Meningkatnya Koperasi Berkualitas Target 64.34% Realisasi 64.38% capain 

tersebut diukur dengan Jumlah koperasi yang meningkat kualitasnya 

berdasarkan RAT, volume usaha dan asset 

3. Meningkatnya Omset Usaha Mikro Target 3.70% Realisasi 3.72% capain 

tersebut diukur dengan Omset Usaha Mikro tahun berjalan dengan pembanding 

tahun sebelumnya. 

4. Meningkatnya Nilai Produksi Industri Pengolahan : Target 5.50% Realisasi 

5.51%. capain tersebut diukur dengan nilai produksi industri pengolahan tahun 

berjalan 

5. Meningkatnya Kualitas Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah : Target 

65.00. Realisasi evaluasi LKJIP oleh Inspektorat Kota Balikpapan 68.70  

 

Sedangkan indikator yang belum mencapai target : 

Meningkatnya pertumbuhan perekonomian daerah sektor koperasi, usaha 

mikro dan industri pengolahan dengan indikator: Rasio volume usaha koperasi 

terhadap PDRB : Target 0.20%, Realisasi 0.17%, target tersebut tidak tercapai 



berdasarkan dari pengumpulan dan pengolahan data hasil RAT yang dilakukan oleh

DKUMKMP serta data PDRB ADHB yang di keluarkan BPS Kota Balikpapan

tahun 2025 pada dokumen Balikpapan Dalam Angka tahun 2026.

Realisasi anggaran DKUMKMP Kota Balikpapan tahun 2025 dari 9

program, 14 kegiatan dan 38 sub kegiatan adalah realisasi fisik mencapai 99.08 %

dan realisasi keuangan sebesar 93.91o , atau senilai Rp 40.571.366.563,03,- dari

total pagu anggaran perubahan sebesar Rp. 43.204.088.294,00,-. Penerimaan

pendapatan Asli Daerah (PAD), target sebesar Rp. 348.020.000,00.- telah tercapai

dengan realisasi melebihi target, yakni sebesar Rp. 805.084.260,-

4.2 Saran

Dalam meningkatkan kinerja DKUMKMP Kota Balikpapan kedepan

maka, perlu ditingkatkan hal-hal sebagai berikut:

1. Meningkatkan koordinasi, sinergi, dan kolaborasi antar unit kerja maupun

dengan stakeholder lainnya;

2. Monitoring dan evaluasi secara berkala program/kegiatan prioritas

DKUMKMP Kota Balikpapan agar memastikan seluruhnya berjalan tepat

waktu, tepat sasaran dan target tercapai:g

3. Mengupayakan Sumber pendanaan lainnya diluar APBD seperti TJSL, DAK,

Bankeu dalam rangka mencapai target kinerja Renstra.

Dernikian laporan kinerja ini dibuat dalam rangka untuk penguatan dan

pencapaian kinerja ditahun berikutnya. Terima kasih.

Balikpapan, 27 F ebruari 2026
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